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Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
di

Tempat

Assalamu’alaikum wr.wb,

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi  serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara;

Nama : Rika Ramadhanty S

NIM . TF. 161176

Judul Skripsi  : Analisis Miskonsepsi Fisika Dengan Two-Tier Diagnostic Test
Dilengkapi Certainty Of Response Index (CRI) Pada Siswa Kelas
X llmu Pengetahuan Alam Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Muaro Jambi

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program
Studi Tadris Fisika UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Tadris Fisika.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas
dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr.wb '

Jambi,  April 2020
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Eva Gusmira, S.5i., M.Si
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— Alhamdulillaahirobbil aalamin

a

S

%lhamduhllaahlrobbll aalamin, sujud syukur peneliti persembahkan pada Allah
SWT Yang Maha Kuasa, atas limpahan berkah dan rahmat yang diberikan-Nya
sehingga saat ini peneliti dapat mempersembahkan skripsi yang sederhana ini
kepada orang-orang tersayang :

Kedua orang tuaku tercinta, Ayahanda Suroto AT dan Ibunda Delmina YS yang
telah berjuang mendidikku sejak kecil. Terima kasih atas cinta dan kasih sayang
sepenuh hati, dukungan moril maupun materil serta keikhlasan dalam
menyelipkan namaku di setiap do’amu. Setiap kali keberuntungan itu datang maka
aku percaya do’a-do’amu telah didengar-Nya.

Adik-adikku tersayang, Ninne Pertiwi dan Melati Al Hagqu. Terima kasih selalu

= memberikan cinta, kasih sayang, serta semangat untukku.

:'I' eman-teman seperjuangan fisika 2016 serta sahabat-sahabatku Yulia Sepriani,
_g Rizki Yuliati, Pajrina Auliyak, Suci Meiriza Ulfa KZ, Rilta Bilarinie, Venna
g_éskianita, dan Roslina. Terima kasih selalu mendukung dan memberikan support
é%alam penulisan skripsi ini. Semoga Kita senantiasa berada dalam lindungan Allah
2 SWT.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah

IqQUIDP PBYLINS NIN NI 04dID 3BH @
L3N

kelapangan di dalam majelis-majelis, ” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”
(Q.S Al-Mujadilah : 11)
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Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha ‘Alim

yang kita tidak mengetahui kecuali apa yang diajarkan-Nya, atas iradah-Nya hingga

sfg_ripsi ini dapat dirampungkan. Salawat dan salam atas Nabi Muhammad SAW
pembawa risalah pencerahan bagi manusia.
Penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Fisika Dengan Two-

Tier Diagnostic Test Dilengkapi Certainty Of Resposne Index (CRI) Pada Siswa

Kelas X Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi”

ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat akademik guna mendapatkan

gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah UIN Sulthan Thaha Saifuddin

Jambi. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian skripsi ini banyak

melibatkan pihak yang telah memberikan motivasi baik moril maupun materi, untuk

itu melalui kolom ini Penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, MA. Ph. D, selaku Rektor UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.

2. lbu Dr. Hj. Fadillah, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sulthan Thaha Sifuddin Jambi.

3. Bapak Boby Syefrinando, M.Si, selaku Ketua Program Studi Tadris Fisika,
dan Bapak Dr. H. Salahuddin, M.Si, selaku Sekretaris Program Studi Tadris
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

4. lbu Eva Gusmira, M.Si, selaku Dosen Pembimbing | dan Bapak Fauzan
Sulman, M.Pd, selaku Dosen pembimbing Il yang telah meluangkan waktu
dan mencurahkan pemikirannya demi mengarahkan Penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak Drs. Mursyid, M.Pd.lI, Bapak Vandri Ahmad Isnaini, M.Si dan lbu

Rahmi Putri Wirman, M.Si selaku tim Dosen Validator yang telah
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meluangkan waktu dalam penilaian tes instrumen penelitian pada materi
Hukum Newton tentang Gerak.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.

Bapak Drs. Helmi, selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Muaro Jambi yang
telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam memperoleh data
lapangan.

Ibu Minarni, S.Si dan lbu Ririn Muthomimah, S.Pd, selaku guru mata
pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Muaro Jambi.

Dan untuk pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini, yang tak bisa

penulis sebutkan satu persatu.

Akhirnya semoga Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan dan amal

semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

pengembangan ilmu.
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NIM. TF. 161176
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igama : Rika Ramadhanty S

Program Studi : Tadris Fisika

fxdul . Analisis Miskonsepsi Fisika Dengan Two-Tier Diagnostic
S Test Dilengkapi Certainty Of Response Index (CRI) Pada
3 Siswa Kelas X llmu Pengetahuan Alam Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

Mengidentifikasi miskonsepsi atau ketidaksesuaian konsep harus dilakukan sedini
mungkin agar tidak menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian konsep yang
berkelanjutan pada materi-materi fisika yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat miskonsepsi peserta didik di SMA Negeri 1 Muaro Jambi dan
penyebab miskonsepsi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian campuran (mixed-method research) dengan tahap awal yaitu metode
kuantitatif dan dilanjutkan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan terhadap
154 siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Muaro Jambi menggunakan instrumen
berupa tes diagnostik berformat two-tier (dua tingkat) disertai tingkat keyakinan
siswa dan wawancara. Teknik sampling pada metode kuantitatif adalah total
sampling dan pada metode kualitatif adalah purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata miskonsepsi yang dialami siswa pada materi Hukum
Newton tentang Gerak digolongkan dalam kategori sedang karena >30% vyaitu
%besar 51.65%.

Iéata Kunci : Miskonsepsi, Mixed-Method Research, Two-Tier Diagnostic Test,
! Hukum Newton tentang Gerak
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Name : Rika Ramadhanty S

Z

Departement : Physics Education

Eitle . Analysis of Physics Misconceptions with Two-Tier Diagnostict
. Test be equipped Certainty of Response Index (CRI) in Students
Q Class X (ten) Natural Sciences Senior High School No. 1 Muaro
% Jambi

Identifying misconceptions or conceptual discrepancies must be done as early as
possible so as not to cause ongoing conceptual discrepancies in other physical
materials. This research concerning aims to determine the level of students'
misconceptions in Muaro Jambi 1 Senior High School and the causes of
misconceptions. The research method used is a mixed method research (mixed-
method research) with the initial stage of the quantitative method and continued the
qualitative method. Data collection was conducted on 154 students of class X MIPA
of SMA Negeri 1 Muaro Jambi using an instrument two-tier diagnostic test
accompanied by the level of student confidence and interviews. The sampling
technique in the quantitative method is total sampling and the qualitative method is
purposive sampling. The results showed that the average misconceptions
experienced by students in Newton's Law of Motion were classified in the medium
category because > 30% was 51.65%.

L
+

Keyword : Misconception, Two-Tier Diagnostic Test, Mixed-Method Research
Newton’s Law of Motion
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan mata pelajaran yang banyak menuntut
intelektualitas yang cukup tinggi sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajarinya. Akibatnya seringkali menimbulkan masalah pada
saat proses pembelajaran fisika berlangsung (Pratiwi, 2015). Dalam proses
pembelajaran, siswa selalu diarahkan untuk bisa memahami materi
pembelajaran  dengan sebaik-baiknya. Faktanya, selama proses
pembelajaran siswa tidak selalu menyerap informasi sepenuhnya, terlebih
lagi pada mata pelajaran Fisika yang memuat banyak konsep (Syahrul,
2015). David Hummer (1996) dalam (Gurel, 2016) mengatakan bahwa
konsep yang menjadi miskonsepsi dapat dipandang sebagai suatu konsep
atau struktur kognitif yang melekat dengan kuat dan stabil dibenak siswa
yang sebenarnya menyimpang dari konsep yang dikemukan para ahli, yang
dapat menyesatkan para siswa dalam memahami fenomena alamiah dan
melakukan eksplanasi ilmiah. Sehingga ada kalanya apa yang dipahami
siswa mengenai suatu konsep sering kali berbeda dengan konsep yang
dianut oleh para ahli fisika pada umumnya (Syahrul, 2015). Dari beberapa
teori di atas tergambarkan dengan jelas bahwa proses pembelajaran fisika
bertujuan mengarahkan siswa untuk memahami konsep dengan baik,
sehingga konsep yang dimiliki siswa tidak berbeda dengan konsep yang
sebenarnya, jika konsep yang dimiliki siswa berbeda dengan konsep yang
sebenarnya maka siswa dikatakan mengalami miskonsepsi.

Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan IPA (limu
Pengetahuan Alam) hingga saat ini adalah adanya miskonsepsi dan kondisi
pembelajaran yang kurang memperhatikan konsep awal yang dimiliki
siswa. Miskonsepsi fisika dapat terjadi pada tiap jenjang pendidikan, baik
pada siswa sekolah dasar, sekolah menengah, mahasiswa, bahkan guru

ataupun dosen (Aulia, 2018).
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Miskonsepsi dalam bidang fisika paling banyak berasal dari diri
siswa sendiri (Suparno, 2013). Siswa atau peserta didik merupakan seorang
individu yang tengah mengalami fase perkembangan, sehingga banyak
memerlukan bantuan, bimbingan dan arahan untuk menuju kesempurnaan
(Harahap, 2016).

Ketidaksesuaian konsep yang dipahami siswa dapat menyebabkan
hasil belajar fisika yang diharapakan sulit untuk dicapai (Pratiwi, 2015).
Adanya miskonsepsi pada diri siswa akan menghambat proses akusisi
pengetahuan baru dan akan menyebabkan siswa terus membuat kesalahan
selama belajar (Eviyani, 2017). Melihat penyebab yang ditimbulkan oleh
miskonsepsi, maka perlu usaha untuk meminimalisir turunnya hasil belajar
dengan mengidentifikasi miskonsepsi. Miskonsepsi tidak dapat diketahui
secara langsung, melainkan harus melalui tes diagnostik agar guru benar-
benar yakin bahwa siswa mengalami miskonsepsi dan bukan karena
ketidaktahuan mengenai konsep (Siti Jubaedah, 2017).

Pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas, penanaman
konsep siswa pada kelas X sangat penting karena kelas X merupakan dasar
tempat penanaman konsep, jika konsep telah tertanam baik pada kelas X
maka untuk tingkatan selanjutnya siswa lebih mudah untuk
mengembangkan pengetahuannya (Eviyani, 2017). Materi dasar atau bahan
awal yang dipelajari pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas
adalah mekanika, mekanika berada diurutan teratas dari bidang-bidang
fisika yang mengalami miskonsepsi (Suparno, 2013). Hukum Newton
merupakan salah satu materi yang dipelajari pada semester genap kelas X,
sesuai dengan UU No. 24 Tahun 2016, konsep yang harus dikuasai siswa
adalah konsep gaya dan hubungannya dengan massa dan percepatan
(Zahroh & Mufti, 2017). Sehingga miskonsepsi dalam pembelajaran fisika
akan menyulitkan siswa dalam proses belajar mengajar. Sehingga
dibutuhkan tindakan dalam mengatasi miskonsepsi pada siswa Sekolah
Menengah Atas kelas X agar tidak menghambat siswa dalam memahami

materi pembelajaran yang lainnya.
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Mengidentifikasi miskonsepsi  siswa pada penelitian ini
menggunakan tes diagnostik multiple choice two-tier. Tes multiple choice
two-tier merupakan tes diagnostik pilihan ganda dengan soal bertingkat dua
yang dapat digunakan untuk menentukan miskonsepsi siswa dan
mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep yang telah diberikan.
Penggunaan tes two-tier dapat mengurangi efek menebak jawaban karena
siswa dituntut untuk memberikan alasan jawaban yang telah dipilih (Ali,
2018). Tes two-tier yang digunakan disertai dengan certainty of response
index yang merupakan ukuran tingkat keyakinan atau kepastian peserta
didik dalam menjawab setiap pertanyaan dan alasan yang diberikan
(Eviyani, 2017).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada guru mata
pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Muaro Jambi, salah satu materi yang
sering menimbulkan miskonsepsi pada semester genap kelas X adalah
materi Hukum Newton. Miskonsepsi yang sering dijumpai pada siswa yaitu
banyak siswa bingung dengan konsep dari gaya, massa dan berat, dalam
fisika berat adalah suatu gaya (F) dan memiliki satuan Newton; sedangkan
massa (m) memiliki satuan kilogram, dan ini bukan gaya. Namun, banyak
siswa menuliskan bahwa berat adalah suatu massa dan memiliki satuan
kilogram dan siswa sering menghubungkan gaya dengan suatu aksi dan
gerak, mereka menangkap bahwa jika tidak ada suatu gaya, tidak akan ada
suatu gerakan (Pasaribu & Kamaluddin, n.d.). Maka dalam hal ini, menurut
guru perlu dilakukannya tes diagnostik miskonsepsi siswa pada mata
pelajaran fisika karena sebelumnya belum pernah dilakukannya tes
diagnostik pada peserta didik di SMA Negeri 1 Muaro Jambi.

Temuan miskonsepsi pada materi Hukum Newton pada semester
genap kelas X ini sejalan juga dengan temuan Suparno (2013) yang ditulis
dalam buku berjudul, “Miskonsepsi dan Perubahan Konsep Dalam
Pendidikan Fisika” yang mengatakan bahwa banyak siswa memahami gaya
sebagai suatu sifat yang ada dalam suatu benda, oleh karena itu siswa

dengan mudah percaya bahwa benda yang berat akan jatuh lebih cepat
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daripada benda yang ringan, jika terjadi gerak jatuh bebas karena benda
yang berat mempunyai gaya lebih besar daripada yang ringan, padahal
dalam konsep Hukum Newton, gaya muncul dari interaksi antara benda-
benda. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Eviyani (2017) tentang “Analisis Miskonsepsi Fisika Pokok Bahasan
Hukum Newton Tentang Gerak Dengan Teknik Certainty Of Response
Index (CRI) Pada Siswa Kelas X Di SMA Xaverius Lubuklinggau”, dengan
perolehan persentase miskonsepsi siswa pada materi Hukum Newton yaitu
40,88% yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu guru, siswa, metode
mengajar guru, buku dan kontekstual (pengalaman sehari-hari).
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Miskonsepsi Fisika Dengan Two-Tier
Diagnostic Test Di Lengkapi Certainty of Response Index (CRI) Pada
Siswa kelas X Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Menengah Atas Negeri

1 Muaro Jambi”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :
1. Dampak jika miskonsepsi tidak teranalisis akan mempengaruhi
pembelajaran siswa pada materi-materi fisika yang lain.
2. Guru belum mengetahui cara dan alat pengukur miskonsepsi pada
pembelajaran fisika yang disebabkan oleh diri siswa, guru, buku teks

yang digunakan, konteks, dan cara mengajar guru.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan diatas, agar tidak
menyimpang dari permasalahan serta mengingat keterbatasan pengetahuan
dan kemampuan, peneliti membatasi masalah pada penelitian ini sebagai
berikut :

1. Tes diagnostik two-tier dilengkapi Certainty Of Response Index (CRI)
untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa.

2. Miskonsepsi siswa pada materi Hukum Newton.

3. Menganalisis miskonsepsi siswa pada mata pelajaran fisika dengan tes
diagnostik dan wawancara terhadap siswa yang mengalami miskonsepsi

tertinggi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
peneliti merumuskan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat miskonsepsi pada Siswa kelas X IPA Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi Tahun Ajaran 2019/2020?
2. Bagaimana penyebab miskonsepsi pada Siswa kelas X IPA Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi Tahun Ajaran 2019/2020?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat miskonsepsi fisika pada Siswa kelas X IPA
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi Tahun Ajaran
2019/2020.

2. Untuk mengetahui penyebab miskonsepsi fisika pada Siswa kelas X IPA
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi Tahun Ajaran
2019/2020.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa

pihak diantaranya :
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk peneliti lain, dapat memberikan informasi dalam

mengidentifikasi miskonsepsi fisika menggunakan tes diagnostik
two-tier disertai Certainty Of Response Index (CRI).

Untuk dunia pendidikan, khususnya guru, penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai gambaran dan pertimbangan dalam
memperbaiki proses kegiatan belajar mengajar yang efektif untuk
menunjang proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan

menyenangkan khususnya pada bidang studi fisika.

2. Manfaat Praktis
a. Untuk pendidik, sebagai alat ukur alternatif yang dapat digunakan

untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa sehingga dapat
menentukan tindak lanjut yang dianggap tepat untuk mengatasi
miskonsepsi yang terjadi dan sebagai bahan masukan bagi pendidik
bidang studi fisika dalam upaya perbaikan kualitas pembelajaran
fisika.

Untuk peserta didik, dengan teridentifikasinya miskonsepsi
diharapkan siswa berupaya memperbaiki miskonsepsi yang terjadi
pada dirinya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Sebagai sumbangan penelitian dalam usaha meningkatkan mutu
pendidikan di waktu yang akan datang.

Untuk peneliti, dapat menambah pengalaman peneliti mengenai
pembelajaran di sekolah serta dapat mengaplikasikan ilmu yang

telah peneliti dapatkan selama perkuliahan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Fisika

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam,
salah satunya terkait dengan gerak suatu benda (Negoro, 2018). Fisika
mempelajari tentang materi, energi, dan kejadian alam, baik yang bersifat
makroskopik maupun mikroskopik yang berkaitan dengan perubahan zat
dan energy (Alawiyah, 2017). Fisika merupakan mata pelajaran yang
banyak menuntut intelektualitas yang cukup tinggi sehingga sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam mempelajarinya (Pratiwi, 2015). Fisika
adalah ilmu yang unik karena tidak hanya mempelajari tentang teori dan
konsep, namun juga menyertakan proses ilmiah di dalamnya agar dapat
menjadi pengalaman bagi peserta didik dalam mempelajari fisika (Ali,
2018). Pembelajaran Fisika bertujuan untuk meningkatkan penguasaan
siswa terhadap pengetahuan, konsep, prinsip Fisika, serta mengembangkan
keterampilan siswa (Sutanto, 2014).

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas fisika merupakan
ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam yang menuntut pemahaman
yang tinggi karena fisika tidak hanya mempelajari tentang teori dan konsep,
namun juga menyertai suatu proses ilmiah yang bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman siswa dan mengembangkan keterampilan siswa.

. Hukum Newton

Materi tentang gerak benda, konsep-konsep gaya dan energy yang
berhubungan pada pelajaran fisika dipelajari dalam bidang yang disebut
mekanika. Mekanika dibagi menjadi dua bagian, yaitu kinematika dan
dinamika. Kinematika menangani masalah bagaimana benda bergerak,
tanpa memperoleh penyebab geraknya. Dinamika menangani masalah gaya
dan menjelaskan mengapa benda bergerak sedemikian rupa. Pada penelitian
ini henda membahas tentang konsep mendasar dalam dinamika, yaitu

tentang Hukum Newton tentang gerak serta beberapa penerapannya.
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1.) Hukum Newton tentang Gerak

Hukum Newton tentang gerak menjawab pertanyaan mengapa
benda bergerak? Apa yang membuat benda yang pada mulanya diam
dan bergerak? Apa yang mempercepat dan memperlambat benda?
Semua pertanyaan dapat dijawab dengan memahami dan menerapkan
konsep gaya. Materi dinamika dalam fisika menyatakan hubungan
antara gaya dan gerak. Dasar dari semua uraian tentang hubungan antara
gaya dan gerak itu adalah Hukum Newton tentang Gerak (Giancoli &
Doglas, 1999).

a. Gaya

Dari pengalaman sehari-hari diketahui bahwa gerakan sebuah benda
merupakan hasil langsung dari interaksinya dengan benda-benda atau
lingkungan disekitarnya. Interaksi itu digambarkan dengan baik sekali
melalui sebuah konsep yang disebut gaya (Alonso, dkk. 1994)

Gaya secara sederhana didefinisikan sebagai dorongan atau tarikan.
Dalam Kamus Saku Fisika dikatakan bahwa ‘“gaya cenderung
mengubah momentum benda, membuatnya bergerak tambah/kurang
cepat dan/atau mengubah arahnya” (Gem & Collins, 1998). Karena itu
gaya dapat didefinisikan sebagai “efek tarikan atau dorongan yang
menyebabkan perubahan momentum dan nilainya sama dengan
kecepatan perubahan momentum” (Susilo, DKk, 1998). Gaya
menyebabkan  perubahan momentum, sedangkan perubahan
momentum berkaitan dengan perubahan kecepatan atau percepatan.
Karena itu gaya jugabisa didefinisikans ebagai sebuah “aksi yang bisa
mempercepat sebuah benda” (Giancoli & Doglas, 1999). Satuan gaya
adalah Newton, N, yaitu “gaya yang akan mempercepat satu kilogram
(massa) sebesar satu meter per detik kodrat” (Gem & Collins, 1998).

Apabila kecepatan suatu benda berubah (mengalami percepatan atau
perlambatan) maka dapat dipastikan bahwa ada gaya yang bekerja pada
benda tersebut (Setiawan & Hilman, 2004). Buah kelapa jatuh makin

cepat karena adanya agay gravitasi bumi yang bekerja pada buah
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kelapa. Mobilyang direm akan mengalami perlambatan kecepatannya
karena adanya gaya gesekan.

Gaya merupakan besaran vektor sehingga memiliki besar dan arah.
Arah gaya sama dengan arah percepatan yang dialami benda. Gaya
dapat mengubah kecepatan benda atau mengubah arah gerak benda.
Jika pada suatu benda bekerja beberapa gaya, maka kita dapat
menggantikan beberapa gaya tersebut dengan sebuah gaya yang
merupakan hasil penjumlahan dari gaya-gaya tersebut secara vektor.
Hasil penjumlahan dari beberapa gaya disebut resultan gaya, dan
dilambangkan dengan ), F. Untuk gaya-gaya yang terletak pada satu
garis lurus, kita dapat mencari resultannya dengan penjumlahan aljabar
biasa.

Gaya merupakan hasil interaksi suatu benda dengan benda lain atau
lingkungannya. Sebagai hasil interaksi, gaya ada saat ada interaksi, dan
gaya tidak ada lagi setelah interaksi berakhir (Susilo et al., 1998). Oleh
karena itu pada dua benda yang bertumbukan, gaya hanya ada saat
tumbukan itu terjadi, sedangkan setelah tumbukan berakhir, tidak ada
lagi gaya yang bekerja pada benda. Demikian pun pada saat kita
melemparkan benda ke atas, gaya dari tangan pelempar berakhir setelah
benda terlepas dari tangan pelempar, dan saat itu hanya gaya gravitasi
dan gaya gesekan dengan udara yang bekerja pada benda yang
merupakan hasil interaksi benda dengan lingkungannya.

Gaya dikelompokkan menjadi dua yaitu gaya interaksi dan gaya
kontak (Sarojo, 2002). Gaya interaksi adalah gaya yang ditimbulkan
oleh suatu benda pada benda lain walaupun letaknya berjauhan. Yang
termasuk gaya interaksi adalah gaya gravitasi, gaya listrik, gaya
magnet. Setiap bendayang terdapat di dalam medan (ruang yang
merupakan daerah pengaruh suatu gaya) interaksi akan mengalami gaya
interaksi tersebut. Gaya kontak adalah gaya yang terjadi hanya pada
benda-benda yang bersentuhan. Yang termausk gaya kontak adalah

gaya normal, gaya gesek, dan gaya tegangan tali.
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Dari dua kelompok gaya di atas, menurut Marthen Kanginan ada
empat jenis gaya yang biasanya bekerja pada suatu benda, yaitugaya
berat,gaya normal,gaya gesekan dan gaya tegangan tali. Pertama, gaya
berat. Gaya berat atau gaya gravitasi merupakan gaya yang bekerja pada
benda akibat benda tersebut berada dalam pengaruh medan/perceatan
gravitasi.semua benda dipermukaan bumi mengalami gaya berat karena
benda dalam medan gravitasi bumi. Arah gaya berat sama dengan arah
percepatan gravitasi, yaitu menuju pusat bumi (Kanginan, 2007).

Kedua, gaya normal. Gaya normal adalah gaya yang bekerja pada
bidang sentuh antara dua permukaan yang bersentuhan, yang arahnya
selalu tegak lurus pada bidang sentuh.

Ketiga, gaya gesekan.gaya gesekan adalah gaya yang bekerja antara
permukaan bendayang bersentuhan dan bersifat melawan
kecenderungan gerak benda tersebut. Gaya gesekan terbagi menjadi
dua, yaitu gaya gesekan static dan gaya gesekan Kinetic. Gaya gesekan
static adalah gaya gesekan yang terjadi antara permukaan bidang sentuh
dengan benda yang diletakkan di atasnya, pada saat kita kerjakan gaya
pada benda dan benda itu belum bergerak. Pada saat kita mendorong
benda dan benda belum mulai bergerak gaya gesekan static sama besar
dengan gaya dorong yang kita kerjakan pada benda. Pada saat benda
mulai bergerak, gaya dorong yang kita berikan sama dengan gaya
gesekan static maksimum. Gaya gesekan kinetic adalah gaya yang
dikerjakan permukaan bidang sentuh terhadap benda sewaktu benda
bergerak. Gaya gesekan kinetic lebih kecil dari gaya gesekan statis
maksimum.

Keempat, gaya tegangan tali. Gaya tegangan tali merupakan gaya
yang dikerjakan oleh tali terhadap sebuah benda yang diikat dengan tali
tersebut. Jika sebuah balok diikat pada langit-langit dengan sebuah tali,
maka balok akan merasakan arah tegangan tali keatas, sedangkan
langitOlangit merasakn aarah tegangan tali ke bawah.
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Selain keempat gaya di atas kita juga mengenal gay pegas ataugaya
pemulihtaitugaya yang terjadi pada pegas yang arahnya berlawanan
denganarah perpindahan dan bekerja untuk mengembalikan dirinya
pada panjang normalnya (Giancoli & Doglas, 1999).

b. Hukum I Newton

Menurut Aristoteles keadaan alami sebuah benda adalah diam, dan
diperlukan sebuah gaya untuk menjaga agar benda tetap bergerak
sepanjang bidang horizontal. Diam mengemukakan alasan bahwa untuk
membuat sebuah buku bergerak melintasi meja, kita harus memberikan
gaya padabuku itu secara kontinu (Giancoli & Doglas, 1999).

Galileo menyatakan bahwa sama alaminya bagi sebuah benda untuk
bergerak dengan kecepatan tetap seperti ketika benda itu berada dalam
keadaan diam. Galileo juga menemukan bahwa bila semakin licin
permukaan bidang yang dilalui benda, semakin lama benda
mempertahankan keadaannya yang bergerak., apabila keadaan benar-
benar tanpa gesekan, maka benda akan tersu bergerak pada garis lurus
dengan laju konstan (Halliday & Resnick, 1978).

Prinsip ini diangkat oleh Newton sebagaiyang pertama dari ketiga
hukum geraknya. Newton mengungkapkan hukum pertamanya dengan
kata-kata sebagai berikut: “Setiap benda akan teta berada dalam
keadaan diam atau bergerak lurus beraturan kecuali jika ia dipaksa
untuk mengubah keadaan itu oleh gaya-gaya yang berpengaruh
padanya” (Halliday & Resnick, 1978). Karena bisa adallebih dari satu
gaya yanag bekerja pada suatu benda pada saat yang sama, maka
Hukum I Newton tentang Gerak ini juga berlaku bila resultan gaya yang
bekerja pada benda sama dngan nol. Hukum I Newton bisa dirumuskan:
Setiap benda tetap berada dalam keadaan diam atau bergerak dengan
laju tetap sepanjang garis lurus, kecuali jika diberi gaya total yang
tidak nol (Giancoli & Doglas, 1999).

Secara matematis Hukum | Newton ini dinyatakan sebagai:

Jika ) F = 0,maka v = 0 atau v = konstan




IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

oAUy uodunBuad "o

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

DA,

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

LN WM I

IWID[ O

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

N AW opdio JoH @

DUINS N

wior

-\.
el

12

Kecenderungan benda untuk mempertahankan keadaan diamatau
gerak tetapnya pada garis lurus diebut inersia atau kelembaman.
Dengan demikian, Hukum | Newton sering disebut hukum inersia atau
hukum kelembaman.

c. Hukum Il Newton

Dalam Hukum Il Newton digunakan konsep massa. Newton
menggunakan konsep massa sebagai sinonim dari julah zat. Namun
definisi massa yang lebih tepat adalah ukuran inersia suatu benda
(Giancoli & Doglas, 1999). Makin besar massa yang dimiliki suatu
benda, makin sulit merubah keadaan geraknya. Makin besar massa
suatu benda makin sulit merubahnya dari keadaan diam menjadi
bergerak, serta makin sulit memberhentikannya pada saat dia sedang
bergerak. Dalam satuanSl, satuan massa adalah Kilogram (kg).

Istilah massa dan berat sering dikaitkan satu dengan yang lainnya.
Massa adalah sifat dari benda itu sendiri (yaitu ukuran inersia benda
tersebut). Berat adalah gaya gravitasi yang bekerja pada sebuah benda
(Giancoli & Doglas, 1999). Benda yang memiliki massa yang sama
akan memiliki berat yang berbeda saat berapad di bumi dan saat di
bulan yang memiliki gaya gravitasi yang lebih lemah.

Hukum Il Newton menjelaskan fenomena saat resultan gaya yang
bekerja pada benda tidak sana dengan nol. Dalam hal ini bila resultan
gaya tidak sama dengan nol, maka benda akan mengalami percepatan
yang menyebabkan benda yang diam akan bergerak, dan yang sedang
bergerak akan berubah kecepatannya. Adapun bunyi Hukum 11 Newton
sebagai berikut: “Percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan
gaya total yang bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan
massanya.arah percepatan sama denganarah gaya total yangbekerja
padanya”.

Dari bunyi Hukum Il Newton di atas dapat dipahami bahwa besar
percepata yang dialami benda bergantung pada gaya dan massa benda.

Percepatanbenda sebanding dengan resultan gaya yang diberikan pada
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benda (a = ) F) dan berbanding terbalik dengan massa benda (a =
%). Dari kedua hubungan ini, kita dapat menyatakan hubungan antara

percepatan dengan gaya dan massa bena dalam rumusan matematis:

F
a—z—atau2F=am
m

dengan, a = percepatan benda (m/s?), Y F = resultan gaya yang bekerja

pada benda (N) dan m = massa benda (kg).

Arah percepatan yang dialami benda sama dengan arah resultan gaya
yang diberikan. Kalau resultan gayanya ke kanan, maka benda akan
mengalami percepatan ke kanan. Demikian pun sebaliknya, bila arah
resultan ganyanya ke kiri, benda akan mengalami percepatan ke Kiri.
d. Hukum Il Newton

Beberapa pengamatan membuktikan bahwa gaya yang diberikan
kepada suatu benda selalu diberikan oleh benda lain. Seekor kuda
menarik kereta, magnet menarik penjepit kertas, palu mendorong paku.
Pada semua contoh ini gaya diberikan pada sebuah benda, dan gaya
tersebut diberikan oleh benda lain. Misalnya, gaya yang diberikan oleh
palu, diberikan pada paku.

Menurut Newton, palu memang memberikan gaya kepada paku,
tetapi paku tersebut juga memberikan gaya kepada palu, karena
kecepatan palu dengan cepat diperlambat sampai nol setelah terjadi
kontak. Hanya gaya yang besarlah yang memungkinkan perubahan
kecepatan palu begitu cepat. Dengan demikian menurut Newton, kedua
benda tersebut harus dipandang sama. Palu memberikan gaya pada
paku dan paku memberikan gaya pada palu. Sifat interaksi timbal balik
dari gaya ini dinyatakan pertama kali oleh Newton dalam Hukum Il1
Newton. Adapun inti dari Hukum 111 Newton adalah sebagai berikut:
“ketika suatu benda memberikan gayanya pada benda kedua, benda
kedua tersebut memberikan gaya yang sama besar tetapi berlawanan
arah terhadap benda yang pertama” (Giancoli & Doglas, 1999). Kalau
gaya yang diberikan oleh benda pertama pada benda kedua disebut gaya
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aksi, maka gaya yang diberikan kembali oleh benda kedua kepada
benda pertama disebut gaya reaksi. Secara matematis Hukum IlI
Newton dinyatakan sebagai berikut:

Faksi = —Freaksi

Gaya aksi selalu sama dengan gaya reaksi tetapi berlawanan arah.
Gaya aksi dan gaya reaksi selalu berpasangan namun bekerja pada
benda berbeda (Halliday & Resnick, 1978). Seandainya terjadi pada
benda yang sama maka tidak ada gerak percepatan karena resultan gaya

pada setiap benda akan sama dengan nol.

2.) Penerapan Hukum Newton tentang Gerak

a. Gerak Benda pada Bidang Datar yang diberi Gaya ke Kanan (arah
positif)

A N B N

F
[k —

W =mg

Gambar 1. Gaya-gaya pada
benda sebelum benda

Gambar 2. Gaya-gaya pada
benda saat benda bergerak

bergerak

Pada saat kita sedang berusaha menggerakkan suatubenda yang
berada dalam keadaan diam ada empat gaya yang bekerja pada benda
yaitu gaya tarik/dorong F, gaya normal N, gaya berat/gravitasi w dan
gaya gesekan statis fs. besarnya gaya gesekan static maksimum fsmax =
ugN, dimana ug merupakan koefisien gesekan static.

Karena gaya benda hanya kea rah horizontal amaka N = w, atau gaya
resultan ke arah vertical sama dengan nol. Semakin besar gaya yang
kita kerjakan padabenda diam, semakin besar gaya gesekan static benda
tersebut, dimana perbandingan gayanya F = fs. pada saat benda itu

mulai bergerak gaya gesekan static mencapai nilai maksimum fsmax.
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Jadi gaya gesekan static bervariasi dari nol sampai mencapai nilai
maksimum, dan kita dapat tuliskan fs < pugN.

Pada saat benda bergerak karena gaya yang kita berikan gaya
gesekan yang bekerja pada benda adalahgaya gesekan Kinetik fi.
besarnya gaya gesekan kinetic sama dengan koefisiengesekan kinetic
dikali dengan gaya normal (fx < p; N). Nilai gaya gesekan kinetic lebih
kecil dari gaya gesekan static maksimum dan nilainya relative tetap
sepanjang gerakan benda.

Besar gaya yang mempengaruhi kecepatan benda yang sedang
bergerak sama dengan gaya yang Kita kerjakan dikurangi dengan gaya
gesekan kinetic yang dialami benda (3. F = F — f dan resultan gaya

itulah yang menyebabkan benda bergerak dengan percepatan tertentu,

yang nilainya adalah a = %F

b. Gerak Benda pada Bidang Datar Tanpa Gesekan dengan Permukaan

N N

a a

-F <—

Kiri l

—> F

l Kanan
mg

Kanan
mg

Kiri

Gambar 1. Gaya ke arah
kanan. Sehingga F positif
karena searah dengan acuan

Gambar 2. Gaya ke arah Kiri.
Sehingga F negatif karena
berlawanan dengan acuan

arah positif arah positif

Pada gerak benda pada bidang datar yang gaya gesekannya
diabaikan, gaya yang berpengaruh pada arah horizontal hanyalah gaya
tarik atau gaya dorong pada benda. Dengan menerapkan Hukum I
Newton, ada dua keadaan yang dialami benda:

1.) Bila benda A diam dan tidak dikenai gaya luar (F = 0) maka

benda tersebut tetap diam.

2.) Bila benda dalam keadaan bergerak dan titik dikenai gaya luar,

makabenda tersebut akan tetap bergerak dengan kecepatan tetap.
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Dengan menerapkan Hukum Il Newton, aka nada 4 keadaan gerak
yang dialami benda. Misalkan arah gerak ke kanan dijadikan acuan
untuk arah positif.

1.) Benda yang berada dalam keadaan diam, diberikan gaya kea rah
kanan maka benda mendapat gay sebesar F, sehingga akan
bergerak dengan percepatan a kea rah kanan.

2.) Benda yang dalam keadaan diam diberi gaya kea rah kiri maka
benda mendapat gaya sebesar —F, sehingga akan bergerak
dengan percepatan a kea rah kiri. Tanda minus di depan gaya
hanya menunjukkan arah gaya yang berlawanan dengan titik
acuan posistif.

3.) Benda yang bergerak dengan kecepatan tetapke kanandiberi
gaya F kekanan maka akan mengalami percepatan sebesar a.

4.) Benda yang bergerak dengan kecepatan tetap ke kanan diberi
gaya F ke Kiri, maka akan mengalami percepatan sebesar —a,
atau mengalami perlambatan sebesar a.benda mengalami
perlambatan karena arah gaya berlawanan dengan arah gerak

benda.

c. Gerak Benda pada Bidang Miring Tanpa Gaya Gesekan

Gambar 1. Dua gaya real
yang bekerja pada benda di
bidang miring

Gambar 2. Gaya berat telah
diuraikan arah sumbu x
(sejajar bidang miring) dan
sumbu y

Pada balok yang bergerak pada bidang miring tanpa gaya gesekan,
gaya-gaya yang beraksi pada balok hanyalah beratnya w = m.g dan gaya

normal N bidang (gambar 1). Bila kita ambil sumbu sejajar bidang
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gsiné6.

T
i =
O . : : . .
g a miring sebagai sumbu x dan yang tegak lurus bidang miring sebagai
s — I - . .-
ooooZ 3. sumbu y maka gaya berat dapat diuraikan menjadi komponen-
grwo0 =
g f f g 5 i komponen x dan y (gambar 2), maka:
r.:_i Qog LG‘ =
388325 o ZFy=N—mgcost9
23358 =
88358 = :
Z 2ot Q . . . :
’JTEE 283 3 Kita tahu ay = 0, sehingga dari persamaan } F, = ma,, Kita
@ =7 a0 o . .
208, E—C dapatkan N = mg cos 6. Dari persamaan ), E, = ma,, kita dapatkan mg
9758 9c , . :
93322 sin 8 = ma, atau a, = gsinf. Dalam persamaan terakhir, massa
o o =
o 2o g9 . . . .
§zeg tidak muncul, itu berarti bahwa balok apaapun tanpa peduli massanya
-852 . ..
55835 akan meluncur ke bawah pada bidang miring dengan percepatan
@

Komponen gaya N, mg cos 6 dan mg sin @ tidak berubah-ubah

.
L
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sepanjang bidang miring, maka total gaya yang bekerja pada setiap titik
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pada bidang miring sama besar. Saat menanjaki bidang miring arah

gerak berlawanan dengan arah gaya mg sin 6 sehingga benda

IWID[ O

mengalami perlambatan sebesar g sin 6. Saat menuruni bidang miring,
arah gerak benda searah dengan arah gaya mg sin 6 sehingga benda
mengalami percepatan sebesar g sin 6.

d. Interaksi Gaya Pada Peristiwa Tumbukan antara Dua Benda

I. Benda A dan Benda B dalam keadaan bergerak
saat bertumbukan lalu bergerak saling menjaubhi

Va1 G V1 G

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng
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>
3
>
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i
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- - ‘%‘ Il. Benda A tetap diam saat ditumbuk oleh benda B
S
gmegs = V=
Svwa0 = a1=0 Va1
d8%d0 <
BoLg-C
35532 <
2ggas @
_:_'i 333 E_ = — —
838582 3
Fasol 0 Fa ® > Fe
978485 ¢
~c282 3
w L} ';r 5 L '-j
2 =735 L “ —
SEF2S
L.:g ’T?D o E VA2=0 VBZ —_
S82aa
S8 S E QnA Mp
Q=3¢
S&=%8
2=a> Gambar | dan Il: Gaya Aksi-Reaksi pada peristiwa
3 3 tumbukan antaradua benda
:E'

Pada gambar di atas diilustrasikan gerak dua buah benda yang

.
L

S0 Y run|
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bertumbukan. Pada peristiwa pertama, benda bermassa ma dan mg
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bergerak saling mendekati satu sama lain dengan kecepatan va: dan vg.

Setelah bertumbukan benda slaing menjauhi dengan kecepatan va> dan

IWID[ O

ve2. Selama bertumbukan gaya antaradua beuah benda memiliki besar
yang sama tetapi arahnya berlawanan (Heffernan, 2002). Hal yang sama
terjadi pada peristiwa kedua. Benda B yang bergerak mendekati benda
A yang diam kemudia bertumbukan. Setelah bertumbukan benda A
tetap diam dan benda B bergerak menjauhi benda A dalam arah
sebaliknya.

Gaya pada benda A yang diam merupakan gaya reaksi terhadap gaya
aksi benda B dan gaya reaksi ini menyebabkan perubahan arah

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

kecepatan pada benda B. Selama bertumbukan gaya antara sua buah

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

benda memiliki besar yang sama tetapi arahnya berlawanan. Hal ini
sesuai dengan Hukum III Newton, yaitu “Ketika suatu benda
memberikan gayanya pada benda kedua, benda kedua tersebut

memberikan gaya yang sama besar tetapi berlawanan arah terhadap
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benda yang pertama”. Secara matematis, interaksi gayapada peristiwa
tumbukan di atas dapat ditulis: Fa = -Fg atau Fg = -Fa

C. Konsep

1. Definisi Konsep

Konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri  sesuatu yang
mempermudah  komunikasi antara sesama manusia dan yang
memungkinkan manusia berfikir (Tayubi, 2005). Konsep merupakan
kemahiran seseorang dalam menerapkan dan menyusun kembali ilmu yang
berkembang atas konsep yang telah dimengerti (Witri, 2018). Konsep
adalah suatu ide atau gagasan yang merupakan pengalaman yang relevan
(Eviyani, 2017). Konsep merupakan suatu ide atau pengertian umum yang
disusun dengan kata, simbol dan tanda; dan satu ide yang mengombinasikan
beberapa unsur sumber-sumber berbeda ke dalam satu gagasan tunggal
(Irwaniyati, 2018). Konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk
menggolongkan atau mengkategorikan sekumpulan objek ke dalam contoh
dan bukan contoh (Andar, 2016)

Berdasarkan seluruh uraian mengenai definisi konsep di atas,
konsep adalah suatu pemahaman yang mempermudah manusia dalam
berpikir, menyampaikan kembali suatu definisi, ciri-ciri dan isi
menggunakan bahasa sendiri tanpa mengubah maknanya dengan ide atau
gagasan yang sesuai dengan pengalaman dan saling berhubungan.

2. Konsep Dalam Pembelajaran

Salah satu indikator keberhasilan belajar fisika yaitu memiliki
pemahaman konsep yang baik, siswa harus memiliki kompetensi
pemahaman yang benar dan mantap pada konsep-konsep dasar fisika agar
dapat mengikuti materi fisika lanjutan dengan konsep-konsep fisika yang
lebih tinggi dan lebih kompleks, dengan demikian perlu dikembangkan
tingkat penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran fisika (Jannah, 2016).
Penguasaan konsep juga dapat membantu siswa untuk mengonstruk
pemahaman dari konsep-konsep yang dimiliki sebelumnya pada pencapaian
penguasaan konsep yang sedang dipelajari (Arends, 2012). Menurut (Cakir,
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2014) penguasaan konsep merupakan hal yang sangat penting dan harus
menjadi fokus perhatian dalam proses pembelajaran sains, serta lebih
diutaman dibandingkan menghafal dan proses pembelajaran yang baik tidak
hanya menyampaikan informasi tentang konsep, tetapi juga memerhatikan
proses penyampaian konsep. Hal ini didukung oleh (Redish & Sabella,
2007) menyatakan bahwa salah satu penyebab penguasaan konsep fisika
yang lemah adalah karena siswa hanya belajar pada pola permukaan. Lebih
lanjut (Kristianingsih, 2010) menyatakan bahwa akibat guru selama
pembelajaran lebih banyak memberikan ceramah atau penyampaian produk
saja, maka siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya berpikirnya
dalam mengembangkan aplikasi konsep yang telah dipelajari dalam
kehidupan nyata.

Berdasarkan seluruh uraian mengenai konsep dalam pembelajaran di
atas, pengetahuan konsep yang dimiliki siswa sangat penting dalam proses
pembelajaran agar siswa lebih mudah mengaplikasikan konsep dalam

kehidupan nyata.

. Miskonsepsi

1. Definisi Miskonsepsi

Suparno mengatakan bahwa miskonsepsi adalah suatu konsep yang
tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau konsep yang diakui oleh para ahli
(Ali, 2018). Miskonsepsi merupakan salah satu penyebab dari kesulitan
belajar seorang siswa (Qurrota & Nuswowati, 2018). Novak mendefinisikan
miskonsepsi sebagai suatu interpretasi konsep-konsep dalam suatu
pernyataan yang tidak dapat diterima. Sedangkan Feldsine menemukan
miskonsepsi sebagai suatu kesalahan dan hubungan yang tidak benar antara
konsep-konsep (Suparno, 2013).

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas miskonsepsi merupakan
ketidaksesuaian konsep yang dipahami oleh siswa yang dapat menghambat
siswa dalam memahami konsep pengetahuan yang lain.

Miskonsepsi dapat muncul pada diri siswa yang berasal dari pengalaman

sehari-hari ketika berinteraksi dengan alam sekitarnya, dengan pengalaman
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itu maka dibenak siswa sudah terbentuk suatu intuisi yang belum tentu
benar. Jika intuisi yang terbentuk tersebut salah, biasanya akan sulit untuk
diperbaiki, karena tanpa disengaja telah secara konsisten konsep fisika yang
salah tersebut menjadi pegangan hidupnya (Tayubi, 2005). Menurut
Clement (1987) seperti dikutip Paul Suparno ( 2013) mengatakan bahwa
miskonsepsi paling banyak terjadi adalah, bukan pengertian yang salah
selama proses belajar mengajar, tetapi suatu konsep awal (prakonsepsi)
yang dibawa siswa lewat pengalaman hidup.

2. Jenis-Jenis Miskonsepsi

Jenis-jenis miskonsepsi yang terjadi pada siswa (Nurulwati, 2014),

yaitu;

1.) Pemahaman konsep awal (preconceived notions), yaitu konsepsi
yang sering didasarkan pada pengalaman sehari-hari. Baik yang ada
disekitar sekolah ataupun di luar lingkungan sekolah.

2.) Keyakinan tidak ilmiah (nonscientific beliefs), yaitu seluruh
pandangan yang dipelajari oleh siswa daripada sumbser-sumber
yang berbeda dengan pendapat para ahli. Salah satunya, ialah
pengajaran yang tidak ada bukti kebenaran secara ilmiah.

3.) Pemahaman konseptual salah (conceptual misunderstandings), yaitu
muncul ketika siswa berhubungan dengan pendapat para ahli dalam
satu cara yang tidak menyebabkan siswa tersebut menyelesaikan
paradox atau konflik akibat anggapan konsep awal dan keyakinan
tidak ilmiah. Siswa-siswa mengakhiri pembelajaran dengan satu
perasaan kurang puas dan tidak mampu untuk menjelaskan apa yang
telah dipelajarinya, hasilnya siswa tersebut membangun model salah
membatasi proses pendidikan di masa yang akan datang.

4.) Miskonsepsi bahasa daerah (vernacular misconceptions), yaitu
muncul daripada penggunaan kata-kata yang berarti sesuatu kepada
banyak orang yang bukan pakarnya, hal yang sama akan sangat
berbeda ketika dibahas dari sudut pandang ilmiah.
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5.) Miskonsepsi berdasarkan fakta (factual misconceptions), yaitu
kesalahan yang terjadi pada masa kecil dan tetap tidak berubah
hingga ke umur dewasa.

Menurut (Verkade, 2017) miskonsepsi terbagi menjadi dua yaitu;

1.) Miskonsepsi Faktual (factual misconceptions), yaitu keyakinan
tentang informasi yang salah dan dikembangkan melalui
interaksi dengan lingkungan sehari-hari. Keyakinan ini dapat
didasarkan pada informasi yang tidak akurat yang ditemui
seseorang dalam berita, media social, dari teman, atau keluarga,
atau bahkan ruang kelas.

2.) Miskonsepsi Ontologis (ontological misconceptions), yaitu
miskonsepsi yang dikembangkan melalui pengalaman pribadi,
misalnya berdasarkan pengamatan pribadi menunjukkan bahwa
perjalanan matahari melintasi langit setiap hari, artinya matahari
mengorbit  bumi.  Kesalahpahaman jenis ini  dapat
mengindikasikan bahwa seorang siswa memiliki pola pemikiran
tertentu tentang alam semesta. Mengetahui bagaimana
kesalahpahaman terbentuk adalah langkah penting dalam
membantu siswa untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
pengetahuan yang salah pada diri siswa.

3. Faktor-Faktor Penyebab Miskonsepsi

Faktor penyebab miskonsepsi fisika, ringkasan tersebut dimuat

dalam Tabel 2.1:

Tabel 2.1 Penyebab Miskonsepsi Secara Internal dan Eksternal

Sebab Utama Sebab Khusus

Siswa Prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran
humanistik, reasoning yang tidak lengkap, intuisi
yang salah, tahap perkembangan kognitif siswa,

kemampuan siswa, minat belajar siswa.
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Mengajar dalam bentuk matematika, tidak mengungkapkan
miskonsepsi, tidak mengoreksi PR, model analogi
yang dipakai kurang tepat, model demonstrasi

sempit, dll.

(Muna, 2015)
Penyebab miskonsepsi secara internal yaitu berasal dari diri
siswa sendiri, meliputi:

(1.) Miskonsepsi karena Prakonsepsi yang Tidak Tepat
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Banyak siswa sudah mempunyai konsep awal atau
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prakonsepsi tentang suatu bahan sebelum siswa mengikuti
pelajaran formal dibawah bimbingan guru. Konsep awal ini sering
kali mengandung miskonsepsi. Salah konsep awal ini jelas akan
menyebabakan miskonsepsi pada saat mengikuti pelajaran fisika
berikutnya, sampai kesalahan itu diperbaiki. Prakonsepsi ini
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biasanya diperoleh dari orangtua, teman, sekolah awal, dan
pengalaman di lingkungan siswa.
(2.) Pemikiran Asosiatif Siswa

Asosiasi siswa terhadap istilah-istilah sehari-hari kadang-
kadang juga membuat miskonsepsi. Contohnya, siswa
mengasosiasikan gaya dengan aksi atau gerakan. Pengertian yang
berbeda dari kata-kata antara siswa dan guru juga dapat
menyebabkan miskonsepsi.
(3.) Pemikiran Humanistik

Siswa kerap kali memandang semua benda dari pandangan
manusiawi. Benda-benda dan situasi dipikirkan dalam term
pengalaman orang dan secara manusiawi. Tingkah laku benda
dipahami seperti tingkah laku manusia yang hidup, sehingga tidak
cocok. Contohnya, jika ada seseorang duduk di atas sepeda tanpa
menggenjot, mereka mengatakan tidak ada gaya, karena orang itu
tidak aktif.
(4.) Reasoning yang Tidak Lengkap/Salah

Miskonsepsi juga dapat disebabkan oleh reasoning atau
penalaran siswa yang tidak lengkap atau salah. Alasan yang tidak
lengkap dapat disebabkan karena informasi yang diperoleh atau
data yang didapatkan tidak lengkap. Akibatnya, siswa menarik
kesimpulan secara salah dan ini menyebabkan timbulnya
miskonsepsi siswa. Sedangkan reasoning yang salah dapat juga
terjadi karena logika yang salah salam mengambil kesimpulan atau
dalam  menggeneralisasi, sehingga terjadi  miskonsepsi.
Pengamatan yang tidak lengkap dan teliti pun dapat menyebabkan
kesimpulan yang salah dan mengakibatkan miskonsepsi.
(5.) Intuisi yang Salah

Intuisi yang salah dan perasaan siswa juga dapat
menyebabkan miskonsepsi. Intuisi adalah suatu perasaan dalam

diri seseorang, yang secara spontan mengungkapkan sikap atau
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gagasannya tentang sesuatu sebelum secara obyektif dan rasional
diteliti. Contoh, siswa mempunyai intuisi bahwa benda yang besar
akan jatuh bebas lebih cepat daripada benda yang kecil. Pemikiran
intuisi ini sering membuat siswa tidak kritis dan mengakibatkan
miskonsepsi.

Pemikiran atau pengertian intuisi itu biasanya berasal dari
pengamatan akan benda atau kejadian yang terus menerus,
akhirnya secara spontan, bila menghadapi persoalan fisika tertentu,
yang munculnya dalam benak siswa adalah pengertian spontan itu.
(6.) Tahap Perkembangan Kognitif Siswa

Perkembangan kognitif siswa yang tidak sesuai dengan
bahan yang digeluti dapat menjadi penyebab adanya miskonsepsi
siswa. Secara umum, siswa yang masih dalam tahap perkembangan
kognitif bila mempelajari suatu bahan yang abstrak sulit
menangkap dan sering salah mengerti tentang konsep bahan
tersebut. Misalnya, siswa yang masih dalam perkembangan
kognitif, akan mengalami kesulitan menangkap konsep
ketidakpastian dalam fisika modern. Agar konsep ketidakpastian
ini dapat dikonstruksi secara tepat, maka konsep itu perlu disajikan
dalam contoh-contoh yang konkret.

(7.) Kemampuan Siswa

Kemampuan siswa juga mempunyai pengaruh pada
miskonsepsi siswa. Siswa yang kurang berbakat fisika atau kurang
mampu dalam mempelajari fisika, sering mengalami kesulitan
menangkap konsep yang benar dalam proses belajar, maka terjadi
miskonsepsi.

(8.) Minat Belajar

Berbagai studi menunjukkan bahwa minat siswa terhadap
fisika juga berpengaruh pada miskonsepsi. Siswa yang tidak
tertarik atau benci pada fisika, biasanya kurang berminat untuk

belajar fisika dan kurang memperhatikan penjelasan guru
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mengenai pengertian fisika yang baru. Mereka bahkan tidak mau
mendengarkan gurunya menjelaskan fisika. Mereka juga tidak mau
mempelajari sendiri bahan-bahan fisika dari buku dengan sungguh-
sungguh. Akibatnnya, mereka akan lebih mudah salah menangkap
dan membentuk miskonsepsi (Suparno, 2013).

Penyebab miskosnepsi siswa secara ekternal atau dari luar diri
siswa sendiri yaitu :
(1.) Guru/Pengajar

Miskonsepsi siswa dapat terjadi pula karena miskonsepsi
yang dibawa oleh guru. Guru yang tidak menguasai bahan atau
mengerti bahan fisika secara tidak benar, akan menyebabkan siswa
mendapatkan miskonsepsi. Beberapa guru fisika sendiri tidak
memahami konsep fisika dengan baik, sehingga salah pengertian
ini diteruskan kepada siswa.

(2.) Buku Teks

Buku teks juga dapat menyebarkan miskonsepsi dikarenakan
bahasanya sulit atau karena penjelasannya tidak benar,
miskonsepsi tetap diteruskan.

(3.) Konteks

Pengalaman siswa dapat menyebabkan miskonsepsi.
Gagasan yang diperoleh dari pengalaman bahwa “gaya” itu
dipunyai oleh suatu “benda”, sehingga pemahaman bahwa gaya
adalah sifat dari suatu benda, menimbulkan miskonsepsi sewaktu
siswa mempelajarai Hukum I11 Newton. Dalam pengertian Hukum
I11 Newton, gaya dimengerti lebih sebagai hasil interaksi antara dua
benda.

Beberapa miskonsepsi datang dari bahasa sehari-hari yang
mempunyai arti lain dengan bahasa fisika. Misalnya, dalam bahasa
sehari-hari siswa mengerti dan menggunakan istilah berat dengan
unit Kg. Tetapi dalam fisika, berat adalah suatu gaya, dan unitnya
adalah Newton.
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Miskonsepsi juga bisa hadir dari teman, bila teman-
temannya mengungkapkan dengan yakin, suatu gagasan tentang
konsep fisika, meskipun salah, siswa dengan mudah percaya dan
menyetujuinya.

(4.) Metode Mengajar

Beberapa metode mengajar yang digunakan guru, terlebih
yang menekankan satu segi saja dari konsep bahan yang digeluti,
meskipun membantu siswa menangkap bahan, tetapi sering
mempunyai dampak jelek, yaitu memunculkan miskonsepsi siswa.
Maka guru perlu kritis dengan metode yang digunakan dan tidak
membatasi diri dengan satu metode saja (Suparno, 2013).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa miskonsepsi merupakan suatu konsep yang
tidak sesuai dengan konsep yang disampaikan oleh para ahli yang
disebabkan oleh beberapa faktor yang menyebabkan miskonsepsi.
Faktor internal berasal dari diri siswa sendiri, meliputi prakonsepsi
atau konsep awal siswa, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistic,
reasoning yang tidak lengkap/salah, intuisi yang salah, tahap
perkembangan kognitif siswa, kemampuan siswa dan minat belajar
siswa. Faktor eksternalnya meliputi, guru, buku, konteks dan cara
mengajar. Sehingga dalam penelitian ini hanya mengidentifikasi
penyebab miskonsepsi pada diri siswa sendiri yang meliputi,
pemikiran asosiatif siswa, pemikiran humanistic, reasoning yang
tidak lengkap/salah, intuisi yang salah dan perkembangan kognitif
siswa.

4. Mendeteksi Miskonsepsi

Untuk dapat mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dengan tepat
diperlukan suatu tes, letak kesulitan siswa diidentifikasi lebih mendalam
dengan menggunakan tes diagnostik.

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kekuatan

dan kelemahan siswa ketika mempelajari sesuatu, sehingga hasilnya dapat
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digunakan sebagai dasar memberikan tindak lanjut. Tes ini dapat berupa
sejumlah pertanyaan atau permintaan untuk melakukan sesuatu (Rusilowati,
2015). Tujuan tes diagnostik adalah melihat kemajuan belajar siswa yang
berkaitan dengan proses menemukan kelemahan siswa pada materi tertentu.
Depdiknas (2002) dalam (A.Rusilowati, 2015), menguraikan lima
pendekatan untuk tes diagnosis yaitu; pendekatan profile materi, pendekatan
prasyarat pengetahuan, pendekatan pencapaian tujuan pembelajaran,
pendekatan identifikasi kesalahan, dan pendekatan pengetahuan berstruktur.
Teknik melakukan diagnosis berdasarkan instrumen yang digunakan,
menurut Burton (2001 : 310) dalam (Rusilowati, 2015) ada tiga macam,
yaitu;

a. General diagnostic, yaitu penggunaan tes baku seperti yang
digunakan untuk evaluasi dan pengukuran psikologis hasil belajar.
Sasarannya untuk menemukan siswa yang diduga mengalami
kesulitan pada materi tertentu.

b. Analytic diagnostic, yaitu penggunaan tes diagnostik. Sasarannya
untuk mengetahui dimana letak kelemahan tersebut.

c. Psychological diagnostic, yaitu pendekatan yang menggunakan
instrument antara lain; lembar observasi, analisis karya tulis, analisis
proses dan respon lisan, analisis berbagai catatan objektif,
wawancara, pendekatan laboratoris, klinis dan studi kasus.

Tes diagnostik memiliki dua fungsi utama, yaitu;

a. Mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang dialami siswa

b. Merencanakan tindak lanjut berupa upaya-upaya pemecahan sesuai
dengan masalah atau kesulitan yang telah teridentifikasi

Tes diagnostik juga memiliki karakteristik, yaitu;

a. Untuk mendeteksi kesulitan belajar

b. Dikembangkan berdasarkan analisis terhadap sumber-sumber
kesulitan

c. Menggunakan bentuk soal supply response (uraian/jawaban singkat)
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d. Bila menggunakan bentuk soal selected response, disertai alasan

pemilihan

e. Disertai rancangan tindak lanjut, sesuai dengan kesulitan yang

teridentifikasi (A. Rusilowati, 2015)

Ada beberapa alat yang dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi

yang terjadi pada siswa, yaitu;

a. Peta Konsep (Concept Maps)

Peta konsep dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi siswa
dalam bidang fisika. Peta konsep yang mengungkapkan hubungan
antara konsep-konsep dan menekankan gagasan-gagasan pokok, yang
disusun hirarkis, dengan jelas dapat mengungkap miskonsepsi siswa
yang digambarkan dalam peta konsep (Suparno, 2013). Miskonsepsi
siswa dapat diidentifikasi dengan melihat apakah hubungan antara
konsep-konsep itu benar atau salah. Biasanya miskonsepsi dapat dilihat
dalam proposisi yang salah dan tidak hanya hubungan yang lengkap
antar-konsep (Novak & Gowin, 1984). Dalam penelitiannya, Feldsine
(1987) dan Fowler ( 1987) dalam (Suparno, 2013), mendapatkan bahwa
peta konsep adalah alat yang baik untuk mengidentifikasi, baik
kerangka alternative atau miskonsepsi siswa. Menurut Feldsine (1987),
miskonsepsi siswa dapat diidentifikasi dengan mudah oleh guru dari
peta konsep siswa dan dapat dibantu dengan wawancara. Tetapi banyak
waktu yang dibutuhkan dalam mengidentifikasi miskonsepsi
menggunakan peta konsep.

b. Wawancara Diagnosis

Wawancara berdasarkan beberapa konsep fisika tertentu dapat
dilakukan juga untuk melihat miskonsepsi pada siswa. Guru memilih
beberapa konsep fisika yang diperkirakan silit dimengerti siswa, atau
beberapa kosnep fisika yang pokok dari bahan yang hendak diajarkan.
Kemudian siswa diajak untuk mengekspresikan gagasan mereka
mengenai konsep-konsep. Dari sini dapat dimengerti miskonsepsi yang

ada dan sekaligus ditanyakan dari mana mereka memperoleh konsep
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tersebut. Wawancara dapat berbentuk bebas dan terstruktur. Hanya saja
wawancara diagnosis ini membutuhkan waktu yang lama dan
membutuhkan alat perekam agar data yang diperoleh tidak hilang
(Suparno, 2013).

c. Multiple Choice Test (Tes Pilihan Ganda)

Amir (1987) dalam (Suparno, 2013), menggunakan tes pilihan
ganda (multiple choice) dengan pertanyaan terbuka di mana siswa harus
menjawab dan menulis mengapa ia mempunyai jawaban seperti itu.
Jawaban-jawaban yang salah dalam pilhan ganda ini selanjutnya
dijadikan bahan tes berikutnya. Treagust (1987) dalam (Suparno,
2013), menggunakan pilihan ganda dengan alasan (reasoning), dalam
bagian alasan, siswa harus menulis mengapa ia memilih jawaban itu.
Beberapa penelitian lain menggunakan pilihan ganda dengan interviu,
berdasarkan hasil jawaban yang tidak benar dalam pilihan ganda,
mereka mewawancarai siswa. Tujuan dari wawancara adalah untuk
meneliti bagaimana siswa berpikir, dan mengapa mereka berpikir
seperti itu (Suparno, 2013).

Beberapa bentuk tes diagnostik pilihan ganda, yaitu;

1.) Tes Diagnostik Pilihan Ganda Satu Tingkat (one-tier)

Tes diagnostik pilihan ganda satu tingkat menyajikan
beberapa pilihan jawaban yang harus dipilih siswa. Bentuk tes
ini merupakan tes pilihan ganda yang paling sederhana. Tes
diagnostik pilihan ganda satu tingkat tidak dapat membedakan
siswa yang menjawab benar dengan alasan yang benar dan siswa
yang menjawab benar dengan alasan yang salah.

2.) Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua Tingkat (two-tier)

Tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat memberikan
pilihan jawaban dan alasan harus dipilih siswa. Melalui cara ini
guru dapat mengetahui siswa yang menjawab benar dengan

alasan yang benar dan siswa yang menjawab benar dengan
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alasan yang salah. Akan tetapi, guru tidak dapat mengethaui
seberapa kuat siswa dalam memahami konsep yang diberikan.

3.) Tes Diagnostik Pilihan Ganda Tiga Tingkat (three-tier)

Tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat merupakan tes
diagnostik yang memberikan tingkat keyakinan pada tiap butir
soal. Siswa diberi beberapa alternatif pilihan jawaban, alasan,
serta tingkat keyakinan dalam menjawab pertanyaan.

4.) Tes Diagnostik Pilihan Ganda Empat Tingkat (four-tier)

Tes diagnostik pilihan ganda empat tingkat merupakan
pengembangan dari tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat,
yaitu dengan menambahkan tingkat keyakinan pada masing-
masing jawaban dan alasan.

Pada penelitian ini nanti akan menggunakan instrument pilihan
ganda dua tingkat. Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk
mendeteksi miskonsepsi yang terjadi pada siswa, maka diberikan tes
multiple choice. Tes multiple choice disebut juga dengan tes pilihan
ganda, yaitu tes yang diberikan dengan beberapa alternatif jawaban.
Salah satu contoh instrumen evaluasi pendeteksi miskonsepsi adalah
instrumen evaluasi two-tier multiple choice question (pilihan ganda
bertingkat) (Qurrota & Nuswowati, 2018). Instrumen berformat Two-
Tier diagnostic test merupakan salah satu instrumen tes yang digunakan
untuk mendiagnosis tingkat kepahaman dan kelemahan siswa (Jeffry H,
2018).

Tes diagnostik two-tier merupakan salah satu tes diagnostik dengan
soal bertingkat dua. Tingkat pertama terdiri dari pertanyaan dengan
lima pilihan jawaban, sedangkan tingkat kedua terdiri dari lima pilihan
alasan yang mengacu pada jawaban tingkat pertama. Penggunaan tes
two-tier dapat mengurangi efek menebak jawaban karena siswa di
tuntut untuk memilih alasan jawaban yang telah dipilih (Ali, 2018).

Namun, bentuk two-tier multiple choice memiliki kelemahan karena

tidak selalu tepat dalam membedakan siswa yang paham konsep,
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miskonsepsi, dan tidak paham konsep. Oleh karena itu, untuk mengatasi
kelemahan pada pengembangan bentuk soal two-tier multiple choice
tersebut dilakukan penyertaan teknik Certainty of Response Index
(CRI). Teknik CRI dikembangkan oleh Saleem Hasan (1999 : 294 —
299) dalam (Tayubi, 2005), CRI merupakan teknik pengukuran tingkat
keyakinan atau kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan
yang diberikan (Utami, 2017).

E. Certainty Of Response Index (CRI)

Penelitian ini akan menggunakan tes diagnostik two-tier multiple
choice untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Akan tetapi two-tier
multiple choice ini memiliki kelemahan yaitu tidak selalu tepat dalam
membedakan siswa yang paham konsep, tidak paham konsep, dengan siswa
yang mengalami miskonsepsi, oleh karena itu dilakukan penyertaan teknik
CRI (Certainty of Response Index) (Utami, 2017). CRI (Certainty of
Responses Index) merupakan teknik pengukuran tingkat keyakinan atau
kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan
(Nofiana et al., 2013). Indeks Respon Kepastian (IRK) merupakan nama
lain dari Certainty Response Indeks (CRI). IRK selain mampu untuk
mengidentifikasi miskonsepsi sekaligus juga mampu membedakannya
dengan siswa yang tidak tahu konsep (Alawiyah, 2017).

Certainty of Response Index juga memiliki kelebihan dan
kekurangan, kelebihannya adalah CRI sangat sederhana, dapat digunakan di
berbagai tingkat pendidikan, sedangkan kelemahannya adalah CRI sangat
tergantung pada kejujuran siswa, sehingga perlu dilakukannya wawancara
diagnosis untuk menentukan konsistensi setiap siswa yang didiagnosis
dalam memilih jawaban dan tingkat keyakinannya dan dengan wawancara,
alasan untuk kesalahpahaman siswa dapat dieksplorasi lebih lanjut,
sehingga peneliti bisa mendapatkan informasi secara objektif (Waluyo,
2019). Aliefman (2012) dalam (Mustaqim, 2013) mengatakan bahwa
kelemahan CRI adalah ditandai dengan adanya siswa yang sebenarnya

mampu menjawab dan memahami konsep-konsep yang terdapat pada soal,
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namun karena memiliki tingkat keyakinan yang rendah menuntunnya

memilih skala CRI yang rendah, sehingga dikelompokkan dalam kategori

tidak paham konsep atau dianggap menebak jawaban.
Langkah-langkah penggunaan CRI dalam membedakan tingkat
pemahaman siswa yaitu,

a. Memilih suatu jawaban yang dianggap benar dan alasan yang dianggap
benar dari alternatif pilihan yang tersedia,

b. Memberikan CRI, antara O — 5, untuk setiap jawaban dan alasan yang
dipilih. CRI 0 diminta jika jawaban yang dipilih hasil tebakan murni,
sedangkan CRI 5 diminta jika jawaban telah dipilih atas dasar
pengetahuan dan skil yang sangat ia yakini kebenarannya (Tayubi,
2005).

CRI biasanya didasarkan pada suatu skala, sebagai contoh, skala

enam (0 - 5) seperti pada tabel 2.2:

Tabel 2.2 Skala CRI

CRI Kriteria

5 Certain (Sangat Paham)

4 Almost Certain (Hampir Paham)

3 Sure (Yakin)

2 Not Sure (Tidak Yakin)

1 Almost Guess (Sebagian Jawaban Menduga-duga)

0 Totally Guessed Answer (Keseluruhan Jawaban Menduga-

duga)

Saleem Hasan dalam (Tayubi, 2005)
Miskonsepsi pada diri siswa dapat dideteksi dengan menganalisis
jawaban siswa dan mengelompokkan jawaban siswa tersebut.
Pengelompokkan jawaban siswa diperlukan untuk mengetahui Kriteria

siswa. Kriteria siswa berdasarkan pengelompokkan jawaban siswa dibagi
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menjadi 3 kategori yaitu, siswa paham konsep, paham konsep tapi tidak
yakin, miskonsepsi, dan tidak paham konsep. Penjabaran tentang kriteria
pengelompokkan siswa dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Ketentuan CRI Individu Untuk Membedakan Paham Konsep
Dengan Baik, Paham Konsep Tapi Tidak Yakin, Miskonsepsi dan Tidak
Paham Konsep.

Jawaban Alasan CRI Deskripsi

Benar Benar 3-5 Paham konsep dengan baik
Benar Benar 0-2 Paham konsep tapi tidak yakin
Benar Salah 3-5 Miskonsepsi

Benar Salah 0-2 Tidak paham konsep

Salah Benar 3-5 Miskonsepsi

Salah Benar 0-2 Tidak paham konsep

Salah Salah 3-5 Miskonsepsi

Salah salah 0-2 Tidak paham konsep

(Pratiwi, 2015)

Penggunaan teknik CRI ini didasarkan pada skala dan kesempatan
untuk menjawab soal. Dalam keadaan ini (CRI 3 - 5), jika responden
memperoleh jawaban yang benar, ini dapat menunjukkan bahwa tingkat
keyakinan yang tinggi akan kebenaran konsepsi fisikanya telah dapat teruji
(justified) dengan baik. Akan tetapi, jika jawaban yang diperoleh salah, ini
menunjukkan adanya suatu kekeliruan konsepsi dalam pengetahuan tentang
suatu materi subyek yang dimilikinya, dan dapat menjadi suatu indikator
terjadinya miskonsepsi (Tayubi, 2005).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Certainty Of Response Index (CRI) merupakan teknik tingkat keyakinan

siswa yang membantu teridentifikasinya miskonsepsi siswa menggunakan
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tes diagnostik multiple choice two-tier agar menghindari ketidaktepatan
dalam melihat siswa yang paham konsep, paham konsep tapi tidak yakin,

miskonsepsi dan tidak paham konsep.

. Penelitian Yang Relevan

Penjelasan lebih lanjut mengenai deskripsi teoritik di atas akan
dijabarkan pada pembahasan sub bab ini yang akan menjabarkan mengenai
penelitian yang relevan dengan penelitian ini guna memberikan penguatan
terkait deskripsi teoritik di atas.

Dari hasi-hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Eviyani,
2017) tentang ‘“Analisis Miskonsepsi Fisika Pokok Bahasan Hukum
Newton Tentang Gerak Dengan Teknik Certainty of Response Index (CRI)
Pada Siswa Kelas X Di SMA Xaverius Lubuklinggau Tahun Pelajaran
2016/2017”, hasil penelitian ini diperoleh bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami miskonsepsi, dengan rata-rata persentase siswa paham
konsep dengan baik (PK) yaitu 37,37%, paham konsep tapi tidak yakin
(PKTTY) vyaitu 3,62%, tidak paham konsep (TPK) yaitu 14,66%, dan
miskonsepsi (MIS) yaitu 40,88%. Penyebab miskonsepsi disebabkan oleh
content, siswa, guru, metode mengajar, buku teks, dan konteks.

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan (Pratiwi, 2015) tentang
“Analisis Miskonsepsi Pada Konsep Hukum-Hukum Newton Tentang
Gerak”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Annisa Dini Pratiwi
bahwa hasil penelitian menunjukkan: persentase miskonsepsi tertinggi pada
penelitian ini terdapat pada konsep aksi-reaksi Hukum I1l Newton sebesar
62,5%, sedangkan persentase miskonsepsi terendah terdapat pada konsep
gaya yang bekerja pada benda sebesar 44,44%. Tingginya tingkat
miskonsepsi siswa pada materi Hukum 111 Newton dikarenakan siswa belum
mampu mengidentifikasi jenis soal yang merupakan aplikasi dari Hukum 111
Newton.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Qurrota, 2018) tentang
“Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Tes Diagnostic Multiple
Choice Berbantuan CRI (Certainty of Response Index)”. Dari hasil
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penelitian yang telah dilakukan oleh Qurrota A’yun dkk bahwa berdasarkan
penelitian tersebut telah terjadi miskonsepsi pada siswa sebanyak 34,06%
dalam materi struktur atom tersebar pada setiap sub konsep. Miskonsepsi
terjadi pada seluruh sub konsep materi struktur atom dengan persentase
tertinggi pada sub konsep teori atom Rutherford yaitu sebesar 45,45%.
Muhammad Ali dalam jurnalnya (Ali, 2018) mengatakan bahwa
hasil penelitiannya tentang “ Analisis Miskonsepsi Siswa Berdasarkan
Gender Dalam Pembelajaran Fisika Dengan Menggunakan Tes Diagnostik
Two-Tier di Kotabaru”. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Muhammad Ali bahwa berdasarkan penelitian tersebut telah terjadi
miskonsepsi pada siswa sebanyak 64% pada siswa laki-laki dengan kriteria
tinggi dan siswa perempuan sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa laki-laki mengalami miskonsepsi lebih banyak dibandingkan dengan

siswa perempuan.

. Kerangka Berpikir

Fisika merupakan pembelajaran yang tidak hanya mengutamakan
teori namun juga konsep. Sehingga sebelum mempelajari suatu materi baru,
siswa harus memiliki konsep dasar atau prakonsepsi tentang materi fisika
yang akan dipelajari. Setelah pembelajaran telah dilakukan siswa memiliki
pengetahuan tentang konsep fisika.

Jika konsep yang siswa pahami tidak sesuai dengan konsep yang
disampaikan oleh para ahli, maka siswa dikatakan mengalami miskonsepsi
siswa. Miskonsepsi siswa dapat teridentifikasi menggunakan tes diagnostic
pilihan ganda bertingkat dua disertai tingkat keyakinan siswa terhadap
jawaban dan alasannya. Setelah dilakukannya tes, terlihat adanya empat
respon hasil tes siswa berdasarkan pengelompokan siswa yang memahami
konsep, memahami konsep tapi tidak yakin, miskonsepsi dan tidak
memahami konsep. Setelah dilakukannya analisis hasil tes berdasarkan
empat pengelompokan respon siswa. Hanya miskonsepsi saja yang
dilakukan tes wawancara, analisis data dan penarikan kesimpulan untuk

memperoleh tingkat miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi pada siswa.
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Untuk mempermudah dalam pemahaman ini, maka alur kerangka
berpikir digambarkan secara praktis mengenai “Analisis Miskonsepsi Fisika
Dengan Two-Tier Diagnostic Tes Di Lengkapi Certainty Of Response Index
(CRI) Pada Siswa Kelas X Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Menengah Atas
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Muaro Jambi
Tahun Ajaran 2019/2020 semester 1l (genap) kelas X llmu Pengetahuan
Alam. Waktu penelitian dilaksanakan pada 27 Februari — 08 Mei 2020 dan
penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik dan

berkoordinasi kepada pihak sekolah.

. Desain Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi
(Mixed Methods). Metode penelitian kombinasi (Mixed Methods) adalah
suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan
antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara
bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang
lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif (Sugiyono, 2013).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Mixed Methods dengan
desain Sequential Explanatory (urutan pembuktian). Dimana penekanan
utama dalam penelitian Sequential Explanatory dilakukan tahapan
kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti dengan pengumpulan dan
analisis data kualitatif pada tahap kedua, guna memperkuat hasil penelitian
kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama (Creswell, 2007).

Secara rinci dapat ditunjukkan pada Gambar 3.1

QUAN > qual
QUAN QUAN qual qual Interpretation
Data ——> Data ~—> Data ——>» Data ~—>  of Entire
Collection Analysis Collection Analysis Analysis

Gambar 3.1 Sequential Explanatory Design (Creswell, 2007)
Sesuai dengan metode penelitian yang dikemukakan diatas,
prosedur pelaksanaan penelitian atau langkah-langkah yang peneliti

lakukan dalam penelitian ini meliputi hal-hal pada Gambar 3.2

38
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Gambar 3.2 Langkah-langkah Metode Kombinasi (Mixed Methods) (Follow

up Explanation Mixed-Methods Design)).

Mengacu pada Gambar 3.2, bahwa dalam penelitian Mixed Methods

Sequential Explanatory Design dengan model Follow up, pertama-tama

mengumpulkan data kuantitatif. Hasil analisis data kuantitatif kemudian

diidentifikasi untuk menentukan bagian mana yang perlu dijelaskan secara

kualitatif. Setelah mengidentifikasi bagian-bagian data kuantitatif yang

diperjelas dengan data kualitatif, maka langkah selanjutnya mengumpulkan

data kualitatif sehingga pada akhirnya dapat menginterpretasi data

kuantitatif dengan dukungan dan/atau penjelasan dari data-data kualitatif

(Agustinus, 2019).

C. Tahapan Penelitian
1. Tahap 1 (Metode Kuantitatif)

a. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2014). Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas X MIPA Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro

Jambi. Populasi penelitian yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri

1 Muaro Jambi pada Tabel 3.1:
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Tabel 3.1 Populasi

No Kelas Jumlah

1 XMIPA 1 30

2 X MIPA 2 31

3 X MIPA 3 35

4 X MIPA 4 28

5 X MIPA 5 30
Jumlah 154

Sumber: Data Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Muaro Jambi

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah “total sampling”. Teknik
total sampling digunakan karena jumlah sampel pada penelitian ini sama
dengan jumlah populasinya. Teknik pengambilan sampel ini adalah
bagian dari non probability sampling. Non probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2018).

Setelah menetapkan teknik sampling dan kelas yang akan dilakukan
pengidentifikasian miskonsepsi berdasarkan kelas yang telah
mempelajari materi yang akan diidentifikasi miskonsepsinya. Sehingga
sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA 1 hingga X MIPA
5.

b. Pengumpulan Data

Pengumpulan data kuantitatif yaitu dengan teknik tes yang dipakai
adalah tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat (Two-Tier) yang
digunakan untuk mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada siswa SMA
Negeri 1 Muaro Jambi.
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c. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,
2014). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tes. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2013). Tes dalam
penelitian ini dilakukan pada empat bagian, yaitu siswa paham konsep
dengan baik, paham konsep tapi tidak yakin, tidak paham konsep dan
miskonsepsi. Tes menggunakan instrument berupa tes diagnostik
berbentuk two-tier multiple choice atau tes pilihan ganda bertingkat dua
sebanyak tujuh butir soal yang disusun berdasarkan indikator
kurikulum 2013 pada pokok bahasan Hukum Newton tentang gerak.
Tes diagnostik pilihan ganda bertingkat dua yaitu, tingkat pertama
terdiri dari pertanyaan dengan empat pilihan jawaban dan tingkat kedua
terdiri dari empat pilihan alasan yang mengacu pada jawaban tingkat
pertama dan disertai indeks keyakinan siswa (Certainty Of Response
Index) dengan rentang angka O hingga 5 pada bagian bawah disetiap
soal yang diberikan. Kisi-kisi instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Booas yoiuncadiwaw Bumio)g 7

B
L

ICLUOE oyne wia Wzl oduny undodo ynjusa wojop Ul spn A0y Yrunes nopo uop un)

ENLEH NN

B EIM e

ad "q

uodynBu

LU F ORI

dd

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

O os oL Nons uonolug nogo e vospnuad ‘uosodo] uounsnduad yonup odioy uospnuad ‘uoisuad ‘uoyppuad uobupuaday ynun oiuoy uodynBuay i

-
L}

=
|
d
o
el
q
]
@
el
o
”
41 ]
o
a
Q
a
=
a
5]
a
a
a
:I'l
o
3
S
T
o
-
g
G
:]
g
p |
0
a
q
1]
1
1
o]
3
q
B
g
2
Q
a
q
i ]
®
=
1
::l
b
g
a
"
q
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
c
o
C
u-_l-i
=
o
&
@

IQUIDE BYINS NI AW 03dio YOH @

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

42

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes Diagnostik Miskonsepsi Siswa pada

Pokok Bahasan Hukum Newton Tentang Gerak

Uraian

Konsep Mater

Indikator Soal

Cl

Aspek Kognitif

C2

Butir Soal

Hukum

Newton

tentang
gerak

Hukum
Newton

Penerapan
Hukum
Newton

dalam
kehidupan
sehari-hari

Siswa
menentukan
Hukum |
Newton

Siswa
menentukan
Hukum 11
Newton

Siswa
menentukan
Hukum [11
Newton

Siswa
menerapkan
perhitungan

Hukum |

Newton dalam

kehidupan
sehari-hari

Siswa
menerapkan
perhitungan

Hukum 11

Newton dalam

kehidupan
sehari-hari

Siswa
menerapkan
perhitungan

Hukum 111

Newton dalam

kehidupan
sehari-hari

2,3
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Jumlah 1 6 7

d. Kalibrasi Instrumen

Kalibrasi instrumen dilakukan guna mengetahui kualitas instrumen
yang digunakan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini harus
memenuhi kriteria kelayakan. Tes dikatakan baik sebagai alat pengukur
harus memenuhi persyaratan tes yaitu: validitas tes, reliabilitas tes, taraf
kesukaran, daya pembeda dan pola jawaban (Arikunto, 2013). Dalam
penelitian ini, instrumen tes berupa soal pilihan ganda. Untuk itu soal
diuji cobakan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1) Validitas Tes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi (Arikunto, 2010).
Validitas tes ini dikonsultasikan dengan Dosen Pembimbing terlebih
dahulu dan validitas tes oleh Dosen Ahli kemudian dikonsultasikan
kepada guru mata pelajaran fisika kelas X IPA SMA Negeri 1 Muaro
Jambi.

Validitas soal tes dinilai tiap butirnya oleh Dosen ahli dan setiap
butir soal terdiri atas beberapa aspek penilaian, meliputi segi materi,
bahasa, dan konstruksi (Rusilowati, 2015). Validitas juga akan
dilakukan pada butir soal. Tes berbentuk objektif seperti pilihan
ganda (multiple choice), benar-salah (true-false), menjodohkan
(matching) merupakan tes dengan skor butir berbentuk dikotomi
dengan penilaian 0 dan 1. Menurut Djaali dan Muljono (2004) dalam
kutipan (Fadhli, 2018) menjelaskan jika skor butir dikotomi maka
untuk menguji validitas butir tes dilakukan dengan menghitung
koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total instrumen

dengan menggunakan rumus:
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.My = M |p
pht SD, q

Keterangan:

rpiscy = Koefisien korelasi biserial antara skor butir soal nomor |

dengan skor total
M, = Rerata skor total responden yang menjawab benar pada

butir nomor

M, = Rerata skor total seluruh responden
SD, = Standar deviasi dari skor total
p = Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor i

_ Banyak siswa yang menjawab benar

Jumlah seluruh siswa

q = Proporsi siswa yang menjawab salah (g = 1 — p)

Instrument dikatakan valid dengan kriteria sebagai berikut:
Jika rxy > riabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid.
Jika ryy < rianer maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid.

2) Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes ataupun reliabilitas instrumen dapat diuji dengan
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen
dengan teknik tertentu. Reliabilitas tes dapat diuji dengan
menggunakan teknik rumus K-R 20, karena hasil reliabilitas tes
menggunakan rumus ini cenderung memberikan hasil yang tinggi
(Arikunto, 2013).

T = (k f 1) (Vt _Vtzpq)

riq = Reliabilitas instrumen

Keterangan :
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k = banyaknya butir pertanyaan
Vi = Varians total
p = Proporsi subjek yang menjawab butir dengan betul

(proporsi subjek yang mempunyai skor 1)

q = Proporsi subjek yang mendapat skor 0 (q =1 —p)
Instrumen dikatakan reliabel dengan kriteria sebgai berikut:
1 ry; < 0,20 maka reliabilitas tes kriteria sangat rendah
2 0,20 <ry; < 0,40 maka reliabilitas tes kriteria rendah
3. 0,40 <ry; < 0,60 maka reliabilitas tes kriteria sedang
4 0,60 <r;; < 0,80 maka reliabilitas tes kriteria tinggi
5 0,80 <r;; < 1,00 maka reliabilitas tes kriteria sangat tinggi
3) Taraf kesukaran

Taraf kesukaran adalah kemampuan tes tersebut dalam
menjaring banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan
dengan betul. Jika banyak subjek peserta tes yang dapat menjawab
dengan benar maka taraf kesukaran tes tersebut tinggi. Sebaliknya
jika hanya sedikit dari subjek yang dapat menjawab dengan benar
maka taraf kesukarannya rendah. Taraf kesukaran tes dinyatakan
dalam indeks kesukaran. Taraf kesukaran dinyatakan dengan P dan
dicari dengan rumus (Arikunto, 2013).

p=18
Js
Keterangan :
P = Indeks kesukaran
I = Subjek yang menjawab betul
Js = Banyaknya subjek yang ikut mengerjakan tes

Menurut Arikunto (2015), kriteria indeks kesukaran adalah sebagai
berikut:

1. Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

2. Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang
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3. Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah
4) Daya Pembeda

Daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebut dalam
memisahkan antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang
pandai. Oleh karena dasar pikiran dari daya pembeda adalah adanya
kelompok pandai dengan kelompok kurang pandai maka dalam
mencari daya beda subjek peserta tes dipisahkan menjadi dua sama
besar berdasarkan atas skor total yang mereka peroleh. Rumus yang
digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap butir tes
(Arikunto, 2013) adalah :

D:B_A‘B_B:PA_PB

Ja s
Keterangan :
D = Daya pembeda butir
Ba = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
Ja = Banyaknya subjek kelompok atas
Bg = Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab
benar
IB = Banyaknya subjek kelompok bawah
Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pg = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Kriteria daya pembeda antara lain:

: 0,00 - 0,20 : Jelek (Poor)

: 0,21 — 0,40 : Cukup (Satistifactory)
0,41 -0,70 : Baik (Good)

0,71 - 1,00 : Baik sekali (Excellent)

: negative, semuanya tidak baik.

O U U O O

Analisis Data Kuantitatif

Untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada diri siswa

melalui tes identifikakasi maka perlu dilakukan analisis data.

1) Penilaian
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Mengidentifikasi jawaban, alasan dan tingkat keyakinan siswa
pada setiap butir soal, dengan penskoran jawaban benar bernilai 1
dan jawaban salah bernilai 0, alasan benar bernilai 1 dan alasan salah
bernilai 0 (Zulfiani, 2014).

2) Penskoran

Pada masing-masing butir soal dilakukan penskoran nilai CRI

(Tayubi, 2005), yaitu

Tingkat Keyakinan

CRI=

~ (Jawaban Benar +Jawaban Salah)
3) Pengelompokan Data

Sesuaikan nilai CRI yang diperoleh dengan tabel ketentuan untuk
membedakan antara siswa tahu konsep, miskonsepsi dan tidak tahu
konsep (Tayubi, 2005) yaitu:
Tabel 3.3 Ketentuan untuk Membedakan antara Tahu Konsep,

Tidak Tahu Konsep dan Miskonsepsi

Kriteria Jawaban

CRI Rendah (<2.5)

CRI Tinggi (>2.5)

Jawaban Benar

Jawaban Salah

Jawaban benar tapi
CRI rendah berarti
tidak tahu konsep

Jawaban salah dan
CRI rendah berarti
tidak tahu konsep

Jawaban benar dan
CRI tinggi berarti
menguasai
konsep dengan
baik

Jawaban salah tapi
CRI tinggi berarti
terjadi

miskonsepsi

(Tayubi, 2005)

Jika dalam pengidentifikasian diperoleh jawaban siswa (benar),

alasan  (benar)

tetapi

tingkat

pengidentifikasian berdasarkan Tabel 3.4

keyakinan

rendah, maka
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Tabel 3.4 Kategori Tingkat Pemahaman Siswa

Jawaban Alasan CRI Deskripsi
Benar(1)  Benar(1) 3-5 Paham konsep dengan baik
Benar(1) Benar(1) 0-2 Paham konsep tapi tidak
yakin
Benar(1)  Salah(0) 3-5 Miskonsepsi
Benar(1)  Salah(0) 0-2 Tidak paham konsep
Salah(0)  Benar(1) 3-5 Miskonsepsi
Salah(0)  Benar(1) 0-2 Tidak paham konsep
Salah(0)  Salah(0) 3-5 Miskonsepsi
Salah(0)  Salah(0) 0-2 Tidak paham konsep

(Pratiwi, 2015)

4) Penafsiran Data

a. Perhitungan Persentase Rata-Rata Skor Siswa

Perhitungan persentase rata-rata skor siswa memahami

konsep pada tiap tingkatan two-tier multiple choice diagnostic

test, yaitu:

Keterangan:

Mean = Nilai rata-rata skor siswa

Mean = Lx
N

Y. x =Jumlah siswa menjawab benar pada semua butir soal

N = Banyaknya butir soal
Perhitungan data masing-masing siswa berdasarkan tingkat

pemahaman setiap butir soal dengan menentukan persentasenya:

p==
N
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Keterangan:
P = Angka persentase (% tingkat pemahaman)
F = Jumlah nilai rata-rata skor siswa setiap butir soal
N = Jumlah siswa

Setiap siswa dijumlahkan jawaban benar pada masing-masing
butir soal tiap tingkatan dan perhitungan persentase tingkat
pemahaman soal tiap tingkatan.
b. Perhitungan Data Masing-Masing Siswa

Perhitungan data masing-masing siswa berdasarkan tingkat
pemahaman setiap butir soal dengan menentukan nilai rata-rata

tingkat pemahaman dan persentasenya:

Mean = Lx
N

Keterangan:
Mean = Nilai rata-rata skor siswa
Y. x =Jumlah siswa menjawab benar pada semua butir soal

N = Banyaknya butir soal

2|

Keterangan:
P = Angka persentase (% tingkat pemahaman)
F = Jumlah nilai rata-rata skor siswa setiap butir soal
N = Jumlah siswa
c. Perhitungan Data Miskonsepsi Siswa

Perhitungan data miskonsepsi siswa pada masing-masing
butir soal dengan rumus persentase:

o<1

Keterangan:
P = Angka persentase (% tingkat pemahaman)

F = Jumlah miskonsepsi siswa pada butir soal yang sama
N = Jumlah siswa (Arikunto, 2013)
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Hasil penghitungan persentase tersebut kemudian digunakan
untuk mengelompokkan tingkat miskonsepsi siswa menjadi
beberapa kategori berikut Tabel 3.5 :

Tabel 3.5 Kriteria Miskonsepsi

Kriteria Persentase (%)
Tinggi 61 — 100 %
Sedang 31-60%
Rendah 0-30%

(Zulfiani, 2014)

Tahap 2 (Metode Kualitatif)
a. Pengumpulan Data Kualitatif

Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Wawancara
diagnosis yang digunakan adalah wawancara terstruktur, pertanyaan
sudah disiapkan dan urutannya pun secara garis besar sudah disusun,
sehingga memudahkan dalam praktiknya (Suparno, 2013). Lembar
wawancara pendukung tes diagnostik pendeteksi miskonsepsi
digunakan setelah siswa mengerjakan soal two-tier test dan jawaban
siswa terhadap tes telah dianalisis (Hidayah, 2018). Wawancara
dilakukan pada siswa yang dikategorikan mengalami miskonsepsi
tertinggi.
b. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah siswa yang mengalami
miskonsepsi tertinggi yang diperoleh dari hasil tes pada tahap
kuantitatif yaitu 48 siswa untuk dilakukan tes wawancara.
c. Instrument Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat
penelitian adalah penelititi sendiri, melalui observasi dan wawancara.
Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour question,
tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan
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membuat kesimpulan (Sugiyono, 2013). Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan wawancara.
Wawancara adalah suatu proses memperoleh keterangan atau data
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
antara pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan panduan wawancara. Wawancara yang dilakukan setelah tes

diagnostik multiple choice two-tier dilakukan dan dilakukan analisis

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

terlebih dahulu. Wawancara dilakukan pada siswa yang mengalami

miskonsepsi tertinggi yang telah mewakili tiap kelas dan alokasi
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wawancara untuk satu siswa +10 menit. Kisi-kisi wawancara yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Wawancara Pada Siswa Untuk Mengidentifikasi

Penyebab Miskonsepsi Pada Diri Siswa

o Nomor Butir
No Aspek Penilaian
Pertanyaan Pertanyaan
1 Konfirmasi dan penjelasan 1 1

miskonsepsi yang ditemukan

2 Alasan siswa terhadap jawaban 2 1
yang dipilih
3 Tingkat keyakinan siswa pada 3 1

jawaban dan alasan mereka

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

4 Alasan siswa yakin/tidak yakin 4 1
terhadap jawaban dan alasan
jawaban
5 Sumber konsep yang salah 5 1
Jumlah Soal 5
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d. Analisis Data Kualitatif

Hasil wawancara dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui
penyebab miskonsepsi yang ditemui menggunakan tes diagnosis two-
tier disertai CRI. Model analisis data yang digunakan untuk mengolah
data pada tahap kualitatif ini adalah model Miles and Huberman, yaitu
model analisis data yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data sudah jenuh.
Terdapat tiga tahap dalam analisis data model Miles and Huberman,
yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Karena
penelitian ini menggunakan pendekatan sequential explanatory,
maka fokus pereduksian data pada penelitian ini adalah hasil
pembuktian tes pada tahap kuantitatif.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif. Pada penelitian ini penyajian data akan
dibentuk dalam tabel. Tujuannya adalah agar memudahkan
pengamatan antara hasil kuantitatif dan hasil interview.
Penyajian data kualitatif disajikan berdasarkan Tabel 3.7
berikut:

Tabel 3.7 Data Display Miskonsepsi (Data Kualitatif)

No Kategori Data Kualitatif

1.  Konfirmasi dan penjelasan

miskonsepsi yang ditemukan
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2. Alasan siswa  terhadap
jawaban yang dipilih

3. Tingkat keyakinan siswa pada
jawaban dan alasan

4.  Alasan siswa yakin atau tidak
yakin terhadap jawaban dan
alasan

5. Sumber konsep yang salah

(Sugiyono, 2013)
3. Conclusion Drawing/Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis akan dipadukan
dengan data hasil tes pada tahap kuantitatif, karena metode
kualitatif pada penelitian ini hanya untuk membuktikan
penyebab miskonsepsi pada data kuantitatif (Sugiyono, 2013).
e. Uji Keabsahan Data
Dalam menguji keabsahan suatu data atau memeriksa kebenaran
data digunakan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan
membercheck. Dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan data
menggunakan kriteria kredibilitas. Keabsahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi pengumpulan data
dimana peneliti mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan tes, lalu dicek
dengan wawancara atau observasi (Sugiyono, 2014). Triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai sumber data yang telah ada. Teknik
triangulasi dalam penelitian ini, peneliti memperoleh dokumentasi
untuk sumber data berupa hasil tes diagnostik dan dilakukan wawancara

terhadap sumber data untuk memeriksa kebenaran data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Data Tahap 1 (Kuantitatif)
a. Hasil dan Analisis Aplikasi Instrumen Two Tier

Tes tertulis two tier dilakukan pada tanggal 03 — 07 Maret 2020 di SMA
Negeri 1 Muaro Jambi di kelas X dengan jumlah 5 kelas dan 154 siswa. Setelah
melakukan tes tertulis, kemudian jawaban siswa diperiksa berdasarkan format
yang telah dibuat dalam Bab I11. Jawaban siswa selanjutnya di analisis dengan
melihat jawaban pada tingkat pertama serta alasan pada tingkat kedua dan
tingkat keyakinan siswa.

1) Hasil Deskripsi Persentase Peserta Didik Berdasarkan Jawaban dan

Certainty of Response Index (CRI)

Berdasarkan hasil tes objektif dua tingkat disertai tingkat keyakinan
siswa yang didapat dari peneltian ini setelah dilakukannya penelitian,
diperoleh hasil persentase rata-rata skor siswa memahami konsep. Berikut
ini hasil analisis data untuk skor siswa paham konsep dengan baik:

Tabel 4.1 Hasil Persentase Rata-Rata Skor Siswa Memahami Konsep

No. Soal Hanya Tier 1 Hanya Tier 2 Semua Tier
1. 58 29 5

2. 36 26 20

3. 80 8 42

4. 54 22 28

5. 7 6 90

6. 19 20 50

7 8 46 21

54
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Mean 37.42 22.42 36.55

Persentase (%) 24.29% 14.56% 23.88

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa persentase siswa yang
menjawab benar untuk tingkat pertama yaitu sebesar 24.29%, tingkat
kedua sebesar 14.56%, sedangkan persentase skor benar untuk semua
tingkat atau yang memahami konsep pada materi Hukum Newton tentang
Gerak digolongkan ke dalam kategori rendah karena jumlah persentase
memahami konsep yang diperoleh <30% yaitu sebesar 23.88%.

Selanjutnya jika tabel 4.1 dinyatakan dalam bentuk grafik yang dapat
melukiskan persentase skor benar siswa untuk tingkat pertama, tingkat
kedua dan semua tingkat, maka akan diperoleh hasil seperti pada Gambar
4.1.

m Hanya Tingkat Pertama m Hanya Tingkat Kedua
Semua Tingkat
100

80
60

40
2 i
| I I I
1 2 3 4 5

6 7

PERSENTASE

o O

NOMOR ITEM SOAL

Gambar 4.1. Persentase Rata-Rata Skor Benar Setiap Item

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa urutan skor benar dari
yang memiliki persentase tertinggi yaitu skor benar untuk tingkat pertama,
semua tingkatan dan tingkat kedua. Nilai rata-rata skor benar untuk tingkat
pertama dari semua item soal yaitu sebesar 37.42, dengan persentase skor
benar yaitu sebesar 24.29% untuk tingkat pertama selalu lebih tinggi. Hal

ini dikarenakan bentuk instrumen soal seperti soal pilihan ganda biasa,
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alasan serta tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban tidak dilihat
sehingga apabila siswa menjawab benar skor nilai 1. Siswa yang
menjawab benar untuk tingkat pertama belum dikatakan sepenuhnya
memahami konsep, karena jawaban benar ada dua kemungkinan. Pertama
siswa menjawab benar karena memang memahami konsep, kedua siswa
menjawab benar karena hanya menebak.

Selanjutnya nilai rata-rata skor benar untuk tingkat kedua yaitu
sebesar 22.42, dengan persentase skor benar 14.56% lebih rendah dari skor
benar tingkat pertama. Hal ini dikarenakan skor benar untuk tingkat kedua
penskorannya dilihat dari jawaban juga alasan siswa. Apabila jawaban dan
alasan benar skor nilai 2. Kemudian apabila jawaban benar dan alasan
salah atau sebaliknya jawaban salah dan alasan benar skor nilai 1.
Selanjutnya skor benar untuk semua tingkat nilai rata-ratanya yaitu sebesar
36.55, dengan persentase skor benar 23.88% lebih rendah dari skor benar
untuk tingkat pertama. Hal ini dikarenakan skor benar untuk semua tingkat
penskorannya dilihat dari jawaban, alasan serta tingkat keyakinan.

Kemudian apabila penskoran melihat tingkat keyakinan siswa
terhadap jawaban dan alasan akan memperoleh hasil persentase tingkat
pemahaman konsep. Sehingga bisa membedakan siswa yang paham
konsep dengan baik, paham konsep tapi tidak yakin, tidak paham konsep
dan miskonsepsi, seperti pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Persentase Tingkat Pemahaman Konsep

No. Soal M PKDB PKTTY TPK
L 111 1 4 38
2, 82 4 16 52
3, 88 5 37 24
4, 81 2 26 45
5, 39 4 90 21
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6. 61 1 50 42
7 95 5 16 38
Mean 79.55 3.12 34.11 3rl
Persentase
51.65 2.02 22.14 24.09
(%)
Keterangan:
M = Miskonsepsi
PKDB = Paham Konsep Dengan Baik
PKTTY = Paham Konsep Tapi Tidak Yakin
TPK = Tidak Paham Konsep

Selanjutnya jika tabel 4.2 dinyatakan dalam bentuk grafik yang dapat

melukiskan persentase tingkat pemahaman konsep, maka akan diperoleh

hasil seperti pada Gambar 4.2.

Persentase Tingkat Pemahaman Konsep

(o2}
o

51.65

a1
o O

22.14

Presentase
= N w EaN
o o o

2.02

o

24.09

Tingkat Pemahaman Konsep

®m Miskonsepsi mPKDB ®PKTTY

Gambar 4.2. Persentase Tingkat Pemahaman Konsep

TPK

Siswa dikategorikan Paham Konsep Dengan Baik (PKBD) apabila

dalam menjawab soal yang diberikan siswa menjawab benar atas

pertanyaan dan menjawab benar atas alasan dan tingkat keyakinannya
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tinggi. Jika dirumuskan menggunakan Certainty of Response Index (CRI),
siswa yang dikategorikan Paham Konsep Dengan Baik (PKDB)
memperoleh nilai CRI tinggi (>2.5). Berdasarkan Tabel 4.2 dapat
diketahui bahwa siswa Paham Konsep Dengan Baik (PKDB) dengan
persentase rata-rata terendah yaitu 2.02%.

Siswa dikategorikan Paham Konsep Tapi Tidak Yakin (PKTTY)
apabila dalam menjawab soal yang diberikan siswa menjawab benar atas
pertanyaan dan menjawab benar atas alasan dan tingkat keyakinan rendah.
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa siswa Paham Konsep Tapi
Tidak Yakin (PKTTY) dengan persentase rata-rata kategori rendah yaitu
22.14%.

Siswa dikategorikan Tidak Paham Konsep (TPK) apabila dalam
menjawab soal yang diberikan siswa menjawab benar atas pertanyaan dan
menjawab salah atas alasan dan tingkat keyakinan rendah. Begitupun
sebaliknya siswa menjawab salah atas pertanyaan dan menjawab benar
atas alasan dan tingkat keyakinan rendah atau jika kedua tingkatan siswa
menjawab salah dengan tingkat keyakinan rendah. Berdasarkan Tabel 4.2
dapat diketahui bahwa siswa Tidak Paham Konsep (TPK) dengan
persentase rata-rata kategori rendah yaitu 24.09%.

Siswa dikategorikan Miskonsepsi (M) apabila dalam menjawab soal
yang diberikan siswa menjawab benar atas pertanyaan dan menjawab salah
atas alasan dengan tingkat keyakinan tinggi terhadap pertanyaan dan
alasan. Sebaliknya Miskonsepsi juga terjadi apabila dalam menjawab soal
yang diberikan siswa menjawab salah atas pertanyaan dan menjawab benar
atas alasan dengan tingkat keyakinan tinggi. Dan jika siswa menjawab
salah pada kedua tingkatan dengan tingkat keyakinan tinggi siswa
dikategorikan miskonsepsi. Jika dilihat dari Certainty of Response Index
(CRI) siswa dikategorikan miskonsepsi jika nilai CRI Tinggi (>2.5).
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa siswa mengalami
miskonsepsi dengan persentase rata-rata kategori sedang yaitu 51.65%.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa banyak
mengalami miskonsepsi dengan perolehan persentase rata-rata tertinggi
dari empat tingkatan pemahaman konsep.

2) Hasil Deskripsi Miskonsepsi Peserta Didik

Berdasarkan hasil tes objectif dua tingkat disertai tingkat keyakinan
siswa, diperoleh persentase siswa yang mengalami miskonsepsi tertinggi di
tiap kelas yang menjadi objek penelitian, seperti pada Lampiran VI, yang
diperjelas oleh Tabel 4.3
Tabel 4.3 Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi Kategori Rendah,
Sedang dan Tinggi

Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa

KELAS I\/Iiskonse;f)si Miskonse;f)si Misko-nse-psi |
Kategori Kategori Kategori Tinggi
Rendah Sedang
X MIPA 1 6 16 8
X MIPA 2 7 16 8
X MIPA 3 10 14 11
X MIPA 4 11 4 13
X MIPA 5 10 11 8
Jumlah 44 62 48
Persentase 28,57% 40,25% 31,16%

Berdasarkan Tabel 4.3 diperolen 48 siswa yang mengalami
miskonsepsi tertinggi pada tiap kelas yang menjadi object penelitian
dengan hasil persentase rata-rata skor miskonsepsi siswa pada tiap item
soal. Berikut ini hasil analisis data untuk skor miskonsepsi siswa tiap item
soal:

Tabel 4.4 Hasil Persentase Miskonsepsi Siswa

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7

Jumlah 111 82 88 81 39 61 95
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Persentase 72.07% 53.24% 57.14% 52.59% 25.32% 39.61% 61.68%

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa persentase rata-rata
siswa yang mengalami miskonsepsi untuk soal nomor 1 yaitu sebesar
72.07%, soal nomor 2 sebesar 53.24%, soal nomor 3 sebesar 57.14%, soal
nomor 4 sebesar 52.59%, soal nomor 5 sebesar 25.32%, soal nomor 6
sebesar 39.61% dan soal nomor 7 sebesar 61.68%. dari hasil yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa, siswa yang mengalami miskonsepsi tertinggi
terjadi pada soal nomor 1 yaitu sebesar 72.07% dan soal nhomor 7 sebesar
61.68% serta miskonsepsi terendah terjadi pada soal nomor 5 yaitu sebesar
25.32%.

Selanjutnya jika Tabel 4.4 dinyatakan dalam bentuk grafik yang
dapat melukiskan persentase rata-rata miskonsepsi siswa untuk tiap butir

soal, maka akan diperoleh hasil seperti pada Gambar 4.3 :

Persentase Miskonsepsi Siswa
80.00% 72.07%

70.00% 61.68%
60.00% | 53.24%°7-14% 55 £q94

[¢D]
2 50.00% TG
25.32% I
M7

@ 40.00%
w
Nomor Item Mlskonsep5|

t

E 30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Gambar 4.3. Persentase Miskonsepsi Siswa
Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa urutan miskonsepsi
dari yang memiliki persentase tertinggi yaitu miskonsepsi soal nomor 1 dan
soal nomor 7, kategori sedang yaitu miskonsepsi soal nomor 2, 3, 4, 6 dan
kategori rendah yaitu miskonsepsi soal nomor 5.
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3) Hasil Data Kuantitatif
Hasil data dari penelitian ini diperoleh berdasarkan jawaban dan alasan

61

yang terdapat dalam setiap item soal dikelompokkan sehingga diperoleh

bentuk-bentuk miskonsepsi pada materi Hukum Newton tentang Gerak.

Selanjutnya dari bentuk-bentuk miskonsepsi diperoleh hasil persentase

miskonsepsi untuk setiap sub konsep materi Hukum Newton tentang

Gerak beserta pengkategoriannya. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada

Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Persentase Miskonsepsi Siswa untuk Setiap Sub Konsep dan

Pengkategorian

Kategori
Konsep Bentuk Miskonsepsi % Miskonsepsi
Hukum e Hukum | Newton menyatakan 58.76% Sedang
Newton bahwa benda yang diam tidak
tentang memiliki gaya dan benda yang
Gerak diam dipengaruhi oleh gaya

gravitasi yang bernilai nol
dengan arah berlawanan.

Hukum I Newton
menyatakan  bahwa gaya
normal pada bidang miring
hanya dipengaruhi oleh gaya
berat benda dan tidak
dipengaruhi gaya gesek.

Hukum 111 Newton terlihat
dari gambar pasangan gaya
aksi rekasi bahwa gaya aksi
reaksi terjadi pada sisi benda

yang tidak  bersentuhan
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langsung dengan benda yang
lain.

Penerapan e Pada balok yang diletakkan di 42.20% Sedang

Hukum atas lantai memiliki gaya
Newton gesek yang arahnya ke kanan
tentang e Gaya yang bekerja pada kaki
Gerak penumpang yang berdiri

didalam lift pada saat lift
bergerak ke atas memiliki
gaya yang sama dengan massa
penumpang atau orang

e Gaya yang bekerja pada saat
mobil menabrak tiang listrik
lebih besar daripada gaya
yang diberikan tiang listrik

Subkonsep Hukum Newton tentang Gerak dapat dilihat pada soal
nomor 1, tentang Hukum | Newton yang menggambarkan sebuah benda
dalam keadaan diam di atas meja dengan resultan gaya yang bekerja pada
benda bernilai nol. 33 dari 111 peserta didik yang menjawab benar dengan
alasannya salah dan tingkat keyakinannya tinggi mengatakan bahwa benda
yang diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu gaya gravitasi
dan gaya normal masing-masing bernilai nol dengan arah berlawanan.
Kemudian 7 peserta didik menjawab benda diam di atas meja memiliki dua
gaya yang bekerja yaitu gaya gravitasi dan gaya normal dengan nilai yang
sama dengan arah berlawanan, sedangkan 71 peserta didik menjawab salah
tetapi ada alasannya yang benar dan ada alasannya yang salah dengan
tingkat keyakinan yang tinggi. 1 peserta didik menjawab benar dan
alasannya benar serta tingkat keyakinannya tinggi, 3 peserta didik
menjawab benar dan alasannya benar akan tetapi tingkat keyakinannya

rendah , dan peserta didik yang lainnya ada yang menjawab benar tetapi
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alasannya salah dengan tingkat keyakinan rendah, sehingga dikategorikan
peserta didik tidak paham konsep.

Selanjutnya untuk subkonsep Hukum Newton tentang Gerak pada soal
nomor 2 dan 3, soal nomor 2 tentang Hukum Il Newton yang
menggambarkan sebuah benda yang berada pada bidang miring dalam
keadaan diam. 12 dari 82 peserta didik yang menjawab benar dengan
alasannya salah mengatakan bahwa nilai gaya normal memiliki nilai yang
sama dengan gaya berat, kemudian 3 peserta didik menjawab gaya normal
memiliki resultan gaya bernilai nol dan 13 peserta didik menjawab gaya
normal selalu berlawanan dengan gaya berat. Sedangkan 54 peserta didik
ada yang menjawab salah dengan alasannya benar. 4 peserta didik
menjawab benar dengan alasannya benar dan tingkat keyakinan tinggi,
serta 16 peserta didik menjawab benar dengan alasannya benar namun
tingkat keyakinannya rendah dan 52 peserta didik menjawab salah dengan
alasannya juga salah, peserta didik yang masuk kategori ini dinamakan
siswa tidak paham konsep.

Soal nomor 3 tentang Hukum 11 Newton yang menggambarkan tentang
arah gaya gesek ketika seseorang berdiri dan dalam keadaan diam, 56 dari
88 peserta didik yang menjawab benar dengan alasannya salah
mengatakan bahwa ketika seseorang berdiri dan dalam keadaan diam tidak
memiliki gaya gesek, kemudian 19 peserta didik menjawab ketika
seseorang berdiri dan dalam keadaan diam tidak memiliki koefisien gaya
gesek, dan 1 peserta didik mengatakan bahwa ketika seseorang berdiri dan
dalam keadaan diam tidak memiliki gaya normal. Sedangkan 18 peserta
didik yang masuk kategori miskonsepsi menjawab salah dengan alasannya
benar atau sebaliknya alasannya salah namun tingkat keyakinannya tinggi.
5 peserta didik menjawab benar dengan alasannya benar dan tingkat
keyakinan tinggi, 37 peserta didik menjawab benar dengan alasannya
benar akan tetapi tingkat keyakinannya rendah dan 24 peserta didik
lainnya menjawab salah dengan alasannya benar atau salah namun tingkat

keyakinannya rendah dikategorikan siswa tidak paham konsep.



ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Py uodynBusd "q

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

oy uosnuad ‘uoigauad ‘uoxipipuad unbuyuaday ynun 1

ohuoy uodynBuad o

e vosnued ‘uododo] uounsnAusd o) oA

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

N 3w p1dio 3oH @

DUINS N

quuof

64

Subkonsep Hukum Newton tentang Gerak pada soal nomor 4, tentang
Hukum 111 Newton yang menggambarkan pasangan gaya aksi reaksi yang
terlihat pada gambar dua buah benda berbentuk kubus yang diletakkan
diatas bidang sentuh. 30 dari 81 peserta didik menjawab benar dengan
alasannya salah mengatakan bahwa gaya aksi reaksi merupakan pasangan
gaya yang bekerja pada dua benda yang sama, memiliki nilai sama dan
arah gaya aksi berlawanan dengan arah gaya reaksi, 4 peserta didik
menjawab gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada
dua benda yang berbeda, memiliki nilai sama dan arah gaya aksi searah
dengan arah gaya reaksi, kemudian 3 peserta didik menjawab gaya aksi
reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada duabenda yang sama,
tidak memiliki nilai yang sama dan arah gaya aksi searah dengan arah gaya
reaksi. 2 peserta didik menjawab benar dengan alasannya benar dan tingkat
keyakinannya tinggi dikategorikan paham konsep dengan baik, 26 peserta
didik menjawab benar dengan alasannya benar hanya saja tingkat
keyakinannya rendah dan 45 peserta didik yang lain menjawab salah
dengan alasannya salah atau sebaliknya namun dengan tingkat
keyakinannya rendah dikategorikan tidak paham konsep.

Subkonsep Penerapan Hukum Newton tentang Gerak pada soal nhomor
5 yang menggambarkan sebuah balok diletakkan di atas lantai dengan
resultan gaya sama dengan nol. 3 dari 39 peserta didik menjawab benar
dengan alasannya benar mengatakan bahwa balok yang terletak diatas
lantai dengan resultan gaya sama dengan nol dan memiliki arah gaya gesek
karena lantai memiliki koefisien gaya gesek. 2 dari 39 menjawab besar
gaya gesek yang bekerja memiliki nilai dan arah karena benda dan lantai
bersentuhan dan 1 dari 39 peserta didik menjawab karena benda memiliki
koefisien gaya gesek. 4 peserta didik menjawab benar dengan alasannya
benar dan tingkat keyakinannya tinggi dikategorikan paham konsep
dengan baik, 90 peserta didik menjawab benar dengan alasannya benar
namun tingkat keyakinannya rendah dikategorikan paham konsep tapi

tidak yakin. 21 peserta didik menjawab salah dengan alasannya salah atau
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sebaliknya atau kedua-duanya menjawab salah dengan tingkat
keyakinannya rendah dikategorikan peserta didik tidak paham konsep.
Subkonsep Penerapan Hukum Newton tentanng Gerak pada soal nomor
6 yang menggambarkan seseorang berdiri diatas lantai sebuah lift dengan
besar gaya yang bekerja pada kaki sebesar N. 3 dari 61 peserta didik
menjawab benar dengan alasannya salah mengatakan bahwa gaya yang
dilambangkan dengan N berbanding lurus atau dipengaruhi oleh massa
orang tersebut, percepatan gravitasi yang besarannya dikurang dengan
percepatan lift pada saat bergerak keatas. 5 dari 61 peserta didik
mengatakan bahwa gaya yang dilambangkan dengan N berbanding lurus
atau dipengaruhi oleh gaya berat saja yaitu massa orang dan percepatan
gravitasinya pada saat lift bergerak keatas. 1 dari 61 peserta didik
mengatakan bahwa gaya yang dilambangkan dengan N sama dengan nol
pada saat lift bergerak keatas. 1 peserta didik menjawab benar dengan
alasannya benar dan tingkat keyakinannya tinggi dikategorikan paham
konsep dengan baik, 50 peserta didik menjawab benar dengan alasannya
benar namun tingkat keyakinannya rendah dikategorikan paham konsep
tapi tidak yakin dan 42 peserta didik lainnya dikategorikan tidak paham
konsep Karena menjawab salah dengan alasannya benar atau sebaliknya
atau kedua-duanya namun dengan tingkat keyakinannya rendah.
Subkonsep Penerapan Hukum Newton tentang Gerak pada soal nomor
7 yang menggambarkan sebuah mobil yang melaju dengan kecepatan
kemudian menabrak tiang listrik. 3 dari 95 peserta didik menjawab benar
dengan alasannya salah mengatakan bahwa peristiwa tersebut
menggambarkan berlakunya Hukum Il Newton, 1 dari 95 peserta didik
menjawab peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum |
Newton, 2 dari 95 peserta didik menjawab peristiwa tersebut
menggambarkan berlakunya Hukum Newton dan peserta didik yang
masuk kategori 95 peserta didik miskonsepsi lainnya menjawab salah
dengan alasannya salah atau kedua-duanya salah namun tingkat

keyakinannya tinggi. 5 peserta didik menjawab benar dengan alasannya
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benar dan tingkat keyakinannya tinggi dikategorikan paham konsep
dengan baik, 16 peserta didik yang manjawab benar dengan alasannya
benar namun tingkat keyakinannya rendah dikategorikan paham konsep
tapi tidak yakin dan 38 peserta didik lainnya masuk kategori tidak paham
konsep dikarenakan menjawab salah atau benar dengan alasannya salah
atau sebaliknya atau kedua-duanya salah dengan tingkat keyakinannya
rendah, peserta didik dikatakan tidak paham konsep.

2. Analisis Tahap 2 (Kualitatif)
a. Analisis Wawancara

Wawancara dilakukan pada tanggal 9 - 12 Maret 2020 secara offline
(langsung) dan pada tanggal 7 — 8 Mei 2020 secara online dikarenakan pada
saat wawancara yang dilakukan secara langsung, guru mata pelajaran fisika di
kelas yang menjadi objek penelitian, tidak memberikan waktu yang lama untuk
dilakukannya wawancara terhadap siswanya, mengakibatkan data yang
diperoleh belum lengkap, sehingga mengharuskan dilakukannya pengambilan
data wawancara kembali dan data wawancara diperoleh secara online,
dikarenakan adanya kebijakan siswa untuk belajar dari rumah.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 48 siswa yang mengalami
miskonsepsi tertinggi diperoleh bahwa siswa mengalami miskonsepsi atau
ketidaksesuaian konsep yang disebabkan oleh prakonsepsi atau konsep awal
ketika menjawab pertanyaan seperti soal nomor 1 dari 48 siswa yang
diwawancarai, dengan jawaban yang beragam mengatakan bahwa resultan
gaya yang bekerja pada buku bernilai nol, namun mereka kesulitan
menyampaikan alasan terhadap jawabannya, mereka lebih banyak membaca
ulang pilihan alasannya tanpa menyampaikan secara langsung, dan jawaban
yang selalu disampaikan relatif sama yaitu buku diam di atas meja disebabkan
oleh dua gaya yang nilainya sama. Selain itu dari 48 siswa yang diwawancarai
lebih terfokus ke mencari jawaban baru menganalisa gambar yang tertera pada
soal, sehingga ada sebagian siswa yang keliru dalam memahami pertanyaan.

Berikut hasil wawancara yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6 Data Display Miskonsepsi (Data Kualitatif)

No

Kategori

Data Kualitatif

1.

2.

Konfirmasi dan
penjelasan miskonsepsi

yang ditemukan

Alasan siswa terhadap

jawaban yang dipilih

Gaya gesek hanya terjadi pada
benda yang bergerak

Lambang N merupakan singkatan
dari Netrium

Gaya gravitasi pada benda yang
diam bernilai nol

Gaya sama dengan besaran pokok

Gaya aksi-reaksi bekerja pada
benda yang sama, memiliki nilai

sama dan searah

Buku diam diatas meja memiliki
resultan gaya yang bekerja bernilai
nol, karena buku diam diatas meja
memiliki dua gaya yang bekerja
yaitu gaya normal dan gaya
gravitasi dengan masing-masing
bernilai nol  dengan  arah
berlawanan

Gaya normal pada bidang miring
hanya dipengaruhi oleh gaya berat
Arah gaya gesek ketika seseorang
berdiri dan dalam keadaan diam
yaitu tidak memiliki arah, karena

tidak memiliki gaya gesek
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3. Tingkat keyakinan Yakin, hampir paham dan sangat
siswa pada jawaban dan paham
alasan

4. Alasan siswa yakin atau e Berdasarkan apa Yyang pernah
tidak yakin terhadap dialami, seperti benda diam berarti
jawaban dan alasan tidak ada gaya yang bekerja disana,

sehingga yakin dengan jawaban dan

QU DULINS NIN 1w Dy

alasan.

e Berdasarkan apa yang dilihat dalam
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kehidupan sehari-hari.

e Berdasarkan buku yang dibaca
sehingga memperkuat keyakinan.

e Pernah mengerjakan tugas dengan

pertanyaan yang sama dan masih

ingat jawabannya.
5. Sumber konsep yang e Siswa mengatakan memperoleh
salah pengetahuan tersebut dari buku dan

internet.

e Siswa mengatakan memperoleh
pengetahuan tersebut dari guru.

e Siswa mengatakan memperoleh
pengetahuan tersebut dari apa yang

ia amati disekitarnya.
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Berdasarkan data kualitatif tentang penyebab miskonsepsi di atas
dapat dikemukakan di sini bahwa secara keseluruhan miskonsepsi siswa
pada materi Hukum Newton tentang Gerak terjadi dengan penyebab
miskonsepsi berasal dari diri peserta didik secara internal dan eksternal

yaitu dari sumber literature referensi dan pendidik.
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3. Interpretasi Data Kuantitatif dan Kualitatif

Berdasarkan penjelasan dari analisis kuantitatif dan kualitatif, disimpulkan
bahwa kategori miskonsepsi siswa tergolong sedang yaitu sebesar 51,65%.
Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan peneliti pada tahap kualitatif,
hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu prakonsepsi atau konsep
awal yang dimiliki siswa, sumber belajar, metode pembelajaran, media
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator proses pembelajaran. Analisis
dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif dan kualitatif
penyebab miskonsepsi. Data kuantitatif didasarkan pada tabel 4.4 dan data
kualitatif didasarkan pada penyebab miskonsepsi. Data kuantitatif dan
kualitatif penyebab miskonsepsi ditunjukkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Data Kuantitatif dan Kualitatif Penyebab Miskonsepsi

Data Data Kualitatif Keterangan

Konsep o
Kuantitatif

Hukum 58.76%  Kekeliruan konsep yang Memperkuat,

Newton dipahami  peserta didik memperdalam
tentang dipertegas pada saat dan
Gerak dilakukannya wawancara, memperluas

bahwa gaya gesek hanya data
terjadi pada benda yang kuantitatif.
bergerak, benda yang diam
memiliki gaya gravitasi
yang bernilai nol, gaya
normal pada bidang miring
dipengaruhi oleh gaya berat
benda dan gaya aksi reaksi
yang bekerja pada dua benda
yang sama, memiliki nilai
sama.
Penerapan  42.20%  Pemahaman konsep yang Memperkuat,

Hukum keliru juga terjadi pada memperdalam
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Newton contoh penerapannya yaitu, dan
tentang pada sebuah lift yang memperluas
Gerak bergerak ke atas dengan data

gaya yang bekerja pada kaki kuantitatif.
penumpang sebelum lift
bergerak adalah sebesar N
maka pada saat lift bergerak
gaya yang bekerja adalah
gaya berat penumpang, pada
saat mobil melaju dan
menabrak  tiang  listrik
peristiwa tersebut
menggambarkan berlakunya
Hukum Il Newton karena
gaya yang diberika kedua

benda sama.

Pembahasan Hasil Analisis Data

Berdasarkan data dan analisis data dari hasil penelitian yang sudah
dipaparkan sebagaimana yang dideskripsikan di atas, maka diperoleh bahwa
persentase rata-rata miskonsepsi yaitu 51.65%, yang mana miskonsepsi terjadi
pada diri peserta didik yang berasal dari prakonsepsi yang diperoleh dari
literature buku dan internet, pengalaman siswa dan berasal dari pendidik
sekaligus kegiatan belajar mengajar yang sering tidak terlaksana dikarenakan
kegiatan sekolah yang selalu menyita jam belajar dan mengakibatkan peserta
didik belajar mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa peserta didik masih
mengalami miskonsepsi pada konsep Hukum Newton tentang Gerak.
Persentase miskonsepsi siswa pada konsep Hukum Newton tentang Gerak
yaitu sebesar 58.76% yang tergolong tinggi dimana hasil ini menunjukkan

bahwa masih banyak siswa yang salah akan konsep Hukum Newton tentang
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Gerak, siswa beranggapan bahwa benda yang mengalami gaya gesek hanya
terjadi pada benda yang bergerak, gaya normal pada bidang miring hanya
dipengaruhi oleh gaya berat benda sekaligus gaya aksi reaksi terjadi pada benda
yang sama dan memiliki nilai yang sama.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Suparno (2013) dimana
siswa mempunyai miskonsepsi tentang gaya, karena siswa menghubungkan
gaya dengan aksi dan gerak. Siswa mengatakan bahwa setiap gaya harus
menyebabkan suatu gerakan. Akibatnya, mereka berpikir bahwa bila tidak ada
gerak sama sekali, juga tidak ada gaya. Pratiwi (2015) juga menjelaskan pada
hasil penelitiannya bahwa gaya aksi-reaksi bekerja pada benda yang sama dan
searah, hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi menunjukkan bahwa siswa
di SMA Negeri 1 Kota Jambi mengalami miskonsepsi pada konsep Hukum-
Hukum Newton tentang Gerak sebesar 62,5% yang terkategori tinggi pada
konsep Hukum 111 Newton.

Konsep benar tentang Hukum Newton tentang Gerak menurut Tipler (1998)
pada Hukum Pertama Newton yang menyatakan bahwa sebuah benda dalam
keadaan diam atau bergerak dengan kecepatan konstan akan tetap diam atau
akan terus bergerak dengan kecepatan konstan kecuali ada gaya eksternal yang
bekerja pada benda itu. Pada benda yang diam dipengaruhi oleh beberapa gaya
yaitu, gaya gesek, gaya normal dan gaya gravitasi. Berdasarkan pendapat
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada Hukum I Newton, benda yang
diam juga memiliki gaya yaitu, gaya gesek, gaya normal dan gaya gravitasi
(Tipler, 1998).

Selain pada konsep Hukum | Newton, miskonsepsi yang paling tinggi
terjadi pada konsep Hukum 111 Newton yaitu 61.68% yang tergolong tinggi.
Pada soal nomor 7 dimana siswa sebagian besar menjawab bahwa peristiwa
mobil melaju dengan kecepatan tinggi, kemudian menabrak tiang listrik
merupakan konsep dari Hukum 11 Newton. Sedangkan konsep yang benar
mengenai peristiwa ini menurut Tipler (1998) yang mengatakan bahwa

peristiwa ini menggambarkan hukum interaksi atau hukum aksi reaksi, yaitu
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gaya-gaya selalu terjadi berpasangan dengan gaya reaksi adalah sama besar dan
berlawanan arah dengan gaya aksi.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi yaitu berasal dari diri siswa
sendiri seperti konsep awal yang dimiliki siswa pada materi Hukum Newton,
siswa beranggapan bahwa pada benda yang diam tidak memiliki gaya, benda
yang bergerak memiliki gaya. Paul Suparno (2013) mengungkapkan bahwa
konsep awal yang dimiliki siswa diperoleh dari orangtua, teman, sekolah awal,
dan pengalaman di lingkungan siswa (Suparno, 2013). Faktor lain yang
menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi yang berasal dari diri siswa
sendiri seperti siswa mengasosiasikan gaya dengan aksi atau gerakan, siswa
beranggapan gaya selalu menyebabkan gerakan. Selain faktor dari diri siswa
sendiri, guru atau pendidik juga turut menjadi faktor penyebab siswa
mengalami miskonsepsi. Dari hasil wawancara terhadap siswa diperoleh
bahwa siswa kurang menjalani proses pembelajaran tatap muka di kelas,
dikarenakan kegiatan sekolah yang menyita jam pelajaran mengakibatkan
siswa lebih banyak belajar mandiri.

Solusi untuk menghindari miskonsepsi yang dialami siswa, guru harus
mencari atau mengungkapkan miskosnepsi yang dilakukan siswa, mencoba
menemukan penyebab miskonsepsi tersebut dan mencari perlakuan yang
sesuai untuk mengatasi miskonsepsinya. Siswa dibebaskan mengungkapkan
gagasan dan pemikirannya mengenai bahan yang sedang dipelajari, guru bisa
mengajak siswa berdiskusi dan guru juga harus melakukan wawancara pribadi
ataupun umum di kelas dengan mencari dan memilih metode atau strategi
pembenahan miskonsepsi siswa yang lebih cocok dengan situasi siswa. Selain
itu solusi penyebab miskonsepsi konsep awal yang dimiliki siswa dapat
diperbaiki dengan ditunjukkan pengalaman lain, hasil percobaan lain, siswa
akan mengalami konflik dalam pemikirannya, dan dengan itu diharapkan,
siswa sendiri tertantang untuk mengubah konsep mereka yang tidak benar.
Dengan kata lain, perlu dibangun pengalaman konflik atau pengalaman

anomali. Pengalaman anomali adalah pengalaman nyata yang dihadapkan pada
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dengan

pembelajaran perlu dilakukannya apersepsi
mengkaitkan materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan contoh

siswa yang berbeda dengan konsep yang mereka yakini benar, misalnya

fenomena nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

sebelum dimulai
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Pertanyaan

Metode pembelajaran apa yang sering
digunakan dalam proses belajar di kelas?

Buku apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran Fisika?
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LAMPIRAN

ancara Terhadap Guru Mata Pelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Muaro Jambi Pada Pra-Penelitian

Jawaban

Metode pembelajarankan banyak itu, nah dalam pemilihan metode itu
yang pertama itu Kita lihat anggota siswanya, tetapi kalau di SMA,
karena diasudah menggunakan K13,jadi metode yang digunakan adalah
metode diskusi, nah kalau ibu menerapkan metode diskusi, maka
tugasnya materi itu harus ditugaskan dirumah, membaca dulu atau
mereka melengkapi catatan. Nah, kalau dasarnya sudah dipahami,
mudah untuk melaksanakan metode diskusi itu, yang penting anak
mempunyai kemampuan dasarnya. Nah, ibu juga menggunakan metode
ceramah, namun metode ini digunakan jika materinya masih banyak
yang belum selesai, karena waktunya singkat sekali makanya ibu
gunakan metodeceramah. Karena metode ceramah itu kan materi cepat
tersampaikan, meskipun banyak kekurangannya. Nah jadi intinya
metode yang sering digunakan di kelas X itu adalahmetode diskusi.

Untuk kelas X itu yang Bailmu ya yang paling mudah dipahami siswa,
disamping itu ada yang 3 Serangkai yang edisi tahun 2017, kemudian
ada tambahan internet juga sebagai sumber siswa belajar.
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gagaimana hasil belajar siswa setelah
digunakan metode dan buku teks tersebut?
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Apakah terjadi miskonsepsi siswa dalam
pembelajaran fisika?

Pada materi kelas X apakah terjadi
miskonsepsi siswa dalam pembelajaran fisika,
pada semester ganjil dan genap?

Pernahkah guru mencoba mengidentifikasi
kesalahpahaman/miskonsepsi siswa dalam
pembelajaran fisika?

\goIs| 8}

M
per

urut guru apakah yang menjadi faktor
rebab miskonsepsi yang dialami siswa?
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ya apakah yang dilakukan guru dalam
mengatasi miskonsepsi tersebut?

81

Untuk kelas X, biasanya 50 % itu tuntas anak-anak itu kalau
menggunakan metode dan sumber belajar yang ibu sebutkan tadi, agar
nilai yang tidak tuntas itu menjadi baik, diadakan remedial.

Nah itu sering terjadi

Di materi seperti kemarin itu gerak lurus atau yang ditinjau GLB, sering
anak itu bertanya kalau kecepatan itu, kecepatan gerak suatu benda
dipengaruhi oleh massa, sering pertanyaan itu muncul dikelas. Materi
GLB itukan sub materi gerak lurus pada semester ganjil. Kalau semester
genap itu materi awal-awal seperti Hukum Newton tentang gerak, siswa
sering keliru ketika ditanya tentang keadaan suatu benda yang diam,
pasti jawabannya tidak ada gaya yang mempengaruhi. Nah, hal-hal
seperti itu sering terjadi pada siswa.

Ibu sendiri belum pernah melakukan tes miskonsepsi. Guru disini juga
belum pernah, apalagi rika lihat sendirikan bagaimana nilai siswa.
Mungkin salah satu penyebabnya miskonsepsi.

Bisa dari metode pembelajaran yang digunakan, bisa juga dari
kemampuan dasar siswanya. Nah kemudian sumber buku dan bisa juga
dari internet, nah sumbser dari internetkan bukan ahli yang membuat.

Kalau menurut ibu ya, siswa kitakan gak tau khususnya sumber yang
dari internet, mereka menganggap materi yang muncul itu benar. Nah
jadi seorang guru itu harus bisa mengarahkan siswa terutama sumber
belajar dari internet.
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:—; SOAL TES DIAGNOSTIK DUA TINGKAT
. o DISERTAI TINGKAT KEYAKINAN (SEBELUM UJI VALIDITAS)
Z 3
0 =
Pert&ﬁyaan
Eerhaukan gambar dibawah ini!
-

i

|ka sopir mengerem dengan tiba-tiba, maka yang terjadi pada penumpang didalam mobil adalah
Tetap diam
Terdorong ke samping

Terdorong ke depan

o w >

Terdorong ke belakang

>

&

QD

>
>

Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum Newton

w

Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum I Newton

1018

o C. Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum Il Newton

5

~ D. Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum I11 Newton
ngl%nt Keyakinan:

50 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
»p 1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
%2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
<
W

Pertagyaan

Melat::n:lT meletakkan buku dalam keadaan diam diatas meja. Penyataan yang tepat untuk
memggambarkan keadaan buku Melati adalah ....
%A. Gaya gravitasi buku terhadap bumi bernilai nol
B. Gaya normal buku bernilai nol
C. Gaya yang bekerja pada buku bernilai nol
D. Resultan gaya yang bekerja pada buku bernilai nol
Alas

IqUICE UpPPNIRS D
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1.

4.

>

W

O

©

;-';A. Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu gaya gravitasi dan gaya
5. normal dengan gaya gravitasi bernilai nol dengan arah berlawanan.
EB. Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu gaya gravitasi dan gaya
i = normal dengan gaya normal bernilai nol dengan arah berlawanan.
f:’ EC Buku diam diatas meja mimiliki dua gaya yang bekerja yaitu gaya gravitasi dan gaya
5:3 Z normal dengan nilai yang sama dengan arah berlawanan.
E fD Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu gaya gravitasi dan gaya
T:: 3 normal masing-masing bernilai nol dengan arah berlawanan.
&ing Q@t Keyakinan:
7_: :_3-0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
L 1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
2= Tidak yakin 5 = Sangat paham
Pertanyaan

Berdasarkan hukum Newton tentang gerak, pernyataan berikut yang benar adalah ....

Jika sebuah benda mengalami perlambatan maka gaya total yang bekerja pada benda
tersebut tidak sama dengan nol.

Penyebab perubahan gerakan pada suatu benda adalah resultan gaya yang bekerja pada
benda tersebut.

Perubahan gerakan sebuah benda tidak terjadi, manakala gaya keseluruhan yang bekerja
pada benda tersebut nol.

Tidak ada gaya yang bekerja pada benda diam.

Dari &myataan diatas yang benar adalah ....

1,2dan 3
2,3dan 4

Karena hukum Newton tentang gerak menyatakan bahwa benda yang diam memiliki
gaya dinamis

Karena hukum Newton tentang gerak dipengaruhi oleh gerak lurus beraturan yang
menyatakan bahwa ) F = 0

Karena hukum Newton tentang gerak menyatakan bahwa perubahan gerakan benda
tidak dipengaruhi oleh resultan gayanya

Karena hukum Newton tentang gerak menyatakan bahwa perubahan gerakan benda

terjadi pada saat gaya benda tersebut nol
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0 - 0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
11 Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
- & 32=Tidak yakin 5 = Sangat paham
é 1gert<';;1yaan
‘= ' gada Jbinda diam, resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut adalah ....
z A, Tidak ada
’3: E—': B. Tak terhingga
§2493 —ﬁ C. =+ 0 (tidak sama dengan nol
S 2 D. Nol
‘“z t;;AIasan
E A. Pada benda diam tidak ada satupun gaya yang bekerja padanya
“ B. Pada benda diam hanya ada gaya gesek yang bekerja padanya
E C. Pada benda diam percepatan sama dengan nol

D. Pada benda diam memiliki percepatan
Tingkat Keyakinan:

=

Hf 0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

: 1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
z .2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
5. Perta%yaan

Perny;;taan berikut yang berhubungan dengan Hukum I Newton adalah ..

gA Mobil yang tengah berjalan direm secara mendadak oleh sopir sehingga badan
penumpang terdorong ke depan
Sepeda yang tengah berjalan direm sehingga berhenti

Penerjun paying melompat dari atas tebing dan bergerak ke bawah

OO0

Massa benda ketika di bumi lebih besar daripada massa benda ketika di bulan.

|50 JSCLUNS UDNINgaAUSLL DP D3N uDauew oduny iun sipng Aoy yrunes noyo uop uoibogas dunBuaw E..IU..UHU ‘|

Alas

>

Hukum I Newton memiliki persamaan matematis Y F = 0, sehingga resultan gaya selalu

bernilai nol

w

Hukum I Newton memiliki persamaan matematis > F =0, sehingga memiliki

kemampuan mempertahankan keadaan

O

Hukum I Newton memiliki persamaan matematis ) F = 0, sehingga mengakibatkan

percepatan benda berkurang
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D. Hukum I Newton memiliki persamaan matematis Y F = 0, sehingga mengakibatkan

kecepatan benda bernilai nol

Tingkat Keyakinan:
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Alasan
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O

©

i = 0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
L—“’ f1 Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
5:3 Z2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
é rtanyaan
L-L_tlga Ehah bola dengan ukuran yang sama dan massa yang berbeda yaitu bola voli, bola sepak,dan
bo Upla basket. Bola voli memiliki massa 280 g, bola sepak 400 g, dan bola basket 600 g
Lgtﬂepé%kan dalam waktu yang bersamaan dari ketinggian yang sama. Bola yang akan tiba dilantai
flﬁblh awal adalah ..
i . Bola voli C. Bola basket

. Bola sepak D. Ketiganya

. Karena pada gerak jatuh bebas yang mempengaruhi benda jatuh hanya massa benda,

sedangkan ketinggian dan percepatan gravitasi bumi tidak mempengaruhi

. Karena pada gerak jatuh bebas yang mempengaruhi benda jatuh hanya ketinggian dan

percepatan gravitasi bumi, sedangkan massa tidak mempengaruhi

Karena pada gerak jatuh bebas yang mempengaruhi benda jatuh adalah ketinggian,
percepatan gravitasi bumi dan massa benda

Karena pada gerak jatuh bebas yang mempengaruhi benda jatuh adalah hanya

ketinggian, sedangkan percepatan gravitasi bumi dan massa benda tidak mempengaruhi.

Tingkat Keyakinan:

SO = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

T 1 = Sebagian jawaban menduga-duga
2 Tidak yakin

IQUID UIpPNIDS DUDUL upuylns Jo Alls

4 = Hampir paham

5 = Sangat paham
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Dapat mengubah kecepatan benda
= b. Dapat berupa tarikan atau dorongan
Ec Dapat mengubah massa benda
<d. Dapat mengubah bentuk benda
ernyataan yang benar mengenai gaya adalah ....
0 A. a,b,danc
=B. a, b dan d
=C. a,c,dand
D. b,c,dand

T
0
=3
0o
i
5]
=
e
—
o
s
0
—
o
0
i

A. Karena gaya merupakan tarikan atau dorongan terhadap suatu benda, sehingga gaya
dapat menimbulkan perubahan posisi, gerak atau perubahan bentuk benda.

B. Karena gaya merupakan tarikan atau dorongan terhadap suatu benda, sehingga gaya
dapat menimbulkan perubahan posisi, gerak atau perubahan massa benda.

C. Karena gaya merupakan tarikan atau doronganterhadap suatu benda, sehingga gaya
merupakan tarikan atau doronganterhadap suatu benda, sehingga gaya dapat

menimbulkan perubahan posisi, massa, atau perubahan bentuk benda.

Z? . Karena gaya merupakan tarikan ataudorongan terhadap suatu benda, sehingga gaya
@ dapatmenimbulkan perubahan kecepatan, massa, atau perubahan bentuk benda.
Tingl?at Keyakinan:
?E'O = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
Sl = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
T 2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
Pertaxjyaan

_—

- e---o---4’
(I

C Sebuah benda jatuh bebas dari gedung. Besarnya resultan gaya pada posisi 1 dan 2 adalah

A Y F1<YF2 C. XF1<YF2

IQUID UIpPNIDS DUBYl ubyiing Jo
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YF1>YF2 D. X F1=YF2

Pada posisi 1 dan 2 bendanya sama
Pada posisi 1 dan 2 mengalami kecepatan yang berbeda
Pada posisi 1 dan 2 mengalami percepatan yang berbeda

Pada posisi 1 dan 2 mengalami gaya berat yang sama

ingE::lt Keyakinan:

“E.: {30 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

E_ :‘; 1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
E E2 = Tidak yakin 5= Sangat paham
"

Pertanyaan

bercepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gaya total yang bekerja padanya dan berbanding

terbalik dengan massanya. Pernyataan tesebut berkaitan dengan hukum keberapa Newton tentang

gerak dan bagaimana arah percepatannya ....

Alasan

4
Q

A

A
DB,

Hukum | Newton (arah percepatan searah dengan gaya total)

B. Hukum Il Newton (arah percepatan searah dengan gaya total)
C.
D. Hukum Newton tentang gerak (arah percepatan searah dengan gaya total)

Hukum I11 Newton (arah percepatan berlawanan dengan gaya total)

YF=0 C.Y¥YF=m.a
YF=a D.YF=m

Tingkat Keyakinan:
70 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

;1 = Sebagian jawaban menduga-duga

*

=¥
N

IQUID UIpPNIDS DUDUL upuylns Jo Alls
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5 = Sangat paham
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ilai gaya normal pada bidang miring tersebut adalah ....

N=w
N=sin6
N =wcos 6
N=0

Gaya normal selalu tegak lurus dengan bidang sentuhnya
Gaya normal selalu berlawanan dengan gaya berat

Gaya normal memiliki nilai yang sama dengan gaya berat

rtagyaan

g 3

o =

o —

o =

o Z

g w

fa -

C —

3 =

@, 0

= ¢

O

N

N

= A

o

o B.

G
C.
D.

Alasan:
A.
B.
C.
D.

Gaya normal memiliki resultan gaya bernilai nol

Tingkat Keyakinan:

[y
0=
~_’['."-1:

.
02=

Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

Sebagian jawaban menduga-duga

Tidak yakin 5 = Sangat paham

3
Pertanyaan

Arah gaya gesek ketika seseorang berdiri dan dalam keadaan diam adalah ....

*

S
>

>
&
YYD DYDY BUNNS JO Alisia/

Al

O 0w

o0 ® »

Ke depan
Ke belakang
Ke samping

Tidak memiliki arah

Tidak ada gaya yang mempengaruhi
Tidak memiliki koefisien gaya gesek
Tidak memiliki gaya normal

Tidak memiliki gaya gesek

Tingl%t Keyakinan:

—_ —_—
00=

Iqu

Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

4 = Hampir paham
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:.']T = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
s
n 2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
®
o)

5 3

0 =

O —

5] ‘

) =

5 w

| -_1

5 3

s, 0

c

z T

E

L

Pertanyaan

Alasa

-
>
(Q

DUL UDYIINS JO AlISIBAIUMSDILUDIS| 81018

Percepatan benda yang paling besar ditunjukkan oleh gambar ....

>

w

O

=

2F %
By 600 = 0

2

L

Resultan gaya yang bekerja pada benda berbanding lurus dengan massa dan berbanding

Tﬁﬂ
-
=

D.

terbalik dengan percepatan bendanya

Massa yang dimiliki olehbenda berbanding lurus dengan besar resultan gaya yang
bekerja pada benda tersebut dan berbanding terbalik dengan percepatan bendanya
Percepatan yang dimiliki oleh benda berbanding terbalik dengan besar resultan gaya

yang bekerja pada benda tersebut dan berbanding lurus dengan massa bendanya

Q D. Percepatan yang dimiliki oleh benda berbanding lurus dengan besar resultan gaya yang
Sj bekerja pada benda tersebut dan berbanding terbalik dengan massa bendanya

I;:at Keyakinan:

;0 Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 = Yakin

5= Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham

:
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5 = Sangat paham
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Pertanyaan

-
1
L

-, Perhatikan gambar berikut! Ng

Pasangan gaya aksi reaksi yang benar adalah ....
m
C.‘EA. Nadan wa C. Fag dan Fga
U B. Ngdanwe D. F dan Fag

Alas

>

Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda yang berbeda,

memiliki nilai sama dan arah gaya aksi searah dengan arah gaya reaksi

@

Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda yang sama,
tidak memiliki nilai yang sama dan arah gaya aksi searah dengan arah gaya reaksi

O

Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda yang berbeda,

memiliki nilai sama dan arah gaya aksi berlawanan dengan arah gaya reaksi

o

Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda yang sama,

DU UDUYNS JO Alisiaaiun J1usbis

memiliki nilai sama dan arah gaya aksi berlawanan dengan arah gaya reaksi.

Tinglfat Keyakinan:
[y

O 0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 = Yakin
'5_1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
o
2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
.l_ﬁ
=

i~
et
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R

g A

o

o <B.

S o

e =C.

3 3

= D.

G 0

Alas f

< YA

o

5 B.
C.
D.

1 = Sebagian jawaban menduga-duga
2 = Tidak yakin

Pertanyaan

>

w

O

©

benda:,:A. Dari pernyataan tersebut bagaimana gaya yang benda B berikan terhadap benda A dan
_ drahnya adalah ...

Gaya benda B < gaya benda A (berlawanan)
Gaya benda A < gaya benda B (searah)
Gaya benda B = gaya benda A (berlawanan)
Gaya benda A # gaya benda B (searah)

Hukum 11 Newton (Fypsi = Freaksi)
Hukum 111 Newton (Fxs; # Freaksi)
Hukum 1 Newton (Faisi = —Freaksi)

Hukum 11l Newton (—Fgksi = Freaksi)

Tingkat Keyakinan:
0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

4 = Hampir paham
5 = Sangat paham

Badan Antariksa Eropa meluncurkan satelit CHEOPS dengan bantuan roket. Hukum fisika yang

berlalgl pada saat pelucuran roket adalah ....

Hukum | Newton
Hukum Il Newton
Hukum 111 Newton

Hukum | Newton, Hukum Il Newton, dan Hukum Il Newton

Roket dapat meluncur karena dorongan yang sangat kuat oleh semburan gas pada
ekornya.

Roket dapat meluncur karena kecepatan roket melebihi kecepatan suara sehingga
percepatannya besar.

Roket dapat meluncur karena kecepatan roket melebihi kecepatan cahaya sehingga
percepatannya besar.

Roket dapat meluncur karena kecepatan roket lebih kecil dari kecepatan cahaya

sehingga percepatannya besar.

Ting%at Keyakinan:
50 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

3
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: i‘;l = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
" T@ak yakin 5 = Sangat paham

~ =
6.  Pertanyaan:

— Dua biah benda bermassa sama digantungkan pada katrol seperti gambar berikut:

= ~ —
F338 7
T o —
fim] 0 K L
=1 ) =
o 5w
5 c C
C 1
= = = T
! e 2
= o E
=5 [ Tl A
e O T4
2 :j
= =~
o
&
in)
v W1 W3

Jika dua buah benda digantung pada katrol dalam keadaan setimbang dengan massa tali diabaikan,

maka pasangan gaya aksi reaksi yang tepat adalah ....

o BuoA unBuyuadsy uoyiBrisw jo

A. Tidan wi
: B.Ti:dan T,
i
w C.T2dan Ts
a D. wi dan w»

Alasan:
L)

IWID[ O

A. Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda yang berbeda,

memiliki nilai yang sama dan arah gaya aksi searah dengan arah gaya reaksi

w

Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda yang sama,
memiliki nilai yang tidak sama dan arah gaya aksi searah dengan arah gaya reaksi.

. Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda yang berbeda,
memiliki nilai sama dan arah gaya aksi berlawanan dengan arah gaya reaksi

©

Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda yang sama,

C |O AlSISAIUN DILUDIS| B10)
@)

memiliki nilai sama dan arah gaya aksi berlawanan dengan arah gaya reaksi.

150 JaCLUNS UDYING@ALSL DD UDXLUniuDIUEwW oduoy (U sng oAIDy yrunias nopo uop uoiboges dynBuaw Buouong

" Tingkat Keyakinan:
| §0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
;1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
g 2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
Pertanyaan
Petuggg pemadam kebakaran bermassa 60 kg meluncur turun sepanjang tiang vertical dengan

[EY
\‘

YO oSO NLons uonofull neo iy uosinued ‘uosocdo) uounsnAusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipued uobulguaday ynun cAuoy uodynbuad "o

percegatan rata-rata sebesar 0,3 m/s?. Gaya gesek yang dialami petugas terhadap tiang adalah ....
~A. 618N C.582N

|: Lu [
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D.18 N

=m.a=18N
=w-—-m.a=582N
=w=600N
:{jD. fgesek =W +m.a =618 N
inglls;ht Keyakinan:

:_ﬁ 1 = Sebagian jawaban menduga-duga
3 2 = Tidak yakin

Pertanyaan:

T
o
=]
0o
i
a
=
2
g,
c
o
=
i
—
o

o 0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga

3 =Yakin
4 = Hampir paham

5 = Sangat paham

Balok A dan balok B bergerak dengan kecepatan seperti yang terlihat pada gambar. Antara balok
A dengan lantai timbul gaya gesekan F1 dan antara balok A dengan balok B timbul gaya gesekan

F2. Arah gaya gesekan yang bekerja pada balok A adalah ....

g
|
g
=
iv]
3
!
@
3
0
o
w
i
o
a
Q
a
=
a
a
N ]
o
a
:’I
@
=
-
T
l
-
g
G
3
3
0
a
3
]
L
3
a]
o
3
3
]
o
o
A
a
a
=3
]
2
N )
-
1
n;l
=
a
N ]
ﬂ
3
]
o
f?l'
l
ﬂ

Alas

o o w >

IQUIDT UIpPRNIDS DU uDyyns jO AlSISAIUN DILUD(S| 91045
O

A —> Vi
Belakang‘
Kiri «—--—.A--—--> Kanan
¥
Depan
F1 F2
A. Ke kanan Ke Kiri
B. Ke depan Ke belakang
C. Ke depan Ke depan
Ke Kiri Ke kanan

Arah gaya gesek tegak lurus dengan arah gaya penyebabnya
Arah gaya gesek tidak searah dengan arah gaya penyebabnya
Arah gaya gesek searah dengan arah gaya penyebabnya

Arah gaya gesek berlawanan dengan arah gaya penyebabnya
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ingkat Keyakinan:
5.0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
:3 1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
& :% 2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
E‘ rtagyaan
Ealok?Es diletakkan diatas meja dengan permukaan datar dan licin. Balok es ini kemudian diberi
é rongan hingga bergerak dengan kecepatan konstan. Gaya yang bekerja pada saat balok es
";Eergerak adalah ..
E_ 3 2A. Gaya dorong
7_: “B. Gaya normal dan gaya berat
L C. Gaya berat dan gaya dorong
i D. Gaya dorong, gaya normal, dan gaya berat
= Alasan
A. Balok es dapat bergerak secara horizontal karena komponen gaya pada sumbu x sama
dengan nol dan resultan pada sumbu y sama dengan nol.
B. Balok es dapat bergerak secara horizontal karena komponen gaya pada sumbu X tidak
sama dengan nol dan resultan pada sumbu y tidak sama dengan nol
C. Balok es dapat bergerak secara horizontal karena komponen gaya pada sumbu x tidak
sama dengan nol dan resultan pada sumbu y sama dengan nol
;?D. Balok es dapat bergerak secara horizontal karena komponen gaya pada sumbu X sama
@ dengan nol dan resultan pada sumbu y tidak sama dengan nol
TlngEat Keyakinan:
?E'O = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
;1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
T 2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
, Per anyaan 5
O
;; A
= —> F

Apab

>
2

O

DAIDS DYDIE
o)

QU uIp

> o

©

esar massa A lebih kecil dari massa B, besar percepatan masing-masing benda adalah ....

Percepatan benda A lebih besar daripada percepatan benda B

. Percepatan benda A lebih kecil daripada percepatan benda B

Percepatan benda A lebih kecil daripada kecepatan benda B

Percepatan benda A sama dengan percepatan benda B
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;-';A. Karena benda A dan benda B merupakan satu system yang sama
S.B. Karena benda A dan benda B memiliki massa yang berbeda
:; C. Karena benda A dan benda B mengalami gaya yang berbeda
i = D. Karena benda dan benda B mengalami gaya gesek yang berbeda
§| gli_at Keyakinan:
5:3 :7—0 Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
E fl = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
o P2 =Tidak yakin 5 = Sangat paham
?erta‘@yaan
iB lok-bermassa 2 kg terletak pada bidang datar licin ditarik dengan gaya F1 dan F. seperti gambar.
EBesar percepatan yang bekerja pada benda adalah . Fo= 8N
” A 2m/s’ F2=8N<__V.6.;9..
B. 2v2 m/s?
C. 4m/s?
D. 4v3 m/s?
Alasan:

A. Fix=4N,Fiy=4V3N,F2=8N, a=2m/s?
B. Fix=4N,Fiy=4N,F2=8N, a=2v2 m/s?
,C. Fix=8N, Fiy=8V3 N, F2=8N, a=4+3 m/s?

Q:D. Fix=8N,Fiy,=8N,F2=8N,a=4m/s?

D
Tingkat Keyakinan:
O

2.0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

il = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham

= 2 Tidak yakin 5 = Sangat paham
PertaElyaan

Becalg mula-mula berjalan dengan kecepatan konstan vi kemudian dipercepat sehingga
keceg_g:(annya menjadi v2 dan lebih cepat lagi menjadi va. Jika kecepatannya beraturan, maka besar
result%_:n gaya pada saat kecepatan becak vi, v2, dan vz adalah ....

A YF1<YF2<YF3

OB. YF1>YF2>Y F3

O
™M
=
—_
1
™M
~
N
1
™M
T
w

D. YF1<)F2 <Y F3

A Hukum Il Newton: Y. F = m.a

>
QD
wn
IquID[ ur%;u WIDS DU
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éB Hukum Il Newton: m = %TF
:;:c Hukum Il Newton: a = £°
Z ED Hukum Il Newton: m = ZﬂF
%lngl;at Keyakinan:
E;E io = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
‘5 j 1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
l:.: ~ 2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
gertaqyaan
j@ ung berlatih tinju dengan menggunakan sasak (sasaran untuk melatih tinju dan tendangan)

rnw..-.

ermassa 100 kg. Gaya yang diberikan tali untuk menarik sasak dan tergantung bebas hingga
membentuk sudut 30° terhadap vertical adalah ..

3o”
A. 1000 N C.500 N
B. 5003 N D.50 N
Alasan
fw‘A F=w C.F=wsina
ﬂB F=m.cosa D.F=w.cosa
Ting@gt Keyakinan:
20 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
:"1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
%2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham

Pertahyaan
Perhaﬂrkan gambar dibawah ini!

|50 JaCLUNS UDNINgaAUSL DP UDYLWINUDaU e oduny iUl sing oAy h|'L'1|u5 noyo uop |L:|E._,,.1u= diynBuaw Buomong °|

I

~3
a
Sebuah bola menggelincir pada bidang miring licin seperti pada gambar. Besar percepatan

bola pada posisi 1, 2, dan 3 adalah ....
Aa1<a2<a3 C.as=a;=aqa;
SB. a; >a, >a; D.a;<a; <a;

IQUID UIpPNIDS DUDUL upuyin
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an
F .
f_;.A. a="22=gsind
d B _ wcosa
i 3.'a_ ——=gcosa
IQ ZC a= %z g
o
o Z _ Ly,
E;—| ?D. a=-———=gsina
é‘_ingkﬂa Keyakinan:
5 -0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
IZ: Ll
i 3 1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
;': 2 =Tidak yakin 5 = Sangat paham
[
Pertanyaan

Benda bermassa 5 kg diikat dengan tali dan diputar secara vertical sehingga membentuk lintasan
berupa lingkaran dengan jari-jari 1,5 m. jika kecepatan sudut tetap 2 rad/s dan percepatan gravitasi

10 m/s?, maka tegangan saat benda di titik terendah adalah ....

A. 80N C. 36,67 N
B. 43,33 N D.20N
Alasan
A T=w+m¥L = 20N
ZB. T=w+mZ =3667N
3 -
#C. T=w+m==4333N
O
%D. T=w+m® —gon
Tingl?ﬁt Keyakinan:
1 0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
=1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
—r2 Tidak yakin 5 = Sangat paham

" Pe rtapaan

endgyang dikenai gaya bergerak dengan kecepatan konstan. Besar gaya total yang bekerja pada

bendatersebut adalah ...

yo

A. Bergantung pada massa benda
Nol

Bergantung pada besar kecepatan benda

O 0

Tidak bergantung pada massa benda

>
&

QU uppnIns D
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g
3
L8]
8]
=
B.
=
=
-ty
=
[a] o
i [1H]
a =
q [
g2
28=

"YO[OS oW NEoNs uonolul Noio 3

E_j.
o) _3
% 3 C.a= ?
o = TF
s D m=%0
o
g:'I g?_ﬂt Keyakinan:
E‘_ :‘TO Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
E:’ :‘11 Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
) O
E = 2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
i, 5

Pertanyaan:

[
§ebuah timba yang berisi air bermassa 5 kg digantung dengan tali seperti gambar berikut:

Apabila percepatan grafitasi bumi 10 m/s? dan benda bergerak kebawah dengan percepatan 0,2
m/s?, nilai gaya tegang tali pada sistem tersebut adalah . . . .

A. 49N B.51N

B. 50N D.101 N

Alasagﬁ'

TA T=w

" B. T=m.a+w.c

;‘J'C. T=w-m.a

ED T=m.(@+g)+w

Tingl%;at Keyakinan:

=0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

31 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham

%2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
Perta%yaan:

Jika rEs'uItan gaya yang bekerja pada sebuah benda sama dengan nol, maka:

g i. Benda bergerak dengan kecepatan konstan

& i, Benda diam

giii. Perubahan kecepatan nol

%‘- iv. Benda bergerak lurus berubah beraturan
Pern y%_t an yang benar ditunjukkan oleh nomor .

O
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g
|
g
=
iv]
3
!
@
3
0
o
w
i
o
a
Q
a
=
a
a
N ]
o
a
:’I
@
=
-
T
l
-
g
G
3
3
0
a
3
]
L
3
a]
o
3
3
]
o
o
A
a
a
=3
]
2
N )
-
1
n;l
=
a
N ]
ﬂ
3
]
o
f?l'
l
ﬂ

:.']TA- i, ii dan iii
- B. i, iii dan iv
O . .. .. .
dC ii, iii dan iv
= D. i,iidaniv

~ Alasan

<A. Hukum | Newton : benda akan cenderung diam atau bergerak lurus tidak beraturan
o

~  dengan percepatan konstan

—

J_QB. Hukum | Newton : benda akan cenderung diam atau bergerak lurus beraturan dengan

Lo

kecepatan konstan

-\.
el

Yo

‘C. Hukum I Newton : benda akan cenderung diam dan bergerak lurus dengan kecepatan

konstan

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
o
=
i
—
o
o
s

D. Hukum I Newton : benda akan cenderung diam dan bergerak lurus dengan percepatan
konstan

Tingkat Keyakinan:

0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham

2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
Pertanyaan:

Perhatikan gambar berikut!

2 kg

Ds| 8IDIS

U = 0.2

Balok%erletak di atas lantai kasar dan resultan gaya sama dengan nol. Besar gaya gesek kinetis yang
beker'jE pada gambar tersebut adalah ....

IA 20 N ke kanan C. 4 N ke kanan

fB 20 N ke Kiri D. 0 N tidak memiliki arah
Alas

&

>

Karena benda dalam keadaan diam
. Karena benda memiliki koefisien gaya gesek

O

Karena lantai memiliki koefisien gaya gesek

©

Karena benda dan lantai bersentuhan
Tingkat Keyakinan:

pyoY| ubylNsSo
o

-'?0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

%-1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
~2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
3
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sus}iibawah ini yang membutuhkan tenaga paling sedikit adalah ....
O . .
o A. Mendorong meja pada bidang datar

i = B. Mendorong meja ke bawah lemari bidang miring

L—“’ EC. Mendorong meja ke atas pada bidang miring

E:E :7—D. Menarik meja pada bidang datar

élas&j;

“L:,: “ A. Karena besar gaya yang diperlukan memenuhi persamaan
B :‘; F—fs—F.cosa=m.a

l_v: Q-B. Karena besar gaya yang diperlukan memenuhi persamaan
E— F—fs+F.cosa=m.a

C. Karena besar gaya yang diperlukan memenuhi persamaan
F—fs—F.sina=m.a

D. Karena besar gaya yang diperlukan memenuhi persamaan
F-fs+F.sina=m.a

Tingkat Keyakinan:

0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham

2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
Pertai:qqyaan:

Lanta’i;sebuah lift mengerjakan gaya pada kaki penumpang sebesar N yang berdiri didalamnya.
Apabﬁa lift bergerak ke atas dengan percepatan sebesar a, maka pernyataan yang benar adalah ....
7'A. Besar N sama dengan massa orang
= B. Besar N lebih kecil dari massa orang
C. Besar N lebih besar dari besar N saat lift diam
D. Besar N sama dengan nol

'jA.N:O C.N=m(g+a)

“B. N=w D.N=m(g-a)
Tingk:at Keyakinan:

50 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

21 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham

E:Z = Tidak yakin 5 = Sangat paham
Perta%yaan

o

=
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=

O
A, =m
T - 8
"] :%'B 9
=b. —Im
0 -~ 16
= —
Alasan
F
A a=z—=—m/'52;
"
s=a.t=3m
2
F_1
E azz—z—m,fsﬂ;
m 8
1 2_ %
5 2gt 1&'m

Pertanyaan

2

>
H
N
3
7]

1,6 m/s?

o

Alasa

HsiaAIun DILBDIS| 81DIS

o w >

LI5S0 JSCUINS UDHINg@ALSLW DD UDYLWUNUOIUeW oduoyg 1u sipng oAJDy Yyruni@s noo uop uoibogas dynBusw Buowojg |
JO A

;ﬁ'ingkat Keyakinan:

Tingkat Keyakinan:

s
ebyt akan bergeser sejauh ...

C.24m

D.36m

C a= E?TF =8 m/s?;

s=a.t=24m

— IF

m

D a = Sm,fsz;

s=%gt2 =36m

0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga
1 = Sebagian jawaban menduga-duga
2 = Tidak yakin

C. 2,7 m/s?
D. 2,4 m/s?

mi=4kg; my=1kg; az =1,2 m/s?
m1=1,5Kkg; m2=6Kkg; a; =1,6 m/s?
m1=8Kkg; m2=1Kkg; az = 2,4 m/s?
mi=1kg; my=6,5Kg; as =2,7 m/s?

:3‘0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga

;" 1 = Sebagian jawaban menduga-duga

§ 2 = Tidak yakin

Pertaryaan:

101

ndai;bermassa 2 kg ditarik gaya mendata 16 N selama 3 sekon. Apabila bidang licin, benda

3 =Yakin
4 = Hampir paham

5 = Sangat paham

Gaya (F) sebesar 12 N bekerja pada sebuah benda yang massanya m; menyebabkan percepatan
sebesar 8 m/s?. Apabila F bekerja pada benda yang bermassa mz, percepatan yang ditimbulkannya

adalah 2 m/s2. Apabila F bekerja pada benda yang bermassa (m1 + my), percepatan benda menjadi

3 =Yakin
4 = Hampir paham

5 = Sangat paham

Sebu%} gaya besarnya 10 N membentuk sudut 30° dengan bidang vertikal. Besar komponen gaya

menugit bidang horizontal dan bidang vertikal adalah ....
SA 5Ndan5N

IqUID
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5v3Ndan5+/3 N
5v3Ndan5N
5Ndan5+3 N

O O W

>

Fy =Fcos®=5V3NdanFy =Fsin8=5N

o

Fy = Fsin® = 5Ndan Fy = Fcos 8 = 5V3 N
~C. Fx=Fcos®=5V3NdanFy = Fcos® =5V3N
5D. Fy=Fsin0=5NdanFy =Fcos® =5N

)
wn
1NS NN YIBU 01dio 3oH @

nglgjgt Keyakinan:

BuopunSuopun Bunpunig opdiD 30

0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham

2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
Pertanyaan:

Benda bermassa 1 kg meluncur pada bidang miring licin. Jika g = 10 m/s?, maka percepatan benda

tersebut adalah ....

A. 5m/s? C. 10 m/s?

B. 5v3 m/s? D. 10v3 m/s?
Alasan:

©2A. YF=ma o wcosf=maea=gcos30 = 5v3 m/s?
B. YF=ma o wsin=mao a=gsin30 = 5m/s

5C. YF=maomg=maeoa=g=10m/s’

;—E'D. YF=mae mgcosd=maea=gcos30 = 10+/3 m/s?
5 Tingkat Keyakinan:

10 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

fl = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham

92 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
Perté&?yaan

Mela@berada didalam lift yang bergerak keatas dengan percepatan 0,4 m/s?. Jika massa Melati 40

kg da@percepatan gravitasinya 10 m/s2, maka gaya normal (N) yang bekerja pada Melati adalah

ol¥

A

A/A. 384N C.416 N
D. 1000 N

oY)
N
o
o
pd

>
2
quior WBbpn)
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[a)

A. N=2-2=1000N

a
f_;.B. N=w-m.a=384N
OC. N=w=400N

NOH B

T

2 oD, N=w+m.a=416N
Tingkat Keyakinan:

prd . .

;E «~»0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

0 -

5 =1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
Q. D

5 2= Tidak yakin 5 = Sangat paham
& 3
= 2

Pertanyaan

L
LC

Benda bermassa 3 kg diletakkan pada suatu tempat di bumi yang memiliki percepatan gravitasi
sebesar 10 m/s?. Berat benda tersebut adalah ...

A. 3N C. 10N
B. 3,3N D. 30N
Alasan
A.w=m.g C. m :g
B. w=N D. g= %
Tingkat Keyakinan:
’5?0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
@ 1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
-2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
Pertﬁyaan:

Mobikmelaju dengan kecepatan tinggi, kemudian menabrak tiang listrik. Besar gaya yang bekerja
pada fgobil dan tiang listrik ketika mengalami tabrakan adalah ....

fA Gaya yang diberikan mobil lebih kecil daripada yang diberikan tiang

°B. Gaya yang diberikan mobil lebih besar daripada yang diberikan tiang

&

%C. Gaya yang diberikan kedua benda bernilai nol

)

é D. Gaya yang diberikan kedua benda sama

Alasan:
EA. Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum Newton
’5’-'8. Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum I Newton
EC. Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum Il Newton
%.D. Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum 111 Newton

Tingkat Keyakinan:

|: Lu [
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()

go = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
5.1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
:3 2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
é Pe ta_ﬁyaan
_; éika &ung berjalan kedepan, maka gaya yang timbul antara kaki dengan lantai adalah ..
E f_: ZA. Gaya gesek dengan arah ke belakang
as w
é g ; B. Gaya gesek dengan arah ke depan
; T-: 3 C. Gaya dorong dengan arah ke depan
@ 2 :
LE E_ :‘; D. Gaya dorong dengan arah ke belakang
:; i_éxlasé?}:
-; L A. Agung dapat berjalan karena adanya gaya dorong kaki yang dihambat oleh gaya gesek.
g Arah gaya gesek sama dengan arah gaya dorong.
% B. Agung dapat berjalan karena adanya gaya dorong kaki yang dihambat oleh gaya gesek.
% Arah gaya gesek berlawanan dengan arah gaya dorong.
? C. Agung dapat berjalan karena adanya gaya gesek yang dihambat oleh gaya dorong kaki.
: Arah gaya dorong berlawanan dengan arah gaya gesek.
; D. Agung dapat berjalan karena adanya gaya gesek yang dihambat oleh gaya dorong kaki.
j‘ Arah gaya dorong kaki sama dengan arah gaya gesek.
z: Tingkat Keyakinan:
o] P
E ;?0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin
’_§ @1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
a 52 = Tidak yakin 5 = Sangat paham
3 3
2 Pertanyaan
2 >
S =
& 0
’-T ' g=10m/s?
g )
=
Q
=
—
a
Balok-A bermassa 2 kg dan balok B bermassa 3 kg dihubungkan dengan tali dan melalui katrol
seperti/gambar. Balok B bergerak dari posisi awal sehingga menyentuh lantai membutuhkan waktu
5_
%-A. 1,2 sekon C. 7,3 sekon
~B. 1,4 sekon D. 9,6 sekon
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Tinjau benda B : T =30 — 3a;
Tinjau benda A : T = 2a + 4;
Metode substitusi diperoleh nilai dari a = 5,2 m/s?

Waktu saat tiba dilantai t = \/2:225

)

= 9,6 sekon

Tinjau benda B : T = 30 + 3a;
Tinjau benda A : T = 2a + 4,

Metode substitusi diperoleh nilai dari a = 26 m/s?

Waktu saat tiba dilantai t = \/ 2 ’;:5

= 1,4 sekon
Tinjau benda B : T = 30 — 3a;
Tinjau benda A : T =2a - 4;

Metode substitusi diperoleh nilai dari a = 6,8 m/s?

2x25

Woaktu saat tiba dilantai t = \/ = 7,3 sekon

)

Tinjau benda B : T = 30 + 3a;
Tinjaubenda A : T =2a-4;

Metode substitusi diperoleh nilai dari a = 34 m/s?

Ting@t Keyakinan:

.
00=

E
1=

L
N

QWD URPNIDS DYDY ubulins Jo Alisiaal

Waktu saat tiba dilantai t = JZ ;25 = 1,2 sekon
Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 =Yakin

Sebagian jawaban menduga-duga

=
o
o
2
<
o)
Z.
>

4 = Hampir paham

5 = Sangat paham
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Alasan

Jawaban

No
Soal

24
25
26
217.
28
29
30
34.
35
36
37.
38
39
40.

21
22.
23
31
32.
33

KUNCI JAWABAN

Alasan

Jawaban

No
Soal

@ Hak cipta

INIE REVTGE SLabd RES ERE
SULTHAN THAHS SAIFUDDIKN
I & M R

milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau selursh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovan suate masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperanyak secagoian dan atau selunsh karya tulis inl dalam benfuk apapun tanpa izin UIN sutha Jomis
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MPIRAN 111 Lembar Validasi
BAR VALIDASI BAHASA

>
@ Hak ﬂ_,Umu mitik

aifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
e b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan loporan, penulisan kritik ataw finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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EEMBAR VALIDASI KONSTRUKSI

@ Hak cip

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

uddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dlgrang memperbanyak seagaian dan atau selunsh karya tulis inl dalom enfuk apapun fanpa izin UM sutha Jami
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SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO
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EEMBAR VALIDASI MATERI

@ Hak cip

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

fuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dlgrang memperbanyak seagaian dan atau selunsh karya tulis inl dalom enfuk apapun fanpa izin UM sutha Jami
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@ Hak ci

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

an Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atao finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi
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PIRAN IV
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@ Hok cipl milik UN $¥tha BmEE £ o & State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UnVE RGTAS Lakd RED ERE
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
I & M K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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0,0271 x 0,78 = 0,021 (Invalid)

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK

I & M K
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State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib



115

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR
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State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak secogaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam Bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jamis
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak secogaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam Bentuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jamis
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilgrang memperbanyak seboagaian dan atau seluuh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamkd
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
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ot UJI RELIABILITAS SOAL
l% tuk menentukan reliabilitas maka penulis menggunakan rumus Kuder
I’-ﬁ hardson — 20 (KR — 20)
o -( K ) V.- ¥p.q
I T\K -1 V,
a
Dengan terlebih dahulu mencari V;, dengan rumus :
Q
A 2
© nx- Ex
‘ N
_ 3310- (322)2
B 34
_ 3310 — 9938456
a 34

_ 3310 — 2936,94
34

373 06
34

2= =) ()

=10,97

[y

o 4 10,97-5,72

ol (40 ) ( 10,97 )

7] _ 5,25

% B ( ) (10 97)

? =1,025x 0,478 = 0,4899

=

; Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh koefisien Reliabelitias Tes (r71)
§ébesar 0,4899. Dengan membandingkan r;; dengan 14p; Yaitu :

AB

gK = 34 — 2 = 32, ke tabel product moment didapatkan r;,,.; dengan taraf
@nifikansi 5% adalah 0,339 dan taraf signifikansi 1% adalah 0,436 dengan
;iéngujian sebagai berikut :

f:LYka T11 > Traper, Maka instrument reliabel

@@ 111 < Tiaper, Maka instrument tidak reliabel

garena 0,4899 > 0,339 maka distribusi instrument reliabel.

IQUUD[ UIpPPRNID
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SOAL TES DIAGNOSTIK DUA TINGKAT
DISERTAI TINGKAT KEYAKINAN

1. Pertanyaan:

Melati meletakkan buku dalam keadaan diam diatas meja. Penyataan

yang tepat untuk menggambarkan keadaan buku Melati adalah ....

E. Gaya gravitasi buku terhadap bumi bernilai nol

T o m

Alasan

E.

Gaya normal buku bernilai nol
Gaya yang bekerja pada buku bernilai nol

Resultan gaya yang bekerja pada buku bernilai nol

Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja
yaitu gaya gravitasi dan gaya normal dengan gaya
gravitasi bernilai nol dengan arah berlawanan.

Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja
yaitu gaya gravitasi dan gaya normal dengan gaya normal
bernilai nol dengan arah berlawanan.

Buku diam diatas meja mimiliki dua gaya yang bekerja
yaitu gaya gravitasi dan gaya normal dengan nilai yang
sama dengan arah berlawanan.

Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja
yaitu gaya gravitasi dan gaya normal masing-masing

bernilai nol dengan arah berlawanan.

Tingkat Keyakinan:

0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 = Yakin

1 = Sebagian jawaban menduga-duga
2 = Tidak yakin

4 = Hampir paham
5 = Sangat paham

2. Pertanyaan:
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Benda bermassa m berada pada bidang miring kasar dengan keadaan
diam seperti pada gambar berikut:

Nilai gaya normal pada bidang miring tersebut adalah ....

E. N=w
F. N=sin#6
G. N=wcos 9
H. N=0
Alasan:
E. Gaya normal selalu tegak lurus dengan bidang sentuhnya
F. Gaya normal selalu berlawanan dengan gaya berat
G. Gaya normal memiliki nilai yang sama dengan gaya berat

H. Gaya normal memiliki resultan gaya bernilai nol
Tingkat Keyakinan:
0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 = Yakin
1 = Sebagian jawaban menduga-duga

2 = Tidak yakin
Pertanyaan

4 = Hampir paham
5 = Sangat paham

Arah gaya gesek ketika seseorang berdiri dan dalam keadaan diam
adalah ....

Ke depan

Ke belakang

Ke samping

I o mm

Tidak memiliki arah
Alasan

E. Tidak ada gaya yang mempengaruhi
Tidak memiliki koefisien gaya gesek
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G. Tidak memiliki gaya normal
H. Tidak memiliki gaya gesek
Tingkat Keyakinan:
0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 = Yakin
1 = Sebagian jawaban menduga-duga 4 = Hampir paham
2 = Tidak yakin 5 = Sangat paham

4, Pertanyaan:

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

Perhatikan gambar berikut! Ns
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Pasangan gaya aksi reaksi yang benar adalah ....
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C. Nadan wa C. Fag dan Fga

D. Ngdanws D. Fdan Fas
[y
d
®
% Alasan:
o E. Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja
; pada dua benda yang berbeda, memiliki nilai sama dan
I arah gaya aksi searah dengan arah gaya reaksi
=z F. Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja
O
o pada dua benda yang sama, tidak memiliki nilai yang
j sama dan arah gaya aksi searah dengan arah gaya reaksi
g G. Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja
; pada dua benda yang berbeda, memiliki nilai sama dan
5 arah gaya aksi berlawanan dengan arah gaya reaksi
[y
o}
5_
O
=
g
=
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H. Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja
pada dua benda yang sama, memiliki nilai sama dan arah
gaya aksi berlawanan dengan arah gaya reaksi.

Tingkat Keyakinan:

0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 = Yakin

1 = Sebagian jawaban menduga-duga
2 = Tidak yakin

Pertanyaan:

4 = Hampir paham

5 = Sangat paham

Perhatikan gambar berikut!

2 kg

Ui = 0.2

Balok terletak di atas lantai kasar dan resultan gaya sama dengan nol.
Besar gaya gesek kinetis yang bekerja pada gambar tersebut adalah

C. 20 N ke kanan
20 N ke kiri

C. 4 N ke kanan
D. 0 N tidak memiliki arah

o

Alasan:
Karena benda dalam keadaan diam

Karena benda memiliki koefisien gaya gesek

@ m.m

. Karena lantai memiliki koefisien gaya gesek
H. Karena benda dan lantai bersentuhan

Tingkat Keyakinan:

0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 = Yakin

1 = Sebagian jawaban menduga-duga

2 = Tidak yakin

4 = Hampir paham
5 = Sangat paham

Pertanyaan:
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Lantai sebuah lift mengerjakan gaya pada kaki penumpang sebesar
N yang berdiri didalamnya. Apabila lift bergerak ke atas dengan
percepatan sebesar a, maka pernyataan yang benar adalah ....

E. Besar N sama dengan massa orang

Al

Besar N lebih kecil dari massa orang
G. Besar N lebih besar dari besar N saat lift diam
H. Besar N sama dengan nol
Alasan:
C. N=0 C.N=m(g+a)
D. N=w D.N=m(g-a)
Tingkat Keyakinan:
0 = Keseluruhan jawaban menduga-duga 3 = Yakin
1 = Sebagian jawaban menduga-duga
2 = Tidak yakin

4 = Hampir paham
5 = Sangat paham
Pertanyaan:
Mobil melaju dengan kecepatan tinggi, kemudian menabrak tiang
listrik. Besar gaya yang bekerja pada mobil dan tiang listrik ketika
mengalami tabrakan adalah ....
E. Gaya yang diberikan mobil lebih kecil daripada yang
diberikan tiang
F. Gaya yang diberikan mobil lebih besar daripada yang
diberikan tiang
G. Gaya yang diberikan kedua benda bernilai nol
H. Gaya yang diberikan kedua benda sama
Alasan:
E. Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum
Newton
F. Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum 1
Newton
G. Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum II
Newton
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimich, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.

sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

G 2. Dilgrang memperbanyak sebogaian dan atav selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jamii
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1| 14.28571|Rendah
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4| 57.14286|Sedang
3| 42.85714|Sedang
2| 28.57143|Rendah
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3| 42.85714|Sedang
5| 71.42857|Tinggi
6] 85.71429|Tinggi
6| 85.71429|Tinggi
6| 85.71429|Tinggi
4| 57.14286(Sedang
4| 57.14286|Sedang
3| 42.85714|Sedang
2| 28.57143|Rendah
4| 57.14286|Sedang
5| 71.42857|Tinggi
5| 71.42857|Tinggi
4| 57.14286(Sedang
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2| 28.57143|Rendah
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Nama

1|Fira
2|Afriyan
3[Kholifah
4|Anggia
5[Oktavia
6|Dingga
7|Zainurdin
8|Ericka
9|Tasya
10|Ericha
11|Hermawan
12|Masayu
13|Nadya
14|Vira
15|Benita
16|Chintya
17|Fathjri
18|Atia
19|Farida
20|Ridwan
21|Adrian
22(Ariq
23|Wildan
24|Alfitto
25|Raihan
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27|Devi
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1| 14.28571|Rendah
6| 85.71429|Tinggi
6| 85.71429|Tinggi
6| 85.71429|Tinggi
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4[Bayu
5|Dea
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10|Oktavia
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12|Putri
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2| 28.57143|Rendah
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3| 42.85714|Sedang
2| 28.57143|Rendah
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MPIRAN VII

asil Analisis Metode Kuantitatif

IQUUDI DUINS NIN A1

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

1. Skor Siswa Memahami Konsep Dengan Baik

No. Soal | Tier 1 Tier 2 Tier 1 dan 2
1|58 29 5
2|36 26 20
31|80 8 42
4|54 22 28
517 6 90
6|19 20 50
718 46 21
Mean 37.42857 | 22.42857 | 36.5714286
% 24.30427 | 14.56401 | 23.7476809

Perhitungan Mean Tier 1, Tier 2 dan Semua Tier

144

R Tier 1 58+36+80+54+7+19+8 262
Mean Tier 1 = 2% = = ZTlert _ _ — =202 _
N N 7
37.42857143
. Tier 2 294+26+8+22+6+20+46 157
Mean Tier 2 = 2% = = ZTlerz _ _ = =157 _
N N 7 7
22.42857143
. Tier1d 2 54+20+424+28+4+90+50+21 256
MeanTlerldanZ:%::zlerN anc_ - - ]

= 36.57142857

Perhitungan Persentase (%) Tier 1, Tier 2 dan Semua Tier

F _ 37.42857143

p1=F x 100% = 24.3042672 %
N 154

pp = £ = 2242857143\ 13094 = 14.5640074 %
N 154

P12 = g = 3657142857 , 100% = 23.7476809 %
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2 Tm@%tf@ghanﬁn Siswa
No. Soal XMIPAT = =} X MIPA 2 X MIPA 3 X MIPA 4 X MIPA 5
PKDB M  [PKDB TPK |M  |PKDB TPK PKDB TPK PKDB J.M J.TPK
1 20 0 9 25 6| 25 1 gl 22 0 6| 19 0 9| 111 38
2 12 0 15| 21 9 21 2 7| 15 1 g 13 0 13| & 52
3 29 0 1] 13 4 9 1 8| 17 1 51 20 0 6| 88 24
4 18 0 100 12 1] 17 2 8| 17 0 71 17 0 9 81 45
5 3 1 1 3 2 9 2 5/ 14 0 6] 10 0 7| 39 21
6 3 0 3| 14 15| 18 0 gl 15 0 51 11 0 11| 61 4
7 25 1 4 17 9 19 1 9 17 1 6] 17 2 10 95 38
g oa Mean | 79.57| 3.1429| 34.143| 37.14
5§z%= % 51.67| 2.0408| 22.171| 24.12
I
Keteraggganabel'
Tab@ g\/ﬁrﬁa Kuning =M = Miskonsepsi
Tabel Wafn}a Hijau =PKDB = Paham Konsep Dengan Baik
Tabel Warﬁ.a Biruc» =PKTTY  =Paham Konsep Tapi Tidak Yakin

Tabel Waraa Abu-abu = TPK

'
= O =~
C _7'

| 21

= Tidak Paham Konsep

Perlglturgg‘n Mean M, PKDB, PKTTY dan TPK

=] r.u Yx 1+82+88+81+39+61+95
Mean (M) 3T
g fa" < 7
o
o == Yx . 1+4+5+2+4+1+5 22
Mean (PKDB) = 2== /222 =
= o0 Ny 7
= = 3 —
=, D-a X _ 4+16+37+26+90+50+16 _
Meafi (PKETY) = 2% =
[ 2 @
= 42,2 Y x —+38+52+24+45+21+42+38
Mean (TRK) = == =,
Q = =
3 & -
g 3 e
= =
B =
=
e 2
g a
= £

THUE

557

= 79.57142857

- = 3.142857143

239

@ — 37.14285714

= 34.14285714
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355350 Z
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o6 & 5@
Perkﬁtgrggaﬁn?ersentase M. PKDB, PKTTY dan TPK
0 = - L o
Q~p3 79.57142857 _
a2 c
P (PKDB) 5 % = % 100% = 2.0408163 %
a oW c
S b5
P (Pkr TYy= £ = 2Ry 1009 = 221706865 %
325
'LI'_. :'r -
P (TPK) = % = 2R X 100% = 24.1187384 %
~98 &
Mls-ﬂogs_ﬁ@ Siswa
cgd
S 5o/M1L (M2 |[M3 (M4 |[M5 | M6 | M7
jumlah 2|2 111| 82| 88| 81| 39| 61| 95
% 5 U 5]72.08 | 53.25 | 57.14 | 52.6 | 25.32 | 39.61 | 61.69
= >3 =
¢ 85 2

P (M) == 1“ x100% = 72.0779221 %
P(M2) 2= 2 £2100% = 53.2467532 %

o ﬂN,
P (M3) == - —xﬁ100% = 57.1428571 %
P (M) ;_vaht —x:-100% = 52.5974026 %
P (M) =2 —ﬂ;mO% 25.3246753 %
= =Vea 154 vl

P (MB) 2= —x:lOO% = 39.6103896 %

o “NTT 5

P (ML) == = EJQOO% = 61.6883117 %
i o = -
2 & 3
c 3 s

= -
5, —
= -]
0
g =
= O
= £

Mean Miskonsepsi Seluruh Siswa === =

% Miskonsepsi Seluruh Siswa =

1x 5—57 = 79.57142857

79.57142857

146

x 100% = 51.6697588 %
Sehingga Persentase Miskonsepsi Siswa = 51.66 % (Sedang)
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MPIRAN VIl

TFranskip Hasil Wawancara Untuk Mendalami Temuan Miskonsepsi Siswa

DUINS NIN

wior

-\.
el

I€

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

1.

Wawancara terhadap siswi 1

o U O T O U unw T

: Rosa, Ibu Tanya untuk soal nomor 1, jawaban rosa apa?

: D bu

: Alasannya apa?

:Dbu

: Tingkat keyakinannya apa?

:5bu

: Coba, Rosa jelaskan kenapa menjawab D dengan alasan D!

: Karena begini bu, dalam suatu buku yang diletakkan diatas meja tanpa-

tanpa, dalam keasaan diam benda tersebut memiliki dua gaya yaitu gaya
gravitasi dan gaya normsl, namun bu dalam suatu kenyataan ada tidak,
namun menurut saya bu, yang paling saya yakin itu D. Karena, kan disini
katanya resultan gaya yang bekerja pada buku bernilai nol, jelas bernilai
nol, karena terdapat dua gaya tetapi benda tersebut tidak bergerak sama

sekali, resultankan jumlah gaya yang telah dilakukan oleh suatu benda.

P : Lalu alasan Rosa menjawab D itu apa?

: Alasannya kami juga D bu, yang seperti yang saya bilang tadi, buku diam

tidak bergerak memiliki dua gaya yaitu gaya gravitasi dan gaya normal

yang bernilai nol bu.

P : Oke Rosa, Rosa kenapa bisa tingkat keyakinannya memilih 5?

w

»w T »w T »w T

. karena dari buku yang sayabaca dan saya sangat paham dengan materi

ini bu.

: Rosa mendapat informasi seperti itu dari mana?
- Dari baca buku dan dari guru, bu.

: Oke, kalau nomor 2 jawaban Rosa apa?

: B bu

: Apa alasannya?

: B juga bu
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: Tingkat keyakinannya apa ?

: 5 bu, sangat paham

: coba, Rosa jelaskan kenapa menjawab b dengan alasannya b juga?

. Karena begini bu, dari gambar inikan bendanya itu ada pada bidang

miring, jadi gaya normal benda itu N = sin sudut ini bu.

P : Lalu alasan Rosa menjawab b apa?

()

T O»W T O»W T

S:

: Karena gaya normal itukan bu selalu berlawanan dengan gaya berat bu,
gaya berat kebawah gaya normal keatas bu.

: Lalu, kenapa Rosa memilih tingkat keyakinannya 5?

: Karena sangat paham aja bu, soal ini mirip dengan PR kami bu.

: Oke, Rosa mendapatkan informasi seperti itu dari mana?

: Dari buku bu, dari guru juga sama internet bu.

: Oke Rosa terima kasih ya, dibaca lagi bukunya, dipahami dan jika masih

ada yang bingung tanyakan dengan gurunya ya.
Oke bu, terima kasih bu.

Wawancara terhadap siswa 2

5)
S
p
S

: Oke Rahman, Ibu Tanya untuk soal nomor 1, jawaban Rahman apa?
: Gaya yang bekerja pada buku bernilai nol, C bu.

: Kenapa jawabannya C?

: Karena buku diam di atas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu
gaya gravitasi dan gaya normal dengan nilai yang sama dengan arah

berlawanan.

P : Kenapa Rahman bisa menjawab alasannya itu?

: Karena yakin be bu

P : Oke kalau untuk soal nomor 3, coba lihat soal nomor 3, jawaban

Rahman apa?
:Dbu

P : Kenapa jawabannya D?

: Arah gaya gesek ketika seseorang berdiri dan dalam keadaan diam
adalah D bu tidak memiliki arah.

. Alasannya apa?
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- alasannya D juga bu, tidak memiliki gaya gesek.

> Yakin itu alasannya?

> Yakin bu.

: Pengetahuan yang Rahman pahami tentang ini diperoleh dari mana?

: Buku bu ada juga dari internet

: Oke terima kasih Rahman, belajar lagi dan dipahami apa yang dibaca
dan tanyakan ke gurunya jika masih ada yang belum dipahami.

: lya bu, terima kasih bu

Wawancara terhadap siswa 3

w UV O U O TV unw T

»w T O»w T

: Baik Tomi, bisa kita mulai?

: Bisa

: Untuk soal nomor 4, Tomi jawabannya apa?

:CBu

: Apa C itu?

: Fab dan Fba

: Kenapa jawabannya itu?

: Karena menurut kami bu, dari yang ada di gambar ini bu, yang berarti
gaya aksi reaksi Fab dan Fba bu, karena Fba kekiri bud an Fab kekanan.

: Untuk alasannya, Tomi menjawab apa?
:Dbu
: D itu apa?

: Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua

benda yang sama, memiliki nilai sama dan arah gaya aksi berlawanan

dengan arah gaya reaksi.

P : Tomi yakin itu jawaban dan alasannya?

S : Yakin bu, malahan hamper paham bu. Karena ada gambarnya juga, jadi

kelihatan jelas.

: Oke, kira-kira pengetahuan yang Tomi pahami sampai-sampai bisa

yakin dengan jawaban dan alasannya diperoleh darimana?

: Buku bu, kadang juga lihat di internet atau tanya sama teman.
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P : Oke Tomi, kita lanjutkan untuk nomor 5. Jawaban Tomi soal nomor 5

apa?

S:Chbu, 4 N kekanan.

P : Kenapa jawabannya itu?

S : Karena disini yang ditanya gaya gesek kinetisnya bu, dari gambar

sudah ada angkanya tinggal di kali-kali aja bu. Hasilnya 4 N.

P : Alasan Tomi menjawab itu apa?

S : A bu, karena benda dalam keadaan diam, jadi tidak bergerak maka
resultan gayanya nol dengan nilai gaya geseknya yang tadi bu, 4 N
kekanan.

: Lalu kenapa Tomi yakin dengan jawaban dan alasannya?

: Yakin aja bu

: Gak ada lihat jawaban teman?

: Gak bu, itu jawaban dari yang saya ketahui bu

: Pengetahuan yang Tomi dapat darimana?

»w T »W T »w T

: Buku, guru, internet dan teman bu. Tapi, karena jarang belajar bu, jadi
kami banyak belajar sendiri-sendirilah bu.
P : Oke Tomi, terimakasih ya. Dipahami kembali materinya, jika masih
ada yang bingung tanyakan dengan gurunya ya.
Wawancara terhadap Siswa ke 4
P : Oke Rafly, Ibu mulai dari soal nomor 5. Rafly untuk soal nomor 5
jawabannya apa?
:Chu
: C itu apa?
- 4 N ke kanan
: N itu apa?
: Natrium
: Kenapa tidak menjawab yang lain?
: Karena C bu jawabannya yang benar bu
: Alasannya apa?
: B bu

»w T O T O T »nw T O,
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: B itu apa?

: Karena benda memiliki koefisien gaya gesek

: Yakin dengan jawaban dan alasannya?

: Sangat yakin bu

: Oke, pengetahuan Rafly tentang materi ini sehingga bisa sangat yakin

itu didapat darimana?

- Dari guru bu

: Hanya dari guru?

: Gak bu, ada dari google juga bu.

- Berarti dari Internet ya, nah, kira-kira dari semua pengetahuan yang

guru Rafly berikan, semuanya Rafly pahami dengan baik?

: Ada yang paham ada yang belum bu

: Kalau dari internet itu, Rafly pahami gak maksud materinya apa?
: Dibaca, dicatat, udah itu be bu.

: Oke, untuk soal nomor 6. Rafly jawabannya apa?

: D bu

: Kenapa jawabannya D?

: Kemaren tu, basing-basing bu.

: Oh jadi jawabannya sembarangan. Kalau sembarangan kenapa tingkat

keyakinannya 4 hampir paham?

: Gak tau lagi jawabannya bu, kemaren itu mana yang terlintas dipikiran

be bu.

: Oke Rafly, terima kasih ya. Untuk saran dari Ibu, jika ada yang belum

dipahami sampaikan ke gurunya.

Wawancara terhadap siswa ke 5

P:

Oke Ngalamatul, untuk soal nomor 7, jawabannya apa?

S:Bhbu
P:
S : Karena kecepatan mobilnya sangat tinggi bu, jadikan gaya yang

Kenapa bisa menjawab yang B?

diberikan mobil lebih besar daripada yang diberikan tiang

. Alasannya apa?
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: D bu, Hukum 111 Newton

: Kenapa alasannya yang D?

: Hukum 111 Newton itu tentang gaya bu, dan ada besar gaya bu

: Lalu, kenapa Ngalamatul bisa memilih tingkat keyakinannya 3, yakin?
: Karena saya itu bu sudah yakin dengan jawabannya bu.

: Nah dari pengetahuan yang dipahami itu didapat darimana?

: Dari apo yang ado di pikiran bu

: Oke, dari pengetahuan yang ada dipikiran Ngalamatul itu didapat

darimana?

: Buku bu, ada juga dari guru bu. Kalau dari buku itukan, materi yang

dipresentasikan itu tentang Hukum Il Newton ini bu, jadi ingat bu.

: Oke Ngalamatul, terima kasih ya.

Wawancara terhadap siswa ke 6

w U O T O U O TV unw T

“w T O»w T O”W T

: Elsa, kita mulai dari soal nomor 7 ya. Jawaban Elsa soal nomor 7 apa?
: D bu

: Kenapa jawabannya D?

: Karena Gayanya itu sama bu

- Alasan Elsa apa?

:Chu

: C itu apa?

: Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum Il Newton bu

: Kenapa alasannya itu?

: Karenakan bu, Hukum Il Newton itu tentang gaya bu, ada pengaruh

massanya juga bu.

: Kenapa bukan menjawab alasannya yang D, Hukum 11l Newton?

- Karena tidak tepat bu.

- Oke, tingkat keyakinan Elsa apa?

- 3 bu, yakin

: Kenapa bisa yakin?

- Yakin aja bu, soalnya udah belajar materi ini bu. Sudah ulangan juga

bu, makanya ingat bu.
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: Oke Elsa, nah pengetahuan yang Elsa dapati tentang materi ini

darimana?

S : Guru sama buku bu

P : Gak ada dari teman, atau jawabannya ikut-ikutan teman?
S:

P : Oke terima kasih ya Elsa. Semangat belajarnya

Gak ada bu, jawaban sendiri

7. Wawancara terhadap siswa ke 7

“w U uw U uw T uw U uw UV »uw T u T nw T un TV u»vw T

P

: Bima, bisa kita mulai?

: Bisa bu

: Oke, untuk soal nomor 6. Jawaban Bima apa?

: Yang B bu

: Kenapa jawabannya B?

: Soalnya Besar N itu lebih kecil dari massa orang

: N itu apa?

: Besaran bu

: Alasan Bima apa?

: B juga bu

: B itu apa?

: N sama dengan w bu

: Kenapa alasannya itu?

: Karena w itu berat bu jadi sama dengan massa orang itu bu
: Tingkat keyakinan Bima apa?

:5bu

: Kenapa memilih 5?

: Paham aja bu

: Oke Bima, pengetahuan yang Bima pahami itu didapat dari mana?

- Dari buku ada, dari yang dijelasi sama guru, trus apa yang ada

dipikiran aja bu.

: Oke terima kasih ya Bima. Dipahami lagi materinya ya.

8. Wawancara terhadap siswa ke 8

)

: Najwa, bisa kita mulai?

153
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I
O
0,
o
a S : Bisa bu.
i é P : Najwa coba lihat soalnya, masih ingat jawabannya?
s —  S:Masihbu.
o
o i P : Ok, Ibu tanya untuk soal nomor 1 terlebih dahulu. Jawaban Najwa apa?
& S s:Dbu
s =
c P : Alasannya apa?
»  Q
E_ 3 S:Chu
e =
= =, P : Tingkat keyakinannya apa?
[
i— S:3bu
. P : Coba, Najwa jelaskan kenapa menjawab D dengan alasan C!
S : Karena buku itu diam bu, jadi resultan gayanya tidak ada bu atau bernilai
nol bu.

P : Alasan menjawab itu apa?

S :Yang C bu, buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu
gaya gravitasi dan gaya normal dengan nilai yang sama dengan arah
berlawanan bu.

: Kenapa jawaban Najwa yang D dan C, alasannya apa?

: Karena yakin aja bu, kalau jawabannya itu bu.

: Sumber pengetahuan Najwa untuk soal nomor 1 diperoleh dari mana?

: Dari apa yang saya pelajari bu, di sekolah dari buku sama dari guru bu.
: Ok Najwa, terima kasih. Boleh ibu lanjut soal nomor 2?

: Boleh bu.

. Lihat lagi lembar soal dan jawaban Najwa, untuk mengingat kembali

T O UV O TV O»VW T

jawabannya. Jawaban Najwa soal nomor 2 apa?
:Dbu, nilaiN=0
: Alasannya apa?

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

: D juga bu, gaya normal memiliki resultan gaya bernilai nol.

: Kenapa jawaban dan alasannya itu?

”w T »w T Ow»

: Karena kami lupa juga bu materi tentang bidang miring ini bagaimana

bu, cuma karena kami taunya gaya normal itu bernilai nol bu.
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P : Ok, untuk tingkat keyakinan Najwa 3 yaitu yakin. Kenapa bisa yakin,
sedangkan Najwa lupa materinya.

S : Karena yakin aja bu kalau itu memang benar bu.

P : Ok, pengetahuan yang Najwa yakini dari mana?

S : Dari buku dan dari yang guru jelaskan bu, Cuma karena kami banyak
lupanya bu, jadi gak terlalu ingat materi nomor 2 ini bu.

P : Baik Najwa, sampai nomor 2 aja. Terima kasih Najwa.

S : Oke bu, terima kasih bu.

Wawancara terhadap siswa ke 9

P : Firman, gimana kabarnya?

S : Baik bu.

P : OK, ibu mulai dari soal nomor 3. Dilihat lagi soal dan jawabannya.

Jawaban Firman untuk soal nomor 3 apa?

Abu

: Apa itu?

: Ke depan bu

: Kenapa menjawab itu?

: Arah gaya gesek kalau orang diam itu ke depan bu

: Pengetahuan itu darimana Firman?

: Kami nebak-nebak aja bu

T »w T O T O»OW TV OV

: Lho gak boleh nebak-nebak aja, tapi firman tau alasannya. Coba lihat
alasannya apa?

S : Yang D bu, tidak memiliki gaya gesek.

P : Soalnya gimana?

S :Tentang gaya gesek bu

P : Jadi alasan firman menjawab itu apa?

S : Nebak aja bu

P : Kalau nebak kenapa tingkat keyakinannya 3 yaitu yakin?

S : Kami yakin aja bu

P : Ok, pengetahuan yang Firman yakini ini diperoleh darimana?
S

: Guru bu
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P : Pertanyaannya disini pasangan gaya aksi reaksi yang benar, apakah
jawaban Dona itu tepat?

S: Tidak bu

P : Lho kenapa tidak tepat, sedangkan Dona memilih tingkat keyakinannya

nomor 4 yaitu hamper paham. Kenapa bisa?

g; (=)
T
il =
0,
53 & . .
- a P : Memangnya guru Fiman ada mengatakan itu?
oo 2 3 S : Ada dijelasin materinya bu, kami ni jarang mendengarkan nian bu. Nanti
-wa 0 f . . . .
o o a5 . tiba-tiba dikasih tugas bu.
o620 -
;;L; =) i P : Ok Firman, dipahami lagi materinya dan jika ada yang belum jelas
6823 ¥
2af S tanyakan ke gurunya.
2833 qp .
= S : Baik bu.
3282 =
252 5 3 10. Wawancara terhadap siswa ke 10
%59 O . A
B 1; s = P : Dona, bisa ibu mulai dari soal nomor 4?
2o a0
§838 S : Bisa bu
o5 =+
28 8 P : Jawaban Dona untuk soal nomor 4 apa?
Q-8
88 S S:Bhbu
88 P : Apa itu?
[} _‘1
53 S : Nb dan Wb bu
=5z P : Nb itu apa
Z=3
£g9 S : Gaya normal benda yang b bu
og’ P : Kalau Wb itu?
SZa
5z a S : Gaya berat benda yang b bu
=d45
= P : Lalu kenapa jawaban Dona yang B?
’1:“ S : Karena gaya normal itu slalu berbanding terbalik dengan gaya beratnya
8 bu.
=
]
=
-
%
=
3
g
g

S : Dona fokusnya di gaya normal sama gaya berat bu.

P : Ok, pada saat Dona menjawab pertanyaan nomor 4 ini, pengetahuan yang
Dona miliki diperoleh darimana?

S : Ada dari buku, internet sama dari guru bu.

P : Ok Dona, cukup sampai nomor 4 aja. Terima kasih ya.

S : lya bu sama-sama.
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11. Wawancara terhadap siswa ke 11
P : Debyta, boleh ibu mulai?

o)

5 3

19 5 : Boleh bu.

E;E i : Soal nomor 5 ya, coba lihat jawabannya apa?

g g : D bu

& B :

c . Apa itu?

5 S s:0Ntidak memiliki arah

t: =, : Kenapa jawabannya itu?

E : Karena resultan gaya benda inikan nol berarti tidak memiliki arah bu
- Untuk alasan memilih jawabannya D apa?
:Chu
: Apa itu?

: Karena lantai memiliki koefisisen gaya gesek

: Kenapa alasannya itu Debyta?

: Karena bendanya diatas lantai yang memiliki gaya gesek bu

: Kenapa Debyta tidak menjawab alasannya yang lain, misalya yang A?
: Sudah yakin aja bu sama jawabannya

: Kenapa bisa yakin?

: Seingat Deby, materi yang dipelajari gitu bu

: Pengetahuan yang Debyta pahami itu diperoleh darimana?

“w U uw T uw T w U O UV O T O T nw T un TV O”m

: Dari yang Deby pelajari selama ini disekolah bu, kalau benda diam itu
memiliki gaya gesek bu.

P : Ok Debyta, terima kasih ya nak.

S : Sama-sama bu

12. Wawancara terhadap siswa ke 12

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

P : Rian, ibu mulai dari soal nomor 6 ya!

- lya bu

: Soal nomor 6 jawaban Riana apa?

: Besar N lebih besar dari besar N saat lift diam

: Kenapa jawabannya itu?

»w T »w T O»W

- Karena nilai N itu sama dengan W bu
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peroleh darimana?

S : Dari guru bu, ingat aja bu minarni bilang tentang gaya-gaya itu bu.

T
:; P : N disini lambing satuan atau apa?
o i é S : Lambang gaya kalau dak salah bu
f 19 5 P : Kok kalau dak salah?
E ;; i S : Seingat kami bu, jadi N itu sama dengan W nya bu, W itu berat bendanya
zoc L P : Kenapa bisa yakin itu alasannya?
; E_ f‘% S : Karena kaki penumpang itukan memiliki gaya berat bu, jadi gaya pada
E EC = kaki penumpang sama dengan gaya berat badan penumpang itu bu
“jf’ i— P : Ketika Rian menjawab pertanyaan nomor 6 ini, pengetahuan yang Rian

P : Selain dari guru darimana lagi?
S : Buku bu, Cuma kami banyak dak ngerti kalau baca di bukunyo bu, lebih
paham kalau dijelasin langsung
P : Ok Rian, terima kasih ya
S : Sama-sama bu
13. Wawancara terhadap siswa ke 13
P : Sri Wanda ya?
- lya bu

LD DUINg NI Joloa Buoh .J::E.J!,.J;dén uoyIBn

"D|Ds0W NEons uonofuly noyo iy uosinued ‘uosodo) uounsnduad you) odaoy uospnuad ‘uoiysuad ‘uoyip

. Ibu mulai soal nomor 7 ya Sri!

: Boleh bu

: Jawaban Sri soal nomor 7 apa? Masih ingat?

: Lupa bu

: Coba lihat lembar jawaban dan lembar soalnya!

: B bu jawabannya sama alasannya A bu

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

: Kenapa memilih jawabannya B?
: Gaya yang diberikan mobil lebih besar daripada yang diberikan tiang bu
. Alasannya apa?

: Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum Newton bu

T O U O U OO T O T O»VW T OV

: Kenapa memilih jawaban serta alasan itu?
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S : Karena mobil itukan melaju dengan kecepatan tinggi bu artinya gayanya
lebih besar daripada tiang bu, makanya ini dinamakan Hukum Newton bu
P : Pengetahuan yang Sri peroleh dalam menjawab soal nomor 7 itu
darimana?

: Dari buku bu, inget aja bu ada Hukum Newtonnya

: Kenapa tidak memilih jawaban yang lain?

- Yakin aja bu kalau itu jawabannya

: Kenapa bisa yakin

: Gak tau bu, waktu jawabnya yakin aja gitu bu

: Ok Sri, terima kasih ya nak

: Sama-sama bu

awancara terhadap siswa ke 14

S

P

S

P

S

P

S

w

P : Sugiarti, ibu mulai dari soal nomor 1, jawabannya apa?
S:Dhbu

P : D itu apa?

S : Resultan gaya yang bekerja pada buku bernilai nol bu
P : Kenapa jawabannya itu?

S : Karena bukunya dalam keadaan diam bu

P : Untuk alasannya apa?

S:YangChu

P: Cituapa?

S : Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu gaya
gravitasi dan gaya normal dengan nilai yang sama dengan arah berlawanan.
P : Kenapa alasannya itu?

S : Karena buku yang diam itu tetap memiliki gaya bu yaitu gaya gravitasi
dan gaya normal yang nilainya sama bu tapi arahnya berlawanan.

P : Sugiarti kenapa bisa memilih tingkat keyakinannya 5?

S : Karena sangat paham aja bu, yakin gitu bu

P : Kenapa bisa yakin?

S : Saat jawabnya bu, inget sama materinya bu

P

- Materinya Sugiarti pelajari darimana?



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

noo uop uninBoaoas yoAunqiadwa Bumio)g 7

ICLUDE oyne mia Wzl oduny undodo ynjusa oo Ul spng oAoy yrun es

ad 'Q

uodynBu

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

UL A DY

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

S L AR

i G A

g
a2
g
g
@
q
1]
@
Ire]
5]
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
1
a
=4
~
3]
-z
g
&
:]
a
!
£8]
]
q
1]
@
1
a
=
q
~
a
el
a
a
q
i
2
g
o
::l
o
o
el
"
q
o
f?l'
0
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

)

1D JOH

i~
L

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

15.

'U(D'U(D'U(D'UU)'UEU’)'UU)'UU’)

S

160

: Dari buku catatan bu

: Sumbernya darimana?

: Buku sama internet bu

: Ok Sugiarti, terima kasih ya

: Sama-sama bu

awancara terhadap siswa ke 15

: Rahmat, ibu mulai dari soal nomor 2 ya!

: lya bu

: Jawaban Rahmat untuk soal nomor 2 apa?
:Chu

: C itu apa?

: Nilai N sama dengan W cos ini tanda apa bu?
: Theta, besaran sudut

- lya bu, jawaban kami itu bu

: Kenapa tidak memilih jawaban lain?

: Karena gaya normal keatas itu pada sumbu y bu kalau gaya normalnya

lurus kekanan berarti sumbu x bu, sumbu y itu sudutnya cos bu, makanya

menjawab yang C bu

P : Alasannya apa?

S:Cjugabu

P: Cituapa?

S : Gaya normal memiliki nilai yang sama dengan gaya berat bu

P : Kenapa alasannya itu?

S : Karena, gak tau juga bu, lupa bu

P : Lho kok lupa, tapi Rahmat yakin dengan jawabannya

S : lya bu, yakin

P : Pengetahuan yang Rahmat peroleh saat menjawab pertanyaan tersebut
darimana?

S : Guru sama buku bu
P : Selain it?

S :Cumaitu bu
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P : Ok Rahmat, terima kasih ya
S : lya bu sama-sama
16. Wawancara terhadap siswa ke 16
P : llyas, maaf ibu mengganggu ya
: Dak apo-apolah bu
: Ibu mulai bertanya untuk soal nomor 3 ya!
- lya bu
: Jawaban Ilyas untuk soal nomor 3 apa?
»Yang D bu
: Pernyataannya apa?
: Tidak memiliki arah bu

: Kenapa memilih jawabannya itu?

»“w UV O T » T nw T WU

: Karena orang yang diam arah gaya geseknya tidak ada bu sama dengan
tidak memiliki arah

P : Alasannya apa?

S : Tidak memiliki gaya gesek bu

P : Kenapa tidak memiliki gaya gesek?

S : lya ya bu ya, kok tidak memiliki gaya gesek

P : Kenapa alasannya itu?

S : Kami juga bingung bu, waktu menjawab kami langsung jawab-jawab
gitu be bu

P : Kenapa bisa gitu, tapi tingkat keyakinannya 5 yaitu sangat paham

S : Kami paham bu pertanyaannya Cuma kok bisa jawab alasannya itu yo,
kamipun jugo bingung bu

P : Ok, untuk pengetahuan yang llyas yakini diperoleh darimana?

S : Dari mana ya bu, dari buku samo internet kayaknyo bu, soalnyo kelas
kami jarang belajar bu

P : Kenapa gitu?

S : Bu Ririn sering ada tugas bu, jadi kami belajar mandiri bu
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P : Ok, llyas, terima kasih ya. Slalu semangat untuk belajar dan jika ada
yang belum dipahami tanyakan pada gurunya atau bisa diskusikan bareng
temennya, jadi sama-sama belajar.
S: Siap bu
17. Wawancara terhadap siswa ke 17
: Kharina, ibu mulai dari soal nomor 4 ya nak!
: Baik bu

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

P
S
P : Untuk soal nomor 4 jawaban Kharina apa?
S:Chu
P
S
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. Apa itu?
: Gaya benda A terhadap B dan Gaya benda B terhadap A itu dinamakan
gaya yang menimbulkan aksi reaksi
P : Kenapa memilih jawabannya itu?
S : Sesuai dengan gambar
P : Alasannya apa?
S : D yaitu gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada
dua benda yang sama, memiliki nilai sama dan arah gaya aksi berlawanan
dengan arah gaya reaksi
P : Kenapa alasannya itu?
S : Karena tepat aja bu, gaya aksi reaksi itu terjadi pada benda yang sama
dan nilai yang sama
P : Coba Kharina lihat gambarnya, bendanya sama gak?
S : Oh ya beda bu, hehe
P : Lalu kenapa Kharina bisa menjawab itu?
S:
P

Kharina fokusnya ke nilai yang sama bu sampai lupa dengan gambarnya

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

Ok, untuk pengetahuan yang Kharina peroleh darimana?
S : Buku bu, internet juga ada sama kalau dijelasi sama guru
P : Dari semua sumber pengetahuan itu, Kharina paling ingat bersumber
darimana?

S : Guru bu, kalau dijelasin. Belajar sendiri malahan pusing bu
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Ok baik nak, sampai disini dulu ya pertanyaan dari ibu, terima kasih dan

maaf ibu mengganggu waktu Kharina.

S:

Gak apa-apa kok bu. Sama-sama bu.

18. Wawancara terhadap siswa ke 18

p:
S:
P:

Ibu mulai dari soal nomor 5 ya, Chintya
lya bu, boleh

Coba lihat lembar jawaban dan lembar soalnya, jawaban Chintya untuk

soal nomor 5 apa?

”w TV »Ow T Ow»

: C yaitu 4 N ke kanan

: Kenapa memilih jawabannya itu?

: Karena besar gaya gesek yang ditanya bu, jadi Tya kali-kali aja bu
: Alasan Tya memilih jawabannya itu apa?

. A bu yaitu karena benda dalam keadaan diam, jadi benda itu hanya ada

gaya gesek aja bu

P:
S:
P:

S

Kenapa Tya bisa yakin dengan jawaban dan alasannya?
Karena ingat kalau benda diam itu tetap ada gayanya bu yaitu gaya gesek

Pengetahuan yang Tya ingat itu diperoleh darimana?

: Guru bu, Bu minarni pernah bilang bu, kalau benda diam berarti ada

gaya gesek

U O UV O T O T U»VW T

. Kira-kira gaya geseknya memiliki arah gak?

: Ada bu kalau dari pertanyaan ini ke kanan

: Apakah benar itu jawabannya?

: Resultan gayanyakan nol bu ya,berarti tidak memiliki arah bu
: Nah, kira-kira penjelasan itu Tya sudah pahami atau belum

: Sudah bu, Cuma kami salah pemahamannya bu

: Ok, gak apa-apa, pelajari dan pahami lagi materinya ya

- lya bu, terima kasih bu sudah mengingatkan

: Sama-sama nak, terima kasih juga

S:

Sama-sama bu

19. Wawancara terhadap siswa ke 19
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P : Oktavia, ibu mulai dari soal nomor 6. Coba Okta lihat lembar
jawabannya, Okta menjawab apa?

S:Chu

P: Cituapa?

S : Besar N lebih besar dari besar N saat lift diam

P : Alasannya apa?

S:Abu

P : Apa itu?

S : N sama dengan 0 bu

P : Kenapa Okta menjawab pertanyaan dan alasannya itu?

S : Karena orang dalam lift diam makanya gayanya juga nol bu

P : Kalau orang yang diam, apakah tidak ada gaya yang mempengaruhi?

S : Gak ada bu, karena orang itu diam seperti benda kalau diam berarti tidak
bergerak bu

P : Pengetahuan yang Okta peroleh darimana?

S : Maksudnya bu?

P : Begini, pengetahuan yang Okta sampaikan tadi atau jawaban yang Okta

katakana tadi itu Okta dapat darimana?

S : Kami taunyo darimano, gitu yo bu?
P : lya nak

S:
P
S
P

Dari guru bu

: Apakah benar?

: lya bu, makanya kami yakin sama jawabannya, memangnya salah ya bu?

. Ada ketidaksesuaian pemahaman yang Okta pahami, misalnya benda

yang diam bukan berarti tidak ada gaya yang mempengaruhi. Ada gaya yang

mempengaruhi, seperti gaya normal, gaya gesek, dan gaya gravitasi.

S
)

: Oh iya bu, baru inget kami bu. Maaf bu kami salah
: Tidak apa-apa, yang terpenting sekarang Okta sudah tau. Jadi ketika Okta

memperoleh pengetahuan yang baru, cobalah untuk dipahami terlebih

dahulu, jika ada yang belum paham, tanyakan dengan gurunya.

S

- Baik bu, siap-siap.



LA

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

i G A

a3d 9

uodynBu

LI Ay

LE=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7
YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

165

)

12 YOH

i~
el

20. Wawancara terhadap siswa ke 20
P : Vira, ibu mulai dari soal nomor 7 ya, coba lihat lembar jawaban dan
lembar soalnya. Jawaban Vira apa?
S : Jawabannya A bu
: Apa pernyataannya?

: Kenapa memilih jawabannya itu Vira?

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

P
S : Gaya yang diberikan mobil lebih kecil daripada yang diberikan tiang
P
S

: Karena pertanyaannya besar gaya yang bekerja pada mobil dan tiang

listrik ketika mengalami tabrakan, itu artinya gaya mobil itu kecil bu
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makanya mobilnya bisa rusak setelah tabrakan itu bu
P : Alasan memilih jawaban itu apa?
S:Bhbu
P : Apaitu?
S : Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya hukum I newton
P : Kenapa memilih alasannya itu Vira?
S : Karena yakin dan paham aja bu, soalnya bisa dilogikakan dalam
kehidupan kita sehari-hari gitu bu
: Untuk pengetahuan yang Vira peroleh darimana?
: Kehidupan kita bu sama dari sekolah
: Kalau dari sekolah, bersumber darimana?
: Guru bu
: Baik vira, terima kasih ya untuk waktunya

: Sama-sama bu

: Risma, untuk soal nomor 1, jawabannya apa?

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |
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21. Wawancara terhadap siswa ke 21
P
S:Chu
P : Apaitu?
S : Gaya yang bekerja pada buku bernilai nol
P : Kenapa memilih itu jawabannya?
S : Karena benda diam berarti tidak ada gayanya bu
P

: Kenapa bisa tidak ada gayanya?
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S:
p:

S
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Karena bendanya diam bu, tidak bergerak kecuali di gerakkan
Alasan Risma apa?

: D, yaitu buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja

yaitugaya gravitasi dan gaya normal yang masing-masing bernilai dengan

arah berlawanan

P : Kenapa alasannya itu?

S : Karena benda itu diam bu
P:
S
P

Ok, pengetahuan yang Risma peroleh darimana?

: Dari buku dan guru bu
: Ok Risma terima kasih.

Wawancara terhadap siswa ke 22

»w T O T uw T nw U un TV u»w T

P

. Ibu mulai dari soal nomor 2 ya Afri?

: Ok bu

: Jawaban Afri untuk soal nomor 2 apa?
- A bu

: Kenapa memilih jawabannya A?

: N sama dengan W bu

N dan W itu apa?

: N itu Newton bu

: Apakah itu tepat?

: Lupa bu

. N disini menyatakan gaya normal dan W menyatakan berat suatu benda
: Oh iya bu, lupa kami bu

: Lalu kenapa Afri memilih jawabannya itu jika lupa makna dari

lambangnya?

S:
P:
S:

P

Dak tau jugo kami bu, nebak-nebak be bu
Jika menebak, kenapa tingkat keyakinannya memilih yakin?

Dak tau jugo bu

. Ok begini, saat Afri menjawab pertanyaan ini, pengetahuan yang Afri

ingat sehingga bisa yakin bahwa itu jawabannya diperoleh darimana?
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23.

167

S : Waktu disuruh ngerjain tugas catatan pernah buat gambar gitu bu, yang
inget cuma N sama dengan W itu bu, makanya jadi jawabannya itu

P : Sumber Afri mencatat darimana?

S : Internet bu, kalau lihat di buku paket dak paham bu

P : Terima kasih Afri, sampai disini wawancara kita

S : Sama-sama bu

Wawancara terhadap siswa ke 23

P : Arig, jawaban pertanyaan nomor 4 apa?

S:DsamaB bu

P : D dan B itu sebagai apa?

S : D jawaban pertanyaan kalau B jawaban alasan atas pertanyaan bu

P : Kenapa memilih jawaban pertanyaannya yang D bukan yang lain?

S : Karena gaya memberikan aksi sehingga timbul reaksi dorongan ke gaya
yang aksi tadi bu

P : Maksudnya gimana?

S : Gimana ya bu, jadi gaya aksi itukan kalau dari gambar dituliskan sebagai
F gaya reaksi dituliskan sebagai Fab bu, jadi jawabannya D bu

P : Lalu kenapa memilih alasannya B?

S : Karena pernyataan pilihannya paling tepat B bu, gaya aksi reaksi
merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda yang sama, tidak
memiliki nilai yang sama dan arah gaya aksi searah dengan gaya reaksi

P : Kira-kira arah gaya aksi reaksi searah apa nggak?

S : lya bu searah

P : Kenapa bisa searah, coba lihat kembali gambarnya, kalau arahnya searah
apakah akan dinamakan gaya aksi reaksi?

S : lya bu, misalnya kita mendorong dinding bu, nah dindingkan tidak
bergerak tapi kita merasakan sakit ditangan bu

P : Berarti arah reaksi yang diberikan dinding ke tangan kita apakah searah
dengan aksi yang kita berikan ke dinding?

S : lyo dak bu yo, lupo kami bu, arahnyo berlawanan bu. Makanya

dinamakan aksi reaksi, salah konsep kami bu
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P : Nah, kekeliruan seperti itu saat menjawab pertanyaan harus lebih teliti
lagi ya.

S:lyabu

P : Baik, untuk pengetahuan yang Ariq peroleh saat menjawab
pertanyaannya diperoleh darimana sehingga tingkat keyakinannya 5?

S : Dari internet bu, sama inget pelajaran ketika smp dulu bu

P : Ok terima kasih Ariq

S : Sama-sama bu

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

24. Wawancara terhadap siswa ke 24
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P : Wildan, ibu mulai dari soal nomor 6 ya!

: lya bu

: Untuk soal nomor 6 jawaban Wildan apa?

- A bu yaitu Besar N sama dengan massa orang bu
: N itu apa?

»w T O»w T O»W

: Gaya bu, jadi gaya yang diberikan lantai sebuah lift sebesar N itu sama
dengan massa orang tersebut bu

P : Coba baca pertanyaannya nak!

S : Apabila lift bergerak ke atas dengan percepatan sebsesar a, maka
pernyataan yang benar adalah?

P : Jawabannya?

S : Pernyataan yang benar itu A bu, besar gaya sama dengan massa orang
bu

P : Alasannya apa?

S:Dhbu

P : Kenapa?

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

S : Karena Gaya itu sama dengan massa orang dikalikan dengan gravitasi
dikurangi percepatan

P : Kenapa bisa yakin itu jawabannya?

S : Karena harus yakin aja bu, semuanya berawal dari yakin bu, kamikan
masih belajar juga bu, jadi kalau ketika menjawab gak yakin, itu artinya gak

mau belajar bu.
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P : Baik, pengetahuan yang membuat Wildan yakin diperoleh darimana?
S : Guru sama kalau belajar sendiri itu bu dari internet atau kadang nanya-
nanya sama kawan juga bu

P : Ok, terima kasih Wildan atas waktunya

S : Sama-sama bu, semoga membantu bu

Wawancara terhadap siswa ke 25

: Dea, gimana kabarnnya nak, udah sehatan?

: Alhamdulillah udah bu

: Boleh ibu wawancarai ini?

: Boleh bu

: Ibu mulai soal nomor 7, jawaban Dea apa?

: Gaya yang diberikan mobil lebih besar daripada yang diberikan tiang

: Kenapa memilih jawabannya itu?

o UV O T O U unw T

: Karena kalau gaya mobil tidak lebh besar bu, mobilnya gak akan rusak
bu kalau nabrak tiang, biasanya kalau di kehidupan nyata bu, mobil nabrak
tiang, pasti mobilnya rusak bu

: Kalau dalam ilmu fisika, penjelasannya gimana?

> Ya itu tadi bu, ganyanya lebih besar dari tiang bu

: Alasan Dea apa?

: B juga bu

: Kenapa alasannya B?

- Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya hukum satu newton bu

: Bunyi Hukum | Newton apa?

w T O T O T »w T

: Benda kalau diam, diam bu, sudah itu kalau bergerak, bergerak bu. Bener
dak bu, Dea lupo bu, lah lamo dak baco buku

P : Kira-kira sesuai gak dengan peristiwa tabrakan mobil dengan tiang listrik
ini?

S : Kayaknya nggak bu

P : Lalu kenapa Dea memilih alasannya ini?

S : Yang kami ketahui itu bu

P : Tapi Dea Hampir paham dengan materinya
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a S : lya bu, cuma alasannya Dea yang belum tau itu bu
i é P : Pengetahuan yang Dea miliki ketika menjawab pertanyaan ini darimana?
19 5 S : Guru dan buku bu
E;E i P : Selain itu?
‘5 j S : Internet kadang nanya teman bu
E: a P : Ok terima kasih ya Dea
E_ ? S : Sama-sama bu, itu aja ya bu
t: =, P : lya nak
E 26. Wawancara terhadap siswa ke 26

P : Akbar, langsung aja nak, untuk soal nomor 3. Jawaban Akbar apa?

S : Tidak memiliki arah bu

P : Kenapa memilih jawabannya itu?

S : Karena arah gaya gesek ketika orang berdiri diam, tidak memiliki arah
bu

P : Alasannya apa?

S : Tidak memiliki koefisien gaya gesek bu
P : Kenapa memilih alasannya itu?
S : Lebih tepat aja bu
P : Apa yang membuat Akbar yakin dengan jawaban dan alasannya?

S : Yakin aja bu

P : Pengetahuan yang Akbar peroleh saat menjawab pertanyaannya
darimana?

S : Ada dari penjelasan guru sama ada juga ingat penjelasan di buku bu

P : Ok, terima kasih ya Akbar. Maaf ibu mengganggu waktunya

S : lya bu sama-sama

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

27. Wawancara terhadap siswa ke 27
P : Bayu, ibu mulai dari soal nomor 5, jawaban Bayu apa?
S : Cyaitu 4 N ke kanan
P : Kenapa memilih jawabannya itu?

S : Karena yang ditanyakan besar gaya kinetisnya bu

P

; Alasannya apa?
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Karena benda dalam keadaan diam

Kenapa memilh alasannya itu?

: Karena pertanyaannya menyatakan resultan gaya sama dengan nol jadi

benda dalam keadaan diam bu

p:
S:

Kenapa Bayu bisa yakin dengan jawaban dan alasannya?
Berdasarkan kenyataannya bu kalau benda diam berarti hanya ada gaya

gesek bu

P:
S:

Pengetahuan yang Bayu yakini diperoleh darimana?

Buku ada inget dikit-dikit bu sama penjelasan bu Minarni ada juga yang

inget, makanya bisa jawab bu, kalau nggak kami nebak-nebak bu

P:
S:

Baik Bayu, terima kasih ya nak

Sama-sama bu

28. Wawancara terhadap siswa ke 28

P:

“w U u U u U O U »» v O VvV unw T »nw T OV

Masdalifah, ibu mulai dari soal nomor 6 ya

: lya bu

: Jawaban Masdalifah untuk soal nomor 6 apa?

: Besar N lebih kecil dari massa orang

: Kenapa memilih jawabannya itu?

: Karena alasannya yang B itu bu

: Apa itu?

: N sama dengan W bu

: Kenapa memilih alasannya itu?

: Karena........

: Karena apa masdalifah, sampaikan saja apa yang masdalifah pikirkan
: Lifah cuma ingat saat menjawab itu jawaban yang Lifah yakini bu

: Apakah ikut-ikutan teman?

: Nggak bu, Lifah isi sendiri

- Lalu yang membuat Lifah yakin dengan jawaban dan alasannya apa?
- Yakin aja bu

: Pengetahuan yang Lifah yakini, diperoleh darimana?

: Guru bu
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: Selain itu?
S:

Kalau dijelasin Lifah lebih paham bu, kala dari buku Lifah masih banyak

yang bingung bu

p
S

: Ok, terima kasih ya Lifah

: Sama-sama bu

29. Wawancara terhadap siswa ke 29

P :

Refani, coba lihat lembar jawabannya, ibu mulai soal nomor 7,

jawabannya apa nak?

S:
: B itu apa?

“w U O U o v L UV »w TV u»vw T

B bu

: Gaya yang diberikan mobil lebih besar daripada yang diberikan tiang
: Kenapa tidak memilih jawaban yang lain?

: Gayanya mobil besar sehingga terjadilah peristiwa tabrakan bu

: Alasannya apa?

: D bu

: Apa itu?

: Peristiwa hukum tiga newton bu

: Kenapa memilih alasannya itu?

: Sesuai dengan contoh peristiwanya bu

: Kira-kira apakah pernyataan jawabannya sesuai dengan alasannya?

: Sesuai bu, jawabannya tadikan, gaya yang diberikan mobillebih besar itu

gaya aksinya bu, trus gaya yang diberikan tiang lebih kecil jadi itu gaya

reaksinya bu

P : Kenapa bisa yakin jika itu pernyataan yang benar?
S : Ingat aksi reaksi bu, jadi yakin kalau itu benar bu
P:
S
P

Pengetahuan yang membuat Refani yakin diperoleh darimana?

- Dari buku sama dari guru bu
: Ok terima kasih ya Refani
S:

Sama-sama bu

30. Wawancara terhadap siswa ke 30

)

- Silvia, ibu langsung ke nomor 1. Jawaban Silvia apa?
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S : A yaitu gaya gravitasi buku terhadap bumi bernilai nol
P : Kenapa tidak memilih jawabannya yang lain?

S : Gak tau juga bu

P ; Kenapa bisa gak tau?

S : Lupabu

P : Lalu kenapa bisa memilih alasannya?

S : Karena buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu

QU DULINS NIN 1w Dy

gaya gravitasi dan gaya normal masing-masing bernilai nol dengan arah

berlawanan
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: Apakah gaya gravitasinya bernilai nol?

: lya bu, karena bendanya diam bu

: Berarti benda yang diam, gaya gravitasinya nol?

> lya bu

: Kira-kira apakah itu tepat?

: Tepat bu, soalnya bendanyakan diam bu

: Pengetahuan yang membuat Silvia yakin diperoleh darimana?
: Guru bu

- Selain itu?

: Guru kayaknyo bu

: Baik, silvia terima kasih ya nak

“w U O U o v L UV »w TV u»vw T

: Sama-sama bu

w
s

. Wawancara terhadap siswa ke 31

: Novi, ibu akan mulai untuk soal nomor 2, coba lihat lembar jawabannya!
: Baik bu

: Jawaban Novi untuk soal nomor 2 apa?

:Chu

- Apa itu nak?

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

: N sama dengan w cos theta bu

: Kenapa memilih jawabannya itu?

“w U O T O T unw T

: Karena pada gambar bidangnya tegak lurus dengan gaya normal bu dan

tegak lurus pada sumbu y yaitu cosinus bu
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: Alasannya apa nak?

: B bu

: Coba baca!

: Gaya normal selalu berlawanan dengan gaya berat

: Apakah alasannya tepat dengan jawaban Novi?

: Nggak tepat bu

: Kenapa tidak tepat, tapi Novi yakin dengan jawabannya?

: Karena saat menjawab kami ingatnya ke gaya berat bu, gak baca kalimat

awalnya, apalagi disana ada kata selalu bu, jadi kami kira selalu dengan gaya

berat

P : Jadi jawaban Novi ini menebak atau kurang teliti?

S : Kami teliti bu, dak nebak kok bu, cuma saat menjawab kami khilaf bu
P : Berarti khilaf semua jawabannya?

S:
P
S

Nggak bu

: Ok, pengetahuan yang Novi peroleh darimana?

. Dari buku ada, guru juga bu. Cuma kelas kami jarang belajar bu, jadi

banyak tertinggal materinya, jadi kami masih banyak yang bingung bu

P

: Ok Novi, terima kasih ya nak. Jika ada yang mau ditanyakan boleh tanya

ke ibu atau diskusikan bareng temen-temennya

S

: Ok bu, terima kasih juga bu

32. Wawancara terhadap siswa ke 32

)
S

: Wulan, coba lihat soal nomor 3, jawaban Wulan apa?

: Baik bu, jawaban Wulan soal nomor 3 D untuk pertanyaan dan D untuk

alasan bu

“w T O»w T O”W T

: Kenapa jawaban Wulan untuk pertanyaan yang D?

: Karena orang yang diam, arah gaya geseknya tidak memiliki arah bu
- Alasannya apa nak?

- Tidak memiliki gaya gesek bu

: Kenapa memilih alasannya itu nak?

: Karena tidak memiliki arah gaya gesek bu
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P : Coba dibaca kembali jawaban Wulan untuk alasannya, apakah
pernyataanya tidak memiliki arah gaya gesek?

S : Nggak bu

P : Jadi, kenapa alasan Wulan itu dan Wulan yakin terhadap jawaban dan
alasannya?

S : Wulan kira arah gaya gesek bu. Dan Wulan yakin aja kalau itu

jawabannya

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

P : Apa yang membuat Wulan yakin?
S : Karena inget aja penjelasan Bu Ririn kalau sesuatu yang diam itu berarti

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
o
=
i
—
o
o
@

tetap ada gayanya yaitu gaya gesek
P : Pengetahuan yang Wulan yakini selain dari penjelasan guru, diperoleh
darimana lagi?
S : Dari guru aja bu
P : Terima kasih ya nak
S : Sama-sama bu
33. Wawancara terhadap siswa ke 33
- Noval, ibu mulai untuk soal nomor 6 ya, jawaban Noval apa?
: Besar N lebih kecil dari massa orang
: Kenapa memilih jawabannya itu?
: Karena gak tau juga bu

: Alasannya apa?

: B itu apa?
: N sama dengan w bu

: Kenapa memilih alasannya itu?

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

P

S

P

S

P
S:Bjugabu
P

S

P

S : Gak tau jugabu

P : Kenapa Noval bisa memilih tingkat keyakinannya 4 yaitu hamper
paham, sedangkan Noval tidak tau kenapa menjawab itu?

S : Gak tau jugabu

P : Ok, pengetahuan yang Noval yakini hingga bisa memilih tingkat

keyakinan 4 yaitu hamper paham diperoleh darimana?
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: Guru bu

: Gak ada bu

S
P : Selain itu?
S
P : Ok, terima kasih Noval

S : Sama-sama bu

34. Wawancara terhadap siswa ke 34

P : Della, untuk soal nomor 7 jawaban Della apa nak?

S : Yang A bu, langsung Della jawaba ya bu, jawabannya itu gaya yang
diberikan mobil lebih kecil darpada yang diberikan tiang, alasannya yang A
peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum Newton

P : Kenapa Della memilih jawaban pertanyaannya yang A?

S : Karena ketika mobil itu menabrak tiang, yang akan terjadi dengan mobil
adalah rusak dan tiang tetap berdiri kokoh bu.

P : Dan kenapa Della memilih alasannya yang A juga?

S : Karena peristiwa itukan menggambarkan contoh Hukum Newton bu

P : Kenapa Della bisa yakin dengan jawaban dan alasannya?

S : Kalau bukan diri sendiri yang yakin, gimana bu, makanya Della pilih
semua tingkat keyakinannya yakin. Karena Della yakin itu jawabannya bu
P : Pengetahuan yang Della peroleh untuk meyakini bahwa itu jawabannya
diperoleh darimana?

S : Dari Guru, buku, kadang kalau ada tugas dan jawabannya gak ada, dari
internet juga bu sama dari kawan bu

P : Baik Della, terima kasih ya nak

S : Sama-sama bu

35. Wawancara terhadap siswa ke 35

P : Bohariah, ibu mulai untuk soal nomor 1, jawaban Bohariah apa nak?
: C bu

: Pernyataannya bagaimana nak?

: Gaya yang bekerja pada buku bernilai nol

: Kenapa bernilai nol?

»w T »w T O»W

- Karena bukunya dalam keadaan diam bu, tidak bergerak
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36.

p:
S:
P:

Alasannya apa nak?
D bu
Apa itu?

177

S : Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu gaya

gravitasi dan gaya normal masing-masing bernilai nol dengan arah

berlawanan

P : Kenapa memilih alasannya itu?

S : Karena bukunya diam diatas meja bu

P : Tingkat keyakinan Bohariah berapa?

S:3bu

P : Kenapa bisa yakin?

S : Karena jawabannya sesuai dengan peristiwanya bu
P : Pengetahuan yang membuat Bohariah yakin diperoleh darimana?
S:Gurubu

P : Selain itu?

S:ltuajabu

P : Baik, terima kasih ya Bohariah

S : Sama-sama bu

Wawancara terhadap siswa ke 36

U »w T O T O UV »n TV »w T

: Ratumas, ibu mulai ya.

> lya bu

- Dari soal nomor 2, jawaban Ratu apa?

: Gaya normal bernilai nol bu

: Kenapa jawaannya itu?

: Pada gambar, bidangnya miring bu, jadi gaya normalnya nol
: Alasan Ratu apa?

: Gaya normal selalu tegak lurus dengan bidang sentuhnya

: Kenapa alasannnya itu?

: Sesuai dengan gambarnya bu

. Apa yang membuat Ratu yakin dengan jawaban dan alasannya?
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S : Karena bendanya pada bidang miring bu, jadi jawabannya yang D dan
alasannya yang A

P : Pengetahun yang Ratu peroleh darimana?

S : Guru bu, kadang juga ada baca-baca buku

P : Ok, terima kasih Ratu

S : Sama-sama bu

37. Wawancara terhadap siswa ke 37

QU DULINS NIN 1w Dy

: Benita, ibu mau bertanya untuk soal nomor 4, jawaban Benita apa?
:Ddan D bu
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P
S
P : Jawaban atas pertanyaan apa?
S : Fdan Fab bu
P : Kenapa memilih jawabannya itu?
S : Karena gaya arahnya kedalam dan gaya ab arahnya keluar bu, jadi sesuai
dengan gaya aksi reaksi
P : Alasannya apa?
S : Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda
yang sama, memiliki nilai sama dan arah gaya aksi berlawanan dengan arah
gaya reaksi
P : Kenapa Benita memilih alasannya itu?
S : Untuk kasus aksi reaksi bu, benda, nilainya sama tetapi arahnya
berlawanan bu
: Tingkat keyakinan Benita apa?

: 3 Bu yaitu yakin

: Karena yakin aja bu

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

P
S
P : Kenapa bisa yakin?
S
P

: Pengetahuan yang membuat Benita yakin atas jawaban dan alasannya
diperoleh darimana?
S : Aduh, kami tu jarang belajar bener-bener bu. Cuma kayaknyo dari
gurulah bu.
P : Kenapa jarang belajar?
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S : Kami lebih senang belajarnyo diskusi bu, bukan dikasih tugas-tugas gitu
bu.

P : Ok Benita, untuk kedepannya jangan malas belajar lagi, kalau gak suka
dengan belajar yang mengerjakan soal-soal sendiri, coba diskusi dan
kerjakan bersama teman-teman, saling sharing.

S : lya bu, ibu bener. Makasih banyak bu

P : Sama-sama

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

38. Wawancara terhadap siswa ke 38
P : Fira, ibu mulai dari soal nomor 5, jawaban Fira apa nak?
S : 20 N kekanan bu

P : Kenapa memilih jawabannya itu?
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S : Karena untuk mencari nilai gaya gesek massa dikali gravitasi bu jadi 20
Newton dan arahnya kekanan bu

: Alasannya apa?

: Karena benda dan lantai bersentuhan bu, sehingga adanya gaya gesek bu
: Kenapa memilih alasannya itu?

: Karena gaya gesek itu terjadi antara benda dan lantai

: Tingkat keyakinan Fira apa?

: 3 bu yaitu yakin

: Kenapa bisa yakin?

“w UV 0O T O TV Onw T

: Karena seperti yang saya katakana tadi bu, gaya gesek terjadi pada benda
yang bersentuhan bu, jadi saya yakin itu jawabannya
: Pengetahuan tersebut diperoleh darimana?

: Dari guru bu
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P

S

P : Hanya dari guru?

S:lyabu

P : Terima kasih ya Fira, untuk waktu wawancaranya
S : Sama-sama bu

39. Wawancara terhadap siswa ke 39
P : Dini, langsung aja nak, jawaban soal nomor 6 apa?

S : Besar N sama dengan massa orang
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P : Kenapa Dini memilih jawabannya itu?
S : Untuk seseorang yang berdiri didalam lift besar gayanya bu akan sama

dengan massa orang itu

dynBusag "q

P : Alasannya apa?

LD

S : C bu yaitu N sama dengan m dikalikan g ditambah a bu
P : Cara baca persamaannya bagaimana?

S : N itu gaya sama dengan massa dikalikan gravitasi dan ditambah

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

percepatan bu
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P : Kenapa Dini memilih alasannya itu?
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S : Sesuai dengan penjelasan jawabannya bu, bahwa gaya sama dengan

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
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massa orang bu

Tallalllalalile
DIOD UD D uo

P : Apa yang membuat Dini yakin dengan jawaban dan alasannya?

S5 E

o BuoA uoBuyuaday uoyiGrisw oy

S : Karena alasannya sesuai dengan pilihan jawaban saya bu, jadi saya

.
L

S0 Y run|

memilih yakin

O,

P : Pengetahuan yang Dini peroleh darimana?
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S : Dari buku dan guru bu

IWID[ O

P : Baik Dini, terima kasih sudah berkenan ibu wawancarai
S : lya bu sama-sama
40. Wawancara terhadap siswa ke 40
P : Sabil, jawaban nommor 7 apa nak?
S : B untuk jawaban dan B juga untuk alasan bu
P : Kenapa jawabannya B?
S : Karena pertanyaannya besar gaya yang bekerja pada mobil yang
menabrak tiang listrik, jadi jawabannya gaya yang diberikan mobil lebih

besar daripada tiang listrik itu bu, sehingga terjadilah tabrakan bu.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

P : Alasannya apa?

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

S : Peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya hukum satu newton bu
P : Kenapa Sabil memilih alasannya itu?

P : Hukum satu Newton itukan bu tentang gaya, ada pengaruh massa juga
kalau dak salah. Jadi saya memilih alasannya yang B bu

P : Tingkat keyakinan Sabil berapa?
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41.

42.

181

: 3 bu, yakin

: Kenapa bisa yakin?

: Karena gimana ya bu, yakin aja bu sama jawabannya

: Pengetahuan yang membuat Sabil yakin diperoleh darimana?
: Buku sama guru bu

: Baiklah, terima kasih ya Sabil

»“w T O T »w T O,

: Terima kasih juga bu

Wawancara terhadap siswa ke 41

P : Tasya, ibu mau nanya untuk soal nomor 1, jawaban Tasya apa?

S : Gaya yang bekerja pada buku bernilai nol

P : Kenapa memilih jawabannya itu?

S : Bukunya diam bu, jadi gayanya nol bu

P : Alasannya apa?

S : Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu gaya
gravitasi dan gaya normal dengan nilai yang sama dengan arah berlawanan
P : Kenapa alasannya yang C?

S : Karena buku diam diatas meja itu ada gaya yang bekerja tapi gayanya
berlawanan arah bu

P : Tingkat keyakinan Tasya apa?

S:Yakin bu

P : Kenapa bisa yakin?

S : Karena sudah belajar juga materi ini bu, malahan udah ulangan bu, jadi
inget bu

P : Pengetahuan yang Tasya peroleh darimana?

S : Guru yang pertama, trus buku juga bu sama internet kalau ada materi
yang gak ada dibuku lihatnya di internet

P : Baik Tasya, terima kasih ya

S : Siap bu

Wawancara terhadap siswa ke 42

P : Ibu mau nanya untuk soal nomor 1, jawaban putri apa?

S:Ddan Abu
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P : Jawaban untuk pertanyaannya apa?

S : Resultan gaya yang bekerja pada buku bernilai nol

P : Kenapa memilih jawabannya itu?

S : Karena buku diam diatas meja jadi resultan gayanya nol bu karena tidak
bergerak

P : Alasannya apa nak?

S : Buku diam diatas meja memiliki dua gaya yang bekerja yaitu gaya

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

gravitasi dan gaya normal dengan gaya gravitasi bernilai nol dengan arah

berlawanan
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P : Kenapa Putri memilih alasannya itu?

S : Untuk benda yang diam itu bu tetap ada gayanya bu walaupun bernilai
nol bu, jadi alasan saya yang A bu

: Tingkat keyakinan putri apa?

: 5 bu sangat paham

: Kenapa bisa memilih tingkat keyakinannya 5?

: Karena sangat paham dengan materinya bu, jadi memilih lima bu

: Pengetahuan yang Putri peroleh darimana?

»w T O»O TV O»W T

: Dari internet, buku, guru, kawan juga bu, sama dari pelajaran smp dulu
bu
P : Baiklah Putri, terima kasih waktunya nak
S : Sama-sama bu
43. Wawancara terhadap siswa ke 43
P : Estetika, ibu mulai untuk soal nomor 2 ya, jawaban Estetika apa?
:Chu
. Apa itu?

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

: N =w cos theta bu

- N itu apa, w itu apa?

»w T O»w T O»W

: N itu gaya normal bu yang nilainya diperoleh dari berat benda dikalikan
sudut cosinus bu

P : Kenapa Tika menjawab C?
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S : Karena sudut cosinus itu bu untuk gaya normal yang bendanya lurus bu
atau tegak lurus gitu bu, ada gambar seperti ini di buku bu

: Untuk alasannya apa nak?

: Yang C bu

- Apa itu?

: Gaya normal memiliki nilai yang sama dengan gaya berat bu

: Kenapa memilih alasannya itu?

QU DULINS NIN 1w Dy

: Karena sesuai dengan persamaannya bu yaitu N sama dengan w

: Tingkat keyakinan Tika berapa?
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: 3 Bu yakin

: Kenapa bisa yakin?

: Pernah baca materi ini di buku bu dan masih ingat
: Pengetahuan yan Tika yakini diperoleh darimana?
: Buku bu

: Ok terima kasih Tika

: Sama-sama bu

»“w U uw T uw T nw U O TV »w T un»w T

44, Wawancara terhadap siswa ke 44
P : Rizka, jawabannya untuk soal nomor 3 apa?
S : Tidak memiliki arah
P : Kenapa memilih jawabannya itu?
S : Karena arah gaya gesek ketika seseorang berdiri dan adalam keadaan
diam itu tidak memiliki arah bu
: Alasannya apa nak?
: Tidak memiliki gaya gesek bu

: Kenapa memilih alasannya itu?

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

: Karena orang itu diam bu dan tidak bergerak
: Tingkat keyakinan Rizka apa?
- Yakin bu

: Kenapa bisa yakin?
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S : Karena soalnya menyatakan arah gaya gesek bu, dan saya yakin itu

jawabannya bu
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: Pengetahuan yang Rizka yakini diperoleh darimana?

P

S : Dari guru dan buku bu

P : Baik Rizka, terima kasih ya nak
S

dynBusag "q

: Sama-sama bu

LD

45. Wawancara terhadap siswa ke 45
- Ibu mulai untuk soal nomor 4 ya nak, jawaban Fadhila soal nomor 4 apa?
: Fab dan Fba bu

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

: Kenapa memilih jawabannya itu?
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P
S
P
S : Karena sesuai dengan gambar bu
P : Alasannya apa?

S
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: Gaya aksi reaksi merupakan pasangan gaya yang bekerja pada dua benda
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yang sama, memiliki nilai sama dan arah gaya aksi berlawanan dengan arah
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gaya reaksi
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: Kenapa memilih alasannya itu?

O,

: Sesuai bu dengan gambar dan jawabannya bu

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

P
S
P : Tingkat keyakinan Dila apa?
S : 3 bu yakin
P
S

IWID[ O

- Kenapa Fadhila yakin dengan jawaban dan alasannya?

. Karena saya melihat pada gambarnya jawaban saya sesuai begitupun
alasannya bu, jadi saya yakin kalau jawaban dan alasan saya benar Karena
saya bisa menjawabnya, tapi kalau saya tidak bisa menjawabnya, saya tidak
akan memilih yakin bu
P : Baik, lalu pengetahuan yang Fadhila yakini saat menjawab pertanyaan
dan memilih alasan diperoleh darimana?

S : Pertama guru bu, kedua buku, ketiga dari yang saya ketahui bu

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

P : Baiklah Fadhila terima kasih ya

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

S : Terima kasih juga bu

46. Wawancara terhadap siswa ke 46
P : Nadya, untuk soal nomor 5 jawabannya apa?
S: 20 N ke kanan bu

P : Kenapa memilih jawabannya itu?
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: Karena yang ditanyakan besar gaya gesek kinetis yang bekerja pada

mbar jadi hasilnya 20 N ke kanan bu
: Alasannya apa?
: Karena benda memiliki koefisien gaya gesek
: Kenapa memilih alasannya itu?
: Saya lupa bu
: Tingkat keyakinan Nadya berapa?

3 bu
- 3 itu yakinkan?
> lya bu
: Kenapa bisa yakin?
: Lupa juga bu

Pengetahuan yang Nadya peroleh sehingga bisa yakin, didapat

rimana?
: Guru bu
: Selain itu?
: Temen juga bu
- Ok baik Nak, terima kasih untuk waktunya mau ibu wawancarai
: lya bu sama-sama
awancara terhadap siswa ke 47
: Dingga, coba lihat soal nomor 6, jawabannya apa?
: C jawaban, B alasan bu
: Kenapa jawaban pertanyaannya memilih yang C?
: Karena besar N lebih besar dari besar N saat lift diam bu
: Alasannya apa?
: Nilai N sama dengan w bu
- N itu apa dan w juga?
- N itu gaya normal dan w gaya berat bu
: Kenapa memilih alasannya itu?
: Karena gaya normal sama dengan gaya berat bu
: Tingkat keyakinan Dingga apa?
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: yakin jadi pilih 3 bu, karena semuanya harus diyakini bu

S
P : Ok ok, untuk pengetahuan yang Dingga peroleh darimana?
S : Guru pasti bu, trus buku jugo, itulah bu
P : Baik, terima kasih Dingga atas jawabannya
S : Sama-sama bu
48. Wawancara terhadap siswa ke 48

P : Nursi, jawaban untuk soal nomor 7 apa nak?

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

S : Yang b bu yaitu gaya ayang diberikan mobil lebih besar daripada yang
diberikan tiang
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P : Kenapa memilih jawabannya itu?

S : Karena ini menyatakan peristiwa aksi reaksi bu yaitu hukum tiga newton
bu, jadi gaya aksi itu lebih besar dari gaya reaksi

P : Alasannya apa?

S : C bu yaitu peristiwa tersebut menggambarkan berlakunya Hukum tiga
Newton bu

P : Kenapa memilih alasannya itu?

S : Karena sesuai dengan jawaban saya di awal bu

P : Tingkat keyakinan Nursi berapa?

S:3Bu

P : Lalu apa yang membuat Nursi yakin dengan jawaban dan alasannya?

S : Karena materi ini telah dipelajari walaupun kelas kami jarang belajar bu,
Cuma kami trus belajar samo kawan-kawan bu, jadi inget materi aksi reaksi
itu bu

P : Pengetahuan yang membuat Nursi yakin diperoleh darimana?

S : Dari guru sama buku bu dan ada diskusi bareng kawan-kawan jadi inget
bu

P : Baik Nursi, terima kasih ya nak

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |
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